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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah swt. yang telah menganugerahkan
hidayah, taufik dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan bahasa Arab pada
madrasah ini dapat diselesaikan. Salawat serta salam semoga tercurah keharibaan Rasulullah saw.
Amin.

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri
dari; al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/
MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis,
Ilmu Tafsir, Ilmu Hadits, Usul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf dan Bahasa Arab berbahasa
Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK)
diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi di era global mengalami
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah
harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan
budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda
akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun
tetap bisa menjadi aktor pada zamannya.

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak
sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu
proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab
ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks
berbangsa dan bernegara.

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di
madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bhinneka Tunggal Eka. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus
mampu mengejawanantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di
lingkungan madrasah.

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki
fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan imlementasinya akan terus
berkembang melalui kreatifitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus
diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum
Sarana Kelembagaan dan Kepeserta didikan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan.

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan
buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar
ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta
didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan
dunia sekaligus di akhirat kelak.

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah swt. memberikan pahala yang tidak akan
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah dan manfaat bagi Agama, Nusa dan Bangsa. Amin
Ya Rabbal ‘Alamin.

Jakarta, Agustus 2020

Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Muhammad Ali Ramdhani
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Konsonan
Nama Alih aksara Nama
Akhir | Tengah Awal  Tunggal
L | Alif ‘ Tidak . Tidak
dilambangkan | dilambangkan
L - = <@ Ba B/b Be
< = < < Ta T/ Te
& & P & Sa §/ Es (depgan titik
diatas)
(e 2 2 d Jim J/j Je
Ha (dengan titik
¢ = = < Ha H/h di bawah)
& A EN d Kha Kh/kh Ka dan ha
2 3 Dal D/d De
4 3 7al 775 Zet (dfengan titik
di atas)
> J Ra R/r Er
> J Zai Z/z Zet
o i i o Sin S/s Es
o i i o Syin Sy/sy Es dan ye
Es (dengan titik
o “ -~ . Sad ¥s di bawah)
. . . . De (dengan titik
<« “ “ . Dad b/ di bawah)
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N P PR P R e
& 2 s g ‘Ain ‘< Apostrof terbalik
& F £ & Gain Glg Ge
o 4 L] o Fa F/f Ef
d i & d Qof Q/q Qi
4 < 5 d Kaf K/k Ka
J d d J Lam LA El
A - - p Mim M/m Em
O 3 3 O Nun N/n En
3 3 Wau Wiw We
4 ¢ A ® Ha H/h Ha
Hamzah _ Apostrof
iz ] 2 It Ya Yy Ye

Hamzah ( ¢+ ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ia ditulis dengan tanda apostrof ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Alih aksara vokal tunggal bahasa Arab yang

berupa tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut:

Vokal = Nama Alih aksara =~ Nama
Fathah Ala A
Kasrah I/i I
& Dammah Ulu U
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Alih aksara vokal rangkap bahasa Arab yang berupa gabungan antara harakat dan huruf

adalah gabungan huruf, yaitu:

Alih
Vokal rangkap Nama aksara Nama
& Fathah dan ya’ Ai/ai AdanI
¥ fathah dan wau | Av/au Adanu

Contoh
u:.ﬁS : Kaifa
Js> . Haula
Maddah

Alih aksara maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf adalah huruf dan

tanda, yaitu:

Vokal panjang Nama Alih aksara Nama
)i Fathah dan alif
a a dan garis di atas
le Fathah dan alif magsirah
SO Kasrah dan ya r I dan garis di atas
90 Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh
ol : Mata
= : Rama
Jud . (ila
& ) 903 : Yamitu
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3. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J' namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Kata sandang
yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

U3 ¢ arrajulu

as-sayyidu

e
E e
© \¥1 59
»i\ Ei\
_ _

as-syamsu
,’qlfi.ll . Al-galamu
podl o Al-badi’u

I 2 Al-jalalu
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU
—

KI-KD-TUJUAN Panduan dan target materi yang harus disampaikan
|:> guru dan dikuasai peserta didik
IKerangka pikir materi yang akan disampaikan dan I
PETA KONSEP |:> harus dikuasai peserta didik

( MARI ) :> IPengantar awal atau stimulus sebelum masuk ke I‘
RENUNGKAN dalam materi pokok pembelajaran

N J

f = llustrasi gambar atau tajuk berita untuk dapat
MENNCIS’;IT\/IIATI |:> mengantarkan pemahaman peserta didik mengenai

- ) materi pokok

Arti per kata/ kalimat untuk memudahkan peserta
didik belajar memahaminya arti kata per kata /

ARTI KOSA |:">
KATA J
|:> Arti keseluruhan dari teks al-Qur’an ataupun Hadis
TERJEMAH agar pesannya dipahami oleh para peserta didik
MARI :> Narasi dari pesan teks al-Qur’an atau Hadis agar
MENGKAJI bisa dipahami oleh para peserta didik
RUANG Sarana untuk mengelaborasi dan mengomunikasikan
DISKUSI :> gagasan para peserta didik
RANGKUMAN :> Penekanan pokok materi untuk bahan resume
bersama dengan para peserta didik
Berisi beberapa tahapan dari tugas yang harus
BERLATIH :> dilakukan secara mandiri oleh para peserta didik
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HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA
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HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA

Kompetensi Inti

KI

1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2
KI-3
KI-4

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Spiritual Menghayati penciptaan manusia dan hakikatnya sebagai hamba Allah
swt

Mengamalkan sikap disiplin dalam kehidupan keseharian
LLiornnei s Menganalisis QS al-Mu’mintin (23): 12-14 tentang fase penciptaan

manusia, QS An-Nahl (16): 78 tentang kesempurnaan penciptaan
manusia disertai organ-organ, QS al-Baqarah (2): 30-32 tentang
manusia sebagai khalifah di bumi, QS az-Zariyat (51): 56 tentang
tujuan penciptaan manusia dan jin, dan hadis riwayat Muslim
tentang penciptaan manusia:

Kk b das 155 £S5 uslad S DS (Al Of 4 S T s
1506 (34855 (aglas 55 (f A5 - 4 1adllls - Glaaghl Add o3 <l
Gt 46 s § 415 faxd 05T &) Boluiall olialt 3h plis wle
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P (U5 e aink SIS § 6S5 W (LS (o Ale NS § &S5 & e
AaZh e Th a8y LIS el anl 3a55 (zobll 4 RIS BIIL i
ls 5wzl Jal Jany Jaadd (8051 &) 052 41 ¥ oiliss s of L2 ks
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dan hadis riwayat Bukhari tentang hak Allah dari manusia:

Gl &2 o3 G I a31 (5 @3 aede puall] & GBli] i
o (o1 Ja3y EA& U & Al (0 30h (2 Qs o 9paE B2 Bl
Je il 55 6,06 a S G JaS Hak A 8 ke Je plag ale 4
Je i G5 BB g6 alel dylos Q05 Qi e sl (5 G5 eslie
¥ (p LIl ¥ 4T e slall 555 B 4 158,24 95 352085 51 sGal
5I5E50 a3 B0 Y OB Gl 4 3301 6T i g s S183 GLA 4 31,83

Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis tentang

0\

penciptaan manusia dan keikhlasan beribadah
2. Menyajikan keterkaitan kandungan ayat dan hadis tentang
penciptaan manusia dan keikhlasan beribadah dengan fenomena

sosial

Tujuan Pembelajaran

HAKIKAT PENCIPTAAN MANUSIA
Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dari QS al-Mu’miniin (23):

12-14; QS an-Nahl (16): 78; QS al-Baqarah (2): 30-32; dan QS az-Zariyat

(51): 56 serta hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Mu’mintin (23):
12-14; QS an-Nahl (16): 78; QS al-Baqarah (2): 30-32; dan QS az-Zariyat
(51): 56 serta hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Mu’mintin (23): 12-14;
QS an-Nahl (16): 78; QS al-Baqarah (2): 30-32; dan QS az-Zariyat (51): 56
serta hadis riwayat Muslim tentang penciptaan manusia.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku orang yang memahami

kandungan ayat dan hadis tentang hakikat penciptaan manusia.
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Menganalisis QS al-
Muw’miniin (23): 12-14
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A.Mari Merenungkan

Manusia adalah makhluk Allah swt. yang paling sempurna. Baik dilihat dari
bentuk fisiknya ataupun potensinya. Tidak ada yang bisa menandingi manusia. Oleh
karenanya, manusia berpotensi menjadi makhluk Allah swt. yang paling mulia di alam
semesta ini. Bukan semata dilihat dari aspek penampilannya, namun juga dari hakikat
penciptaannya. Dari mulai proses kehadirannya, hingga proses ketiadannya.

Ditinjau dari segi proses penciptaan, manusia telah melalui serangkaian proses
yang sangat unik dan menakjubkan. Jauh melebihi makhluk Allah swt. yang lainnya.
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa Allah swt. adalah Zat yang Maha Besar dan
Maha Kuasa. Allah swt. adalah Zat Maha Pencipta. Tidak ada yang dapat menandingi
hasil penciptaan-Nya.

Sebagai makhluk yang paling sempurna, manusia berkedudukan jauh lebih tinggi
dibandingkan makhluk Allah swt. lainnya. Manusia mengemban misi agung,
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah swt., yaitu menjadi Khalifatullah fi al-Ard,
wakil Allah swt. di muka bumi. Untuk memahaminya lebih mendalam, mari kita
cermati beberapa ayat al-Qur’an yang menjelaskan proses penciptaan manusia, proses

manusia setelah dilahirkan, dan tugas serta tujuan manusia diciptakan.

B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!
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C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS al-Mu’miniin [23] ayat 12-14
a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
Sebelum kita memahami lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Mu’miniin ayat 12-14, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya

sebagai berikut ini:
GALS R300Y) 0na 5h3 8 Akl ldas a3 (1Y) cab (e WM (e GLESY) GAL 055

(V¢) Sl fast Qi 3has 55T Gls

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
sesuatu yang
melekat %3]z | Dan sungguh 5%
Kami telah
Segumpal daging sl ‘ T
menciptakan
Tulang L;ua_; Manusia & L.mY\
Kemudian Kami o )
bungkus G525 dari saripati 20 (ya
Daging 4] | dari tanah ool &ye
Kami L -
menjadikannya s6Lad) | Kemudian (“-%
makhluk yang .| Kami )
(berbentuk) lain s>l menjadikannya sllaz
Mahasuci Allah 2 d)b_m air mani 2al?
Pencipta yang Z)_“_,,‘ dalam tempat yang )
paling baik inalli]! | kokoh (rahim) o8a )12 @
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b. Terjemah ayat
Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari tanah.
Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu
sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain.
Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (QS al-Mu’miniin [23] : 12-14)

c. Penjelasan Ayat

QS al-Mu’miniin ini menerangkan tentang proses penciptaan manusia yang
sangat unik. Proses penciptaan manusia diuraikan mulai unsur pertamanya,
proses pertumbuhannya di dalam rahim, kemudian menjadi makhluk yang
sempurna, dan siap lahir menjadi seorang anak manusia. Sebuah rangkaian proses
yang sekaligus menunjukkan keharusan adanya kerjasama yang baik antara kedua
orang tua.

Pada ayat 12, dijelaskan bahwa manusia diciptakan dari saripati yang
berasal dari tanah. Selanjutnya, pada ayat 13, dengan kekuasaan Allah swt.
saripati yang berasal dari tanah tersebut dijadikan menjadi nutfah (air mani).
Dalam istilah ilmu biologi, air mani seorang laki-laki disebut dengan sel sperma
dan air mani kaum perempuan disebut dengan sel telur (ovum). Dan ketika
bertemu dalam proses pembuahan, keduanya berada dan tersimpan dalam tempat
yang kokoh, yaitu rahim seorang perempuan.

Selanjutnya, pada ayat 14, dijelaskan bahwa ketika telah berada dalam
rahim seorang perempuan, dalam waktu tertentu (40 hari), nutfah tersebut
berkembang menjadi ’alagah (segumpal darah), kemudian dalam kurun waktu
tertentu pula (40 hari), ’alagah tersebut berubah menjadi mudgah (segumpal
daging), lalu selama kurun waktu tertentu (40 hari), mudgah tersebut berubah
menjadi tulang-belulang yang terbungkus daging, dan akhirnya tumbuh dan
berkembang menjadi anak manusia, sebagaimana telah disebutkan juga dalam
ayat tersebut ("kemudian Kami menjadikan dia makhluk yang berbentuk lain™).

Terkait dengan hal ini, riset para ahli embriologi menyebutkan bahwa
selain mengandung spermatozoa, air mani juga tersusun dari berbagai campuran
yang mempunyai fungsi masing-masing, misalnya mengandung gula yang

diperlukan untuk menyediakan energi bagi spermatozoa, menetralkan asam di
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pintu masuk rahim, dan melicinkan lingkungan agar memudahkan pergerakan
sperma.

Sebelum proses fertilisasi atau pembuahan terjadi, 250 juta sperma
terpancar dari laki-laki pada satu waktu menuju sel telur, yang jumlahnya hanya
satu setiap siklusnya. Sperma-sperma tersebut melakukan perjalanan yang sulit
menuju sel telur; karena saluran reproduksi wanita yang berbelok-belok, kadar
keasaman yang tidak sesuai dengan sperma, adanya gerakan ‘menyapu’ dari
saluran reproduksi wanita, dan juga gaya gravitasi yang berlawanan. Hanya
seribu dari 250 juta sperma yang berhasil mencapai sel telur. Sel telur, hanya
akan membolehkan masuk satu sperma saja. Setelah masuk dan terjadi fertilisasi
pun, belum tentu zygot ini akan menempel di tempat yang tepat di rahim
perempuan.

Ketika sperma dari laki-laki bergabung dengan sel telur wanita, terbentuk
sebuah sel tunggal. Sel tunggal tersebut akan berkembang biak dengan membelah
diri, hingga akhirnya menjadi “segumpal daging”. Hal ini hanya dapat dilihat
dengan bantuan mikroskop, dan prosesnya tidak simpel dan mudah. Prosesnya
kompleks dan kritis di setiap proses pembelahannya. Jika terjadi kesalahan kecil
sedikit saja pada tahap-tahap tertentu, fefus bisa mengalami kecacatan. Namun,
zigot tersebut tidak melewatkan tahap pertumbuhannya begitu saja. la melekat
kuat pada dinding rahim Ibu (plasenta), seperti akar yang kokoh menancap di
bumi. Melalui hubungan semacam ini, zigot mampu mendapatkan zat-zat penting
dari tubuh sang ibu bagi pertumbuhannya.

Sisi penting lain tentang informasi yang disebutkan dalam ayat-ayat al-
Qur’an surat al-Mu’mintin di atas adalah tahap-tahap pembentukan manusia
dalam rahim ibu. Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa dalam rahim ibu, air
mani itu menjadi segumpal darah, lalu segumpal darah itu menjadi segumpal
daging, dan segumpal daging itu menjadi tulang-belulang, lalu tulang belulang
itu dibungkus dengan daging. Kemudian menjadi makhluk yang (berbentuk) lain.

Dan hebatnya adalah ketika al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw., pemahaman para ahli terhadap proses kejadian manusia belum sampai pada
penggambaran yang sangat detail, seperti yang digambarkan pada ayat-ayat di
atas. Justru informasi yang dibawa al-Qur’an yang dengan tepatnya mampu

memberikan gambaran sedemikian detail dan gamblang. Di era perkembangan
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ilmu pengetahuan dan teknologi, semua yang digambarkan oleh al-Qur’an, yang
kemudian dijelaskan lebih detail oleh Nabi Muhammad saw. semuanya terbukti
benar. Ini menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah wahyu Allah swt. Dan isi
kandungannya adalah kebenaran hakiki dan bersifat mutlak (absolute).

Sebagai penguatan terhadap penjelasan tersebut, Rasulullah saw.

menjelaskan dalam sebuah hadis berikut ini:

Aad oh e G Aasd W35 S5 (Joolad o3 E0s Adl ol 43 LK 5 s
oF 5 B (W W35 1505 3855 Bslad 55 (f IS - A 1aDNs - 2510agd)
Gl Bodiall Baliall 545 plis 4l 4 i bl Jgly G3I5 JB .l sl (2wl
EU3 & ki 5 U5 e A1 U5 3 OS5 W ajs Gl el plag g 4415 gt 8
15 48y oK, ol a5l 59505 o)l b 2aE L (i R 25 Cls Bl

= = °

585 G5 Liadl Jal Jaay Jaadd w8051 &) bk 4] ¥ (o155 duade 31 Lad calazs

A \e

(8051 Gl (eliiad N Jal ey daasd (SGSH Gle Geidd B3 ) s 4
Jaay Jaais 25 LS 4.,_Lc,i/’ ’"Ma; W %\3; Y\ [y 445 ::55.' FREES ‘QGJ\ ‘_,w Jaxy ) Haad
RETES I tES (Y]

Artinya:

Telah disampaikan kepada kami oleh Abu Bakr bin Abi Syaibah dari Abu
Mu’awiyah dan Waki® dari Muhammad bin Abdullah dari Numair al-Hamdani
dari ayahnya, juga dari Abu Mu’waiyah dan Waki’ dari A’masy dari Zaid bin
Wahb dari Abdillah bin Mas’ud r.a, bahwasanya ia berkata: Rasulullah saw. yang
dialah orang yang jujur dan terpercaya pernah berkata kepada
kami. “Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam rahim
ibunya selama empat puluh hari (berupa nutfah atau sperma), kemudian menjadi
‘alagah (segumpal darah) selama waktu itu juga, kemudian menjadi mudghah
(segumpal daging) selama waktu itu pula, kemudian Allah mengutus malaikat
untuk meniupkan ruh kepadanya dan mencatat empat perkara yang telah
ditentukan, yaitu; rezekinya, ajal, amal perbuatan, dan sengsara atau bahagianya.
Maka demi Allah yang tiada Tuhan selain-Nya, sesunggguhnya ada seseorang di
antara kalian beramal dengan amalan penghuni surga, sehingga tidak ada jarak
antara dirinya dengan surga kecuali sehasta saja, namun ketetapan (Allah)
mendahuluinya, sehingga ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka ia pun
masuk neraka. Dan sesunggguhnya ada seseorang di antara kalian beramal
dengan amalan penghuni neraka, sehingga tidak ada jarak antara dirinya dengan
neraka kecuali sehasta saja, namun ketetapan (Allah) mendahuluinya, sehingga ia
beramal dengan amalan ahli surga, maka ia pun masuk surga. (HR. Bukhari-
Muslim)
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2. QS al-Nahl [16]:78
a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS an-

Nahl [16]:78, mari kita baca teks ayatnya dengan baik dan benar berikut ini:

535595 5UaiMls il pT ass LD BpdTa5 ¥ RSkl Oslad e w3551 i3
bj)} u‘:D)G//

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Mengeluarkan )
dia menjadikan Jazg kamu {q§;>)_’>-‘
Bagimu . . 5
pendengaran M‘ e dart pertt Oz G
Penglihatan 52 | Ibumu ﬁiﬂ_@i
dan hati nurani 3 m‘a’\j Tidak mengetahui Gealai ¥
agar kamu )
bersyukur bj}i}‘j Pm Sesuaty i

b. Terjemah Ayat

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani, agar kamu bersyukur. ( QS an-Nahl [16]: 78)

c. Penjelasan Ayat

Kandungan dari ayat 78 surat an-Nahl ini masih erat kaitannya dengan
makna dari surat al-Mu’miniin ayat 12-14. Pada ayat ini, Allah swt. menegaskan
bahwa ketika seorang anak manusia dilahirkan ke dunia, dia tidak tahu apa-apa.
Dengan kekuasaan dan kasih sayang-Nya, manusia dibekali dengan atribut
pelengkap yang nantinya dapat berfungsi untuk mengetahui segala sesuatu yang
sebelumnya tidak pernah diketahui. Atribut-atribut tersebut ialah berupa tiga
unsur penting dalam proses pembelajaran bagi manusia, yakni: pendengaran,

penglihatan dan hati/akal pikiran.

AL-QUR’AN-HADIS- KELASXI 11




12

Dalam ayat di atas, indera pendengaran disebutkan pertama oleh Allah
swt., sebab pendengaran adalah unsur utama yang pertama kali dipergunakan
oleh orang yang akan belajar untuk memahami segala sesuatu. Menurut sebuah
teori penemuan modern, bayi yang masih dalam kandungan bisa menangkap
pesan yang disampaikan dari luar dan ia sangat peka. Maka ada ahli yang
menyarankan agar anak berkembang dengan kecerdasan yang tinggi dan
kehalusan budi, hendaknya selama di dalam kandungan, ia sering diperdengarkan
musik klasik dan irama-irama yang lembut. Atau kalau dalam konteks Islam,
hendaknya bayi yang ada dalam kandungan sang ibu, sering diperdengarkan ayat-
ayat suci al-Qur’an, kalimah-kalimah tayyibah. Karena diyakini bahwa sang bayi
dapat menangkap pesan melalui pendengaran itu.

Dalam proses memahami dan mempelajari segala sesuatu, manusia akan
dapat menangkapnya dengan indera pendengaran, yang diperkuat dengan
penglihatan dan akhirnya disimpan dalam hati sebagai ilmu pengetahuan.

Setelah manusia menyadari bahwa ketika lahir tidak satupun yang bisa
diketahui, kemudian atas kemurahan Allah swt. yang telah memberikan indera
pendengaran, penglihatan dan hati/ akal pikiran, manusia bisa mengetahui segala
sesuatu dalam hidupnya. Kesadaran tersebut sudah seharusnya mendorong rasa
bersyukur yang teramat besar kepada Allah swt. yang telah berkuasa memberikan
semuanya. Oleh karena itu, pada akhir ayat, Allah swt. menegaskan bahwa semua
diberikan kepada manusia agar mereka mau bersyukur kepada-Nya. Rasa syukur
itu kemudian harus diwujudkan dengan pengakuan, ketundukan, ketaatan,
kepatuhan yang dapat diekspresikan dalam bentuk keimanan dan direalisasikan
dalam beribadah kepada-Nya. Dialah Allah swt. Zat yang Maha Pencipta, Zat
Yang Maha Pemurah, Zat Yang Maha Kuasa, dan Zat Yang Maha Besar.

QS al-Baqarah [2]: 30 - 32

Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS
al-Baqarah [2]: 30 - 32, mari kita baca teks ayatnya dengan baik dan benar
berikut ini:

CLaliss G ek (3 e Jaiil 15016 Bails (o § Yol ) 3810 S5 15 315
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b. Terjemah ayat

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak
menjadikan khalifah  di bumi.” Mereka berkata, ~Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman,
"Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” Dan Dia ajarkan
kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada
para malaikat, seraya berfirman, ~Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini,
jika kamu yang benar!” Mereka menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak ada yang
kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh,
Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”(QS al-Baqarah [2]: 30-32)
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c. Penjelasan Ayat

Dalam ayat 30 dari surat al-Bagarah ini, disampaikan informasi bahwa
sebelum Allah swt. menciptakan manusia yang pertama, yakni Adam a.s., hal
tersebut sudah disampaikan kepada para malaikat. Dalam ayat tersebut, terjadi
dialog antara Allah swt. dengan malaikat. Allah swt. menyampaikan kepada para
malaikat bahwa Allah swt. hendak menjadikan khalifah Allah di muka bumi,
yaitu manusia. Apakah yang dimaksud khalifah itu? Khalifah berarti pengganti,
yang menggantikan, atau yang datang sesudah siapa yang datang. Ada ulama
yang mengartikan bahwa khalifah ialah yang menggantikan Allah swt. dalam
menegakkan hukum-hukum-Nya di muka bumi. Allah swt. menunjuk manusia
sebagai khalifah karena kelebihan manusia dibandingkan makhluk yang
selainnya. Dengan menunjuk manusia sebagai khalifah, Allah swt. sekaligus
bermaksud menguji kemampuan manusia dalam melaksanakan amanah tersebut.

Ketika Allah swt. menyampaikan firman-Nya, malaikat segera berkata,
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi adalah orang yang akan
membuat kerusakan dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Bila dikaji dengan baik,
pernyataan para malaikat tersebut bukan pertanda keberatan atas kehendak Allah
swt. sebab para malaikat adalah makhluk yang sangat taat dan patuh terhadap
perintah Allah swt., tidak mungkin malaikat menentang dan mendurhakai-Nya,
termasuk menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi ini. Karenanya,
pernyataan dari malaikat tersebut dapat diasumsikan beberapa hal. Pertama,
berdasar kepada pengalaman sebelum terciptanya manusia, ada makhluk yang
merusak bumi dan menumpahkan darah. Kedua, karena yang akan ditugaskan
menjadi khalifah bukan malaikat, maka tentunya makhluk baru ini berbeda
dengan mereka yang senantiasa bertasbih dan memuji Allah swt. Ketiga, bisa
juga karena dari penamaan Allah swt. terhadap makhluk yang akan diciptakan
dengan sebutan khalifah. Padahal kata khalifah ini mengisyaratkan fungsi pelerai
perselisihan dan penegak hukum, sehingga dipastikan ada diantara mereka yang
akan berbuat kerusakan, perselisihan, dan pertumpahan darah. Namun apapun
latar belakang pertanyaan para malaikat tersebut, bukanlah menunjukkan

keberatan terhadap rencana Allah swt.
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Dalam ayat tersebut, diketahui bahwa pertanyaan malaikat itu dijawab
singkat oleh Allah swt.: "Sesungguhnya Aku (Allah) mengetahui apa yang kamu
tidak ketahui”. Jawaban Allah swt. tersebut menyiratkan manusia memang laik
ditugasi sebagai khalifah di muka bumi, karena kelebihannya dibandingkan
makhluk lain termasuk malaikat. Kelebihan yang sangat nyata adalah adanya
kelengkapan unsur penciptaan manusia, yaitu jasad fisik, dan ruh, termasuk di
dalamnya nafsu, dan yang terpenting adalah kelebihan akal pikiran yang
dikaruniakan Allah swt. kepada manusia. Dalam ayat selanjutnya, ayat 31-32,
Allah swt. telah menyatakan kelebihan manusia dibandingkan makhluk lainnya.

4. QS az-Zariyat [51]: 56
a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS

az-Zariyat [51]: 56, mari kita baca teks ayatnya dengan baik dan benar berikut

ini:
092330 ) Gud¥5 God) LTS a3
TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Aku tidak 55
Dan manusia u—“mﬁ ) ]
#~ | Menciptakan % :(3
melainkan agar mereka N
‘ > | Jin Z,.'zj\
beribadah kepada-Ku 09 i J >

b. Terjemah Ayat
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku. (QS Az-Zariyat [51]: 56)
c. Penjelasan Ayat
Allah swt. menegaskan di dalam QS az-Zariyat ayat 56 bahwa tujuan dari
penciptaan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Beribadah
dalam arti menyembah, mengabdi, menghamba, tunduk, taat dan patuh terhadap
segala yang dikehendaki-Nya. Ketundukan, ketaatan, dan kepatuhan dalam
kerangka ibadah tersebut harus menyeluruh dan total, baik lahir maupun batin.

Sebab tujuan dari ibadah adalah untuk mencari ridha Allah swt.
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Secara garis besar, ibadah dapat dibedakan menjadi dua yaitu: ‘ibadah
mahdah, yakni ibadah yang ditetapkan ketentuan pelaksanaannya, seperti: salat,
puasa, zakat dan haji; dan ibadah gair mahdah, yakni ibadah yang tidak
ditetapkan ketentuan secara khusus dalam pelaksanaannya. Sebagai contoh,
ibadah dalam menyantuni fakir miskin, berbuat baik, dan hal-hal lain dalam
bentuk mu’amalah.

Ibadah merupakan bukti rasa syukur manusia kepada Allah swt. yang telah
menciptakan manusia dengan sebaik-baik bentuk dan yang dengan kemurahan-
Nya Allah swt. memberikan fasilitas hidup. Sikap tersebut sudah seharusnya
dimiliki oleh setiap manusia, apabila manusia mempunyai kesadaran akan hal
tersebut. Lain halnya apabila manusia tidak mempunyai kesadaran untuk
mensyukuri segala yang telah diberikan oleh Allah swt., maka ia akan menjadi
manusia yang tidak mau tunduk, tidak mau taat, dan justru mengingkari Allah
swt. dengan tidak beribadah kepada-Nya.

Rasulullah saw. sebagai teladan kita telah mengajarkan bahwa ibadah
bukan saja kewajiban tetapi kebutuhan kita untuk berterima kasih ataupun

bersyukur kepada Allah swt. Dalam sebuah hadis beliau bersabda:

:')f‘; :a}g-;, ‘:GL’C :CU‘ ;s\,/bj é}'_\..::l‘ i:’.’a.;u IJG ‘.‘)L.';} C').E 433.—2&1.9 ﬁ'i\.& 3\3 4@.1.1% jji ﬁ'i\.&

sk 4 W8S - BBLL 51 - Blad3 a5 G (et Ashd alas aile 4 o (001 66
J568 2 120k GroST B

Artinya:

Diceritakan kepada kami oleh Abu Nu’aim dari Mas’ar bin Ziyad bahwa aku

mendengar al-Mughirah RA. berkata, “Ketika Nabi saw. bangun untuk

mendirikan salat (malam) hingga tampak bengkak pada kaki atau betis, Beliau

dimintai keterangan tentangnya. Maka Beliau menjawab: “Apakah memang
tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang banyak bersyukur?” (HR. Bukhari)

Juga ada hadis lainnya yang berkaitan dengan hak Allah kepada manusia

sebagai berikut ini:

O Slas e wlas ale A o o801 283, 258 I Lz 2l (025 30 (2 O9hic o)
g2 0 B Q) Je bl 55 G eslie Je 1 35 6,05 Ja Slas G JLaB Hak &
YT e sbadl 355 Gk 4 158,83 ¥3 802053 4T sleall o Ul 35 G156 U6 oli]

2

Mol a2 Y I Gl 4 301 SBT Ll g2 b S0EB ELs 4 M, 30 Y e Ll
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Artinya:

Telah disampikan kepadaku oleh Ishag bin lbrahim dari Yahya bin Adam dari
Abu al Ahwash dari Ishag bin ‘Amr bin Maimun dari Mu’adz bin Jabal yang
berkata, “Aku pernah naik keledai yang bernama ‘Ufair di belakang Nabi
Muhammad saw. Kemudian beliau bertanya, ‘Wahai Mu’adz! Tahukah engkau
apa hak Allah yang wajib dipenuhi oleh para hamba-Nya dan apa hak para hamba
yang pasti dipenuhi oleh Allah?’ Aku menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Hak Allah yang wajib dipenuhi oleh para hamba-
Nya ialah mereka hanya beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun. Sedangkan hak para hamba yang pasti dipenuhi Allah ialah
sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa orang yang tidak mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun.’ Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Tidak perlukah aku
menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?’ Beliau menjawab,
‘Janganlah kausampaikan kabar gembira ini kepada mereka sehingga mereka
akan bersikap menyandarkan diri (kepada hal ini dan tidak beramal saleh).” (HR.
Bukhari)

D. Mari Implementasikan

Sebelum menerapkan perilaku sebagai pribadi yang mengetahui hakikat dari
penciptaan manusia, wujud implementasi dari QS al-Mu’mintn [23]:12-14; QS al-
Nahl [16]:78; QS al-Baqarah [2]:30-32; dan QS az-Zariyat [51]: 56, terlebih dahulu
kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari.

Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS al-
Mu’miniin [23]:12-14 sebagai berikut:

1. Selalu sadar diri bahwa kita diciptakan dari sesuatu yang hina;

2. Senantiasa mengakui kemahakuasaan Allah swt. yang menjadikan kita dari

sesuatu yang hina tersebut;

3. Senantiasa bersyukur kepada Allah swt. yang telah menjadikan kita sebaik-

baik bentuk.

Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS al-
Nahl [16]: 78 sebagai berikut:

1. Senantiasa mengakui kebesaran Allah swt. yang menganugerahi kita

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani;
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2. Selalu bersyukur kepada Allah swt. atas kenikmatan yang telah diberikan
kepada kita berupa pendengaran, penglihatan, dan hati nurani.
Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS al-
Baqarah [2]:30-32 sebagai berikut:
1. Senantiasa mendiskusikan segala sesuatu dengan yang lain sebelum
diputuskan untuk melakukannya;
2. Senantiasa menerima dengan lapang dada kelebihan yang lain atas dirinya.
Perilaku yang dapat diterapkan sebagai pengahayatan dan pengamalan QS az-
Zariyat [51]: 56 sebagai berikut:
1. Selalu beribadah hanya kepada Allah swt. baik dalam artian sempit maupun
luas;
2. Senantiasa mensyukuri segala nikmat yang Allah swt. berikan kepada kita
yang dimanifestasikan dengan beribadah kepada-Nya.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.

F. Rangkuman

1. Proses penciptaan manusia berasal dari saripati tanah, lalu air mani dalam
rahim, segumpal darah, segumpal daging, tulang belulang yang dibungkus
dengan daging;

2. Manusia lahir dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, kemudian Allah
swt. menganugerahi pendengaran, penglihatan dan hati nurani;

3. Manusia ditugasi sebagai khalifah di muka bumi karena kelebihan manusia

jika dibandingkan makhluk lain termasuk malaikat. Kelebihan anugerah
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Allah swt. adalah kelengkapan unsur penciptaan manusia, yaitu jasad fisik,
ruh termasuk di dalamnya nafsu, dan yang terpenting kelebihan akal pikiran;
4. Tujuan diciptakannya jin dan manusia tidak lain adalah untuk beribadah

kepada-Nya.
G. Ayo Berlatih

. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!

3
£

& () )u&,\ﬁ G Gk bz J(1Y) cab fe ADLL e Glady! GAIS AT
s alaall G5285 Lillae Giall Galkd Gind dalall Galks d6le dalil GA15
(Ve ) Gl hast g ahkes 55T BIS 26LadT &

Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah Sains
ayat
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Kandungan | Akidah | Ibadah Akhlak Hukum | Sejarah Sains
ayat
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2. Uraian

1. Jelaskan proses penciptaan manusia berdasarkan QS al-Mu’mintn [23]: 12 -
14!

2. Sebutkan aneka kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah swt. sebagaimana
tercantum dalam QS an-Nahl [16]: 78!

3. Jelaskan yang harus kita lakukan menyikapi berbagai kenikmatan yang Allah
swt. berikan sebagaimana tersurat dalam QS an-Nahl [16]: 78!

4. Jelaskan maksud dari khalifah sebagaimana yang dimaksud dalam QS al-
Baqarah [2]:30-32!

5. Jelaskan pengertian dan pembagian jenis ibadah!

3. Tugas
Setelah kalian mempelajari tentang manusia dan tugasnya sebagai hamba Allah
swt. dan khalifatullah di muka bumi, maka amatilah perilaku-perilaku orang yang
mencerminkan dirinya sebagai hamba Allah swt. dan sebagai khalitah di

lingkungan madrasah dan di tempat tinggalmu!

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ?

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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HORMAT DAN PATUH
KEPADA KEDUA ORANG TUA
DAN GURU
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HORMAT DAN PATUH
KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN GURU

Kompetensi Inti

K1

1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2
KI-3
KI-4

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Spiritual Menghayati perintah Allah swt. tentang hormat dan patuh kepada
kedua orang tua dan guru

NIWE Mengamalkan sikap santun dan peduli kepada kedua orang tua, guru
dan masyarakat

Menganalisis QS al-Isra’ [17]: 23 — 24 dan QS Lugman [31]: 13-17

tentang sikap kepada kedua orang tua dan hadis riwayat Muslim dari

Abu Hurairah tentang berbakti kepada kedua orang tua:

OF B ! O Al b Jigh b Glse o1 BEAs 2938 0 i Bias

b &e b Cail ey b Ll s o3 Lall e I g aile &l oo oo
Bzl S5 05 618 Legls 5 Ll Al e 55t ST 4a JUB <l Jo

dan hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abdullah bin Amr tentang

keutamaan merawat kedua orang tua:

& Oldde (2 4S5 W5 B L5 3 Al &dh o 4 S S Whs
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[ Jalsd ligsd
Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis tentang
hormat kepada orang tua dan guru.

2. Menyajikan hasil analisis ayat-ayat dan hadis tentang berbakti
kepada orang tua dengan fenomena sosial pada remaja masa kini.

Tujuan Pembelajaran

HORMAT DAN PATUH KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN GURU

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Isra’ [17]: 23-24;
QS Lugman [31]: 13-17; dan hadis tentang perilaku hormat dan patuh
kepada orang tua dan guru.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Isra’ [17]: 23 —
24; QS Lugman [31]: 13-17; dan hadis tentang perilaku hormat dan patuh
kepada orang tua dan guru.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Isra’ [17]: 23 — 24; QS
Lugman [31]: 13-17; dan hadis tentang perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang
tua dan guru.

Peta Konsep
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A.Mari Merenungkan

Istilah orang tua mencakup tiga komponen. Pertama adalah orang yang
menyebabkan kita lahir, yaitu ayah dan ibu. Kedua adalah orang yang mengajari
kita berbagai ilmu pengetahuan, yaitu para guru, baik yang mengajari saat kita
masih kecil ataupun waktu dewasa. Biasanya guru disebut orang tua rohani. Ketiga
adalah orang yang menyebabkan pasangan kita lahir, yaitu bapak dan ibu mertua.
Ketiga cakupan untuk istilah orang tua itu, wajib kita hormati karena jasa-jasanya
yang sangat besar.

Terdapat banyak kisah nyata tentang kesuksesan orang lantaran perilaku hormat
dan taat kepada orang tua. Sebaliknya, tidak sedikit kisah nyata tentang kegagalan
dan kesengsaraan orang dikarenakan perilaku durhaka kepada orang tua.

Sebagai seorang muslim, tentu kita tidak menginginkan untuk gagal dan sengsara
di dunia terlebih lagi di akhirat. Kita selalu berdoa dan menginginkan untuk dapat
berbahagia di dunia dan akhirat.

Kita harus menghormati, menaati, dan berbakti kepada orang tua. Orang tua
bukan hanya orang yang melahirkan kita, tetapi juga orang yang mendidik Kkita,

guru-guru kita, dan mertua kita kelak ketika sudah menikah.

B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!
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C. Mari Memahami Al-
Qur’an-Hadis

1. QS al-Isra’ [17]: 23 — 24
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS al-

Isra’ [17]: 23-24, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:

Ll (e J.\J"C\;}\A_“Jumb ;Yy&@ﬁémﬂu‘gij\wdﬁ'm

Lo.mMSj\ Lals Fsh atiie Eali G Glas) u_,_\j\}mj |~g‘ lgocad Y1 oy o3

b. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
wau keduanya IS5 | memenntanian | ons
janganlah engkau
mengatakan kepada o, | agar kamu jangan .
keduanya perkataan d‘ L daidla menyembah |92l i
“ah”
dan janganlah
membentak keduanya s Y3 selain Dia 5 3| )?\
dan ucapkanlah dan kepada kedua
kepada keduanya L“%‘J Cﬁ\'j g;‘;‘;ﬁ )tua (ibu, uﬁ-@‘}“jﬁ
perkataan yang baik Go,$ Yﬁ berbuat baik HERY
dan rendahkanlah ) -
dirimu terhadap L‘\-ﬁ-‘ ué-"-’" 5 jika sampai u;j_“: )
keduanya ’
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dengan penuh kasih zeiusm anjut .
sayang Ll Ge alam A e
pemeliharaanmu
ilah ked salah seorang di L.
sayangtial kedtianya Ledes)) antara keduanya S WEY

b. Terjemah Ayat

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah eng-kau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik (QS al-Isra’[17]: 23 ).

Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku pada waktu kecil (QS al-Isra’ [17]: 24)

c. Penjelasan QS al-Isra’ [17]: 23 — 24

Ibnu Kasir menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada para hamba-
Nya untuk menyembah Allah semata. Allah juga memerintahkan kita untuk
berbuat baik kepada ibu-bapak, dan melarang kita mengeluarkan kata-kata yang
buruk kepada keduanya, sehingga kata-kata “ah” pun, yang merupakan kata-
kata buruk yang paling ringan, tidak diperbolehkan. Dan melarang kita bersikap
buruk kepada mereka dengan ungkapan, “Dan janganlah kamu membentak
mereka’, yaitu jangan kamu menolakkan tangan kepada keduanya.

Setelah melarang mengeluarkan perkataan jelek dan melakukan perbuatan
buruk terhadap kedua orang tua, Allah swt. memerintahkan kita untuk berbuat
baik, bertutur sapa baik, dan berlaku sopan santun kepada kedua orang tua
dengan rasa penuh hormat dan memuliakannya.

Sementara itu, Quraish Shihab, menyatakan bahwa ayat-ayat di atas
memberi tuntunan kepada kita agar berbakti kepada kedua orang tua secara
bertahap. Dimulai dengan, janganlah engkau mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah”. Lalu dilanjutkan dengan adanya keharusan mengucapkan kata-
kata yang mulia. Ini lebih tinggi tingkatannya dari tuntunan yang pertama
karena mengandung pesan atas penghormatan dan pengagungan melalui ucapan.
Selanjutnya meningkat lagi dengan perintah untuk berperilaku yang

menggambarkan kasih sayang sekaligus kerendahan hati di hadapan kedua
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orang tua. Perilaku yang lahir dari rasa kasih sayang akan bisa menjadikan mata
sang anak tidak lepas dari orang tua. Sang anak selalu memperhatikan dan
memenuhi keinginan orang tuanya. Akhirnya sang anak dituntut untuk
mendoakan orang tua sambil mengingat jasa-jasa mereka terlebih di saat masih
kecil.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa surat al-Isra’ ayat 23-24 memuat
konsep pendidikan berkarakter, yaitu sistem pendidikan yang utuh dan
paripurna. Di mana, yang pertama harus dilakukan adalah melaksanakan
perintah Allah swt. untuk hanya mau menyembah Allah semata. Tidak
menyekutukannya-Nya. Setelah itu, adanya keharusan untuk melaksanakan
ihsan (bakti) kepada kedua orang tua, sebagaimana yang diperintahkan oleh
Allah swt. dengan cara bersikap baik dan sopan kepada keduanya, baik dalam
ucapan maupun perbuatan, sesuai dengan yang semestinya, sehingga mereka
merasa senang terhadap kita, dan mencukupi semua kebutuhan mereka secara

wajar sesuai dengan kemampuan kita (sebagai anak).

2. QS Lugman [31]: 13 - 17
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS
Lugman [31]: 13 —17, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya

berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Keduanya dan (ingatlah)
a2 | ketika Lukman sosh N s
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b. Terjemah Ayat

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran  kepadanya, ~“Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar”(QS Lugman [31]: 13).
Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tu-anya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu (QS Lugman [31]:

14).
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau
menaati keduan-ya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan (QS Lugman [31]: 15).

(Lukman berkata), "Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya
Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya Allah Maha halus, Maha teliti
(QS Lugman [31]: 16).

Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menim-pamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting (QS Lugman [31]: 17).

c. Penjelasan QS Lugman [31]: 13 - 17

Ayat 13 menjelaskan bahwa syarat untuk mendidik anak hendaknya
dilandasi dengan lemah lembut dan kasih sayang. Kata ya’zuhu diambil dari
kata wa?% yang bermakna nasihat yang meyangkut berbagai kebajikan dengan
cara menyentuh  hati, dengan penyampaian yang lemah lembut, tidak
membentak, dan panggilan sayang kepada anak. Kata bunayya juga
mengisyaratkan kasih sayang. Hal ini tentunya juga berlaku kepada para guru
dalam mendidik para peserta didiknya.

Dalam ayat 14, Allah menggambarkan kesusahan seorang ibu dalam
merawat anaknya, luar bisa. Dan penggambaran jasa ibu yang sedemikian luar
biasa ini, dikarenakan peranan ibu sangat berat, mulai dari proses mengandung,
hingga melahirkan, menyapih, dan merawatnya. Kata wahnan berarti
kelemahan atau kerapuhan, yaitu ibu dalam kondisi sangat lemah saat
mengandung anaknya.

Ayat 15 menjelaskan tentang larangan untuk taat kepada orang tua dalam
hal mendurhakai Allah swt. dan nasihat Lugman kepada anaknya tentang
menolak segala bentuk kemusyrikan di manapun mereka berada. Ayat ini
sekaligus juga memberitahu bahwa memperlakukan keduanya dengan baik
hanya terkait dalam urusan dunia, bukan keagamaan. Seperti halnya Nabi
Ibrahim a.s. yang tetap berlaku santun kepada bapaknya sekalipun pembuat
berhala, namun Nabi Ibrahim a.s. tidak sependapat dalam hal akidah dengan

ayahnya.
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Pada ayat 16, terdapat kata /afif, yang memiliki arti lembut, halus, atau
kecil. Dari makna ini, muncul makna ‘ketersembunyian’ dan ‘ketelitian’. Imam
al-Gazali menjelaskan bahwa yang berhak menyandang sifat ini hanyalah Allah
swt. Dialah yang mengetahui perincian semua kemashlahatan dan seluk beluk
rahasianya. Karena Allah swt. selalu menghendaki kemaslahatan untuk
makhluk-Nya. Ayat ini juga tegas menggambarkan atas kekuasaan Allah swt.
dalam menghitung amal manusia betapapun sedikitnya.

Ayat 17 menjelaskan tentang adanya perintah amar-ma’nif nahi-munkar,
yang puncak dan pangkalnya adalah salat, serta amal kebaikan yang tercermin
adalah buah dari salat yang dilaksanakan dengan benar. Kata ‘azm dari segi

bahasa berarti kekuatan hati atau tekad.

3. Hadis
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan hadis Nabi,
marilah kita baca dengan baik dan benar hadis riwayat Imam Muslim, juga
hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim berikut ini:

a. Riwayat Muslim

6531 55T 58 B ol gy s (i e Ll oty od Ll sy d il o 016 el il
b. Riwayat al-Bukhari dan Muslim
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1) Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Seorang laki-laki dia celaka! Y
datang =SS i) @5
meminta izin ) mendapati kedua ) )
kepadanya a3lag orang tuanya 453l Ehai
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untuk ikut . | dalam usia lanjut o

berjihad SFES [N A e

apakah dia masih , . | maka dia tidak e e

hidup? &' | akan masuk surga EFES [P RVENE
2) Terjemah Hadis I

Kami diceritakan oleh Syaiban bin Farukh dari Abu ‘Awanah dari Suhail dari
ayahnya dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw.

Dari Abii Hurairah dari Nabi Muhammad saw., beliau : “Dia celaka! Dia celaka!
Dia celaka!” lalu beliau ditanya; “Siapakah yang celaka, ya Rasiilullih ?” Jawab
Nabi : “Barang siapa yang mendapati kedua orang tuanya (dalam usia lanjut),
atau salah satu dari keduanya (namun ia tidak berbakti kepadanya dengan
sebaik-baiknya), maka dia tidak akan masuk surga.”(HR. Muslim).

Terjemah Hadis II

Aku mendengar ‘Abdulla h bin ‘Amr Ra. berkata : “Seorang laki-laki datang
kepada Nabi, lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka beliau bertanya:
“Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” Laki-laki itu menjawab.: “Iya’.
Maka beliau berkata: “Kepada keduanyalah kamu berjihad (berbakti)” (HR.
Bukhari dan Muslim).

c. Penjelasan Hadis
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tersebut menjelaskan bahwa

seseorang akan celaka ketika tidak berbakti kepada orang tua. Kata “Dia

celaka” (ia.'l p£;) diulang oleh Rasulullah sebanyak tiga kali, yang

menunjukkan bahwa celaka akan benar-benar terjadi kepada seseorang yang
tidak berbakti kepada orang tua. Hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya
berbakti kepada kedua orang tua, terlebih lagi ketika kedua orang tua atau salah
satu dari mereka masih hidup.

Adapun hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim menjelaskan bahwa
berbakti kepada kedua orang tua memiliki nilai pahala yang sangat besar.
Bahkan nilai pahala berbakti kepada kedua orang tua oleh Rasulullah

disamakan dengan nilai pahala jihad, berperang, dan melawan kaum kafir.
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D. Mari Implementasikan

Sebelum menerapkan perilaku menghormati dan mematuhi orang tua dan
guru sebagai implementasi dari QS al-Isra’ [17]: 23-24; QS Lugman [31]: 13-
17; dan hadis Nabi, terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-
Qur’an setiap hari.

Sikap dan perilaku yang bisa diterapkan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS al-Isra’ [17]: 23-24 sebagai berikut:

1. Selalu beribadah kepada Allah swt. dan tidak menyekutukan-Nya;

2. Membiasakan berbuat baik (7san) kepada kedua orang tua;

3. Membiasakan untuk tidak berkata-kata buruk kepada kedua orang tua;

4. Selalu bersikap baik dan berlaku sopan santun kepada kedua orang tua

dengan rasa penuh hormat dan memuliakannya;

5. Selalu mendoakan orang tua sebagai ungkapan terima kasih anak.

Sikap dan perilaku yang bisa diterapkan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS Lugman [31]: 13-17 sebagai berikut:

1. Selalu mengesakan Allah swt. dan tidak menyekutukan-Nya dengan

sesuatupun;

2. Selalu berbuat baik kepada kedua orang tua, terutama ibu, karena ia
telah mengandung kita dalam kepayahan, melahirkan, merawat dan
mendidik kita sebagai ungkapan terima kasih kepada mereka;

3. Membiasakan diri untuk berbuat baik dan menaati orang tua sepanjang
tidak untuk berbuat maksiat kepada Allah dan menyekutukan-Nya;

4. Selalu berbuat baik, karena sekecil apapun perbuatan kita, baik maupun
jelek, pasti akan mendapat balasan dari Allah swt;

5. Senantiasa menjalankan salat, amar-ma riif nahi-munkar, dan bersabar.

Sikap dan perilaku yang bisa diterapkan sebagai penghayatan dan
pengamalan hadis Nabi sebagai berikut:

1. Selalu berbakti kepada orang tua terutama ketika mereka masih hidup,

jika sudah tiadapun kita harus senantiasa mendo’akan mereka;
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2. Senantiasa berbakti kepada kedua orang tua karena nilai kebaikannya di

sisi Allah swt. disejajarkan dengan jihad.

Selain berbakti kepada orang tua, kita juga berkewajiban bersikap hormat
dan patuh kepada guru. Kenapa kita harus patuh kepada bapak dan ibu guru?
Jasa guru sangat besar bagi murid dan masyarakat, bahkan bagi kemajuan
bangsa dan negara. Kita tidak akan menjadi pintar tanpa adanya bimbingan
guru. Lebih dari itu, tugas guru tidak hanya memberikan pengajaran dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan kepada para muridnya, tetapi juga bertugas
mendidik mereka, agar menjadi manusia yang baik, sehat jasmani dan rohani.
Dan kelak diharapkan agar mereka menjadi warga negara yang baik, luhur
budinya, cinta kepada tanah air dan bangsanya.

Guru merupakan orang tua kedua karena mendidik murid-muridnya untuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Sebagaimana wajib hukumnya untuk
mematuhi kedua orang tua, maka wajib pula mematuhi perintah para guru
selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan syari’at ajaran agama dan
negara.

Untuk lebih mengingat dalil tentang menghormati dan mematuhi orang tua
dan guru, kalian harus menghafal surat al-Isra’[17]: 23-24; surat Lugman [31]:
13-17; dan hadis dengan baik dan benar.

Sudahkah kalian memiliki perilaku seperti di atas? Apabila kalian belum
memiliki, maka mulai saat ini cobalah banyak membaca, menghafal, belajar,

dan berlatih.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
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F. Rangkuman

1. Kandungan surat al-Isra’ [17]: 23-24 meliputi:
» Perintah untuk menyembah Allah swt. dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu.
» Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua.
» Perintah untuk bertutur kata, bersikap baik, dan berperilaku sopan santun
kepada orang tua
» Perintah untuk selalu mendoakan orang tua
2. Kandungan surat Lugman [31]: 13-17 meliputi:
» Perintah untuk mengesakan Allah, tidak menyekutukan-Nya Perintah
berbuat baik kepada orang tua terutama kepada ibu
» Perintah menaati orang tua sepanjang tidak untuk berbuat maksiat dan
menyekutukan Allah.
» Perintah untuk berbuat baik.
» Perintah menjalankan salat, amar ma’nif nahi munkar, dan bersabar
3. Kandungan hadis meliputi perintah untuk senantiasa berbuat baik kepada orang
tua, karena nilai kebaikannya sejajar dengan jihad.
4. Selalu menghormati dan menaati guru sebagaimana menghormati dan menaati

orang tua.

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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2. Uraian

1. Jelaskan siapa saja yang harus kita hormati dan taati?
2. Mengapa kita harus menghormati dan menaati orang tua dan guru?

3. Jelaskan kandungan QS al-Isra’: 23-24!
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4. Tunjukkan perilaku yang mencerminkan pengamalan QS al-Isra’: 23-24!

5. Tulislah dalil al-Qur’an yang memerintahkan kita untuk menghormati dan

menaati orang tua dan guru!

3. Tugas

Setelah mempelajari ayat dan hadis tentang kewajiban berbakti kepada

orang tua dan guru,

amatilah beragam perilaku yang dianggap bisa

mencerminkan isi dari kandungan surat al-Isra’ ayat 23-24 dan surat Lugman

ayat 13-17 di sekitar lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu!

PERILAKU YANG DIAMATI

TANGGAPANMU ?

NILAI

PARAF ORANG TUA

PARAF GURU
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BADB 111

MENGHINDARI

PERGAULAN BEBAS DAN
PERBUATAN KEIJI
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MENGHINDARI PERGAULAN BEBAS
DAN PERBUATAN KEIJI

Kompetensi Inti

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Spiritual

Sosial Mengamalkan sikap mawas diri dalam kehidupan sehari-hari

LULEEE Menganalisis QS al-Isra’ (17): 32 tentang larangan mendekati
perbuatan zina, QS an-Nur (24): 2 tentang hukuman bagi pezina dan
hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah tentang iman yang kuat
mencegah perbuatan keji:
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tentang perintah menghindari pergaulan bebas
2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang perintah
menghindari pergaulan bebas dengan fenomena sosial

Tujuan Pembelajaran

MENGHINDARI PERGAULAN BEBAS DAN PERBUATAN KEIJI

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Isra’[17]:32; QS an-
Nir [24]:2; dan hadis tentang perilaku menghindarkan diri dari pergaulan
bebas dan perbuatan keji.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Isra’[17]:32; QS
an-Nir [24]:2; dan hadis tentang perilaku menghindarkan diri dari
pergaulan bebas dan perbuatan keji.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Isra’[17]:32; QS an-Nur
[24]:2; dan hadis tentang perilaku menghindarkan diri dari pergaulan bebas
dan perbuatan keji.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku menghindarkan diri dari
pergaulan bebas dan perbuatan keji.

Peta Konsep
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A.Mari Merenungkan

Masa remaja merupakan usia yang rawan dalam banyak hal, khususnya dalam
hal pergaulan. Kemajuan teknologi juga memicu meluasnya pergaulan. Apalagi pada
masa sekarang ini, zaman yang serba canggih. Pada masa kini, pergaulan bebas
menjadi bahaya utama yang dihadapi oleh kalangan remaja. Tidak hanya itu,
pergaulan bebas juga menimbulkan kekhawatiran para orang tua. Sebab usia remaja
yang masih labil sangat mudah terjebak oleh dampak negatif dari pergaulan.
Meskipun ada juga yang memanfaatkannya dengan baik untuk kemajuan.

Pergaulan bebas merupakan salah satu penyebab rusaknya moral anak bangsa.
Mereka merasa bebas tanpa diperhatikan oleh orang tua. Sehingga mereka
kehilangan akhlak mulia yang seharusnya dimiliki oleh para calon pemimpin bangsa.
Berbagai hal negatif dapat mereka lakukan untuk memenuhi rasa bahagia. Pergaulan
bebas menyebabkan anak kehilangan sikap sopan dan hanya mengikuti trend zaman.

Dampak negatif dari pergaulan bebas yang berdampak besar bagi diri sendiri
maupun keluarga yaitu hamil di luar nikah. Kurangnya sex education untuk remaja
menjadi penyebab utamanya. Hamil sebelum menikah bahkan telah terjadi pada
anak usia Sekolah Dasar (SD). Mereka tidak mengetahui apa yang mereka lakukan
dan juga dampak setelah mereka melakukan hal tersebut.

Oleh karenanya, bisa dikatakan bahwa pergaulan pada masa kini telah
memasuki zona yang berbahaya. Dampak negatif dari pergaulan bebas telah
memakan banyak korban. Mulai dari kerusakan moral dan penggunaan obat
terlarang serta hamil sebelum menikah. Pergaulan bebas yang terjadi di kalangan
remaja dapat dikurangi melalui peran utama orang tua dan guru. Orang tua dan guru

harus memberikan edukasi dan pengawasan yang cukup kepada anak.
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B. Mari Mengamati

Amatilah kutipan berita atau peristiwa berikut, lalu tulislah pesan-pesan
moral atau komentar kritis yang mengarah kepada “Menghindarkan diri dari

pergaulan bebas dan perbuatan keji!

Home Lifestyle Feel Good HIV/AIDS dalam Angka: 36,9 Juta Penderita, 25 Persen
Tak Menyadarinya Kompas.com - 01/12/2018, 12:45 WIB

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "HIV/AIDS dalam Angka:
36,9 Juta Penderita, 25 Persen Tak Menyadarinya",
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/12/01/124545720/hivaids-dalam-angka-369-
juta-penderita-25-persen-tak-menyadarinya.

Penulis : Luthfia Ayu Azanella

Editor : Bayu Galih

Bali Masuk 5 Besar Jumlah Penderita HIV/Aids Tertinggi di Indonesia, Mencapai
21.000

Kamis, 5 September 2019 08:21 WIB

Artikel ini telah tayang di Tribunnews.com dengan judul Bali Masuk 5 Besar
Jumlah Penderita HIV/Aids Tertinggi di Indonesia, Mencapai 21.000,
https://www.tribunnews.com/regional/2019/09/05/bali-masuk-5-besar-jumlah-
penderita-hivaids-tertinggi-di-indonesia-mencapai-21000.

Editor: Dewi Agustina

C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS al-Isra’[17]: 32
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS

al-Isra’[17]: 32, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufiadat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
dan janganlah kamu
perbuatan keji 2% (% 5. 22N
Lasls mendekati 55459
Buruk 2L Zina \S}J\

b. Terjemah Ayat
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji,
dan suatu jalan yang buruk (QS al-Isra [17]:32).

c. Penjelasan Ayat

Imam al-Qurtubi, mengutip pendapat para ulama, menyatakan bahwa
firman Allah swt., La Taqgrabi az-Zina /Janganlah kamu mendekati zina, lebih
mendalam maknanya (bafigh) daripada perkataan, La Tazini/ Janganlah kalian
berbuat zina’. Maksudnya, bila digunakan kalimat ‘La Tazimi / Janganlah
kalian berbuat zina’, maka yang diharamkan oleh Allah hanya perbuatan zina
saja, sedangkan segala sesuatu yang akan mengarah kepada perbuatan zina,
tidak dihukumi haram. Dan ketika Allah swt. menggunakan kalimat ‘La
Tagrabii &-Zina/Janganlah kamu mendekati zina’, maknanya sangat mendalam,
yaitu segala perbuatan yang mendekatkan pelakunya ke tindakan perzinaan
adalah haram, terlebih zinanya itu sendiri yang sudah sangat jelas diharamkan.

Sementara itu, Imam Asy-Syaukani mengatakan pelarangan zina di dalam
al-Qur'an didahului dengan pengantar kata °‘janganlah kalian mendekati’.
Pengantar ini menunjukkan bahwa segala kreativitas budaya yang
mengorientasikan perilaku manusia menuju kemungkinan perzinahan tidaklah
diperkenankan (diharamkan) oleh Allah swt. Ini makna eksplisit dari ungkapan
La Tagrabi z-Zina itu. Adapun hal-hal yang masuk ke dalam kategori
mengantarkan pelakunya kepada tindakan zina sangatlah banyak bentuknya, di
antanya adalah seperti kha/wat (berduaan antara laki-laki dan perempuan yang
bukan mahram di tempat sunyi atau tersembunyi), mengumbar aurat,
pandangan mata yang liar dan pikiran atau hati yang kotor.

Hamba Allah swt. yang beriman pada-Nya dan rasul-Nya hendaknya

menjauhi hal-hal yang mengantarkan kepada tindakan zina, baik secara
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langsung atau tidak. Dan jika mendekati hal-hal tersebut saja diharamkan,
terlebih menghampiri intinya (zina), jelas sangatlah diharamkan.

Terkait dengan ayat (S sLiy 216 (8 &) “Sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan sutau jalan yang buruk’, Al-Qurtubi mengatakan
bahwa “karena zina menjerumuskan pelakunya ke dalam neraka jahanam dan
zina termasuk ke dalam dosa besar. Juga tidak ada perbedaan pendapat yang
berkenaan dengan keburukannya. Para ulama bersepakat bahwa zina haram
hukumnya dan termasuk dosa yang besar. Dan barang siapa yang mengingkari

ijma’yang pasti, maka ia telah telah keluar dari ketentuan syariat.

2. QS an-Niur [24]: 2
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS

an-Nir [24]: 2, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:

S0 8 £

O b s 3 3T g (SIBE Yol Hle Laa 2215 28 152056 5515 A
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
. , Pezina
rasa belas kasihan 12}t_°:| perempuan iu..g.!l
. L dan pezina )
Menyaksikan Ay laki-laki S35
hukuman mereka A iz Deralah P K
h -
sebagian/sekelompok R men(l:;gr;lu ‘2{3

b. Terjemah Ayat
Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya
seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (men-jalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah
dan hari kemudian, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sebagian orang-orang yang beriman (QS an-Nur [24]:2)
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c. Penjelasan Ayat

Ayat ini menjelaskan tentang bentuk hukuman dan tatacaranya bagi para
pelaku zina. Pelaku zina bisa jadi adalah seorang lajang yang belum menikah
(gairu muhsan) atau yang telah menikah dengan pernikahan yang benar
(menurut syariat) serta ia adalah seorang yang balig dan berakal (muhsan).
Adapun hukuman bagi pezina gairu muhsan adalah 100 kali cambukan dan
ditambah dengan diasingkan dari negerinya selama setahun, demikianlah
menurut jumhur ulama. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa sanksi
pengasingan ini akan dikembalikan kepada pendapat Imam (penguasa). Jika dia
berkehendak, maka dia bisa mengasingkannya dan jika tidak berkehendak maka
tidak perlu diasingkan. Sedangkan hukuman pezina yang sudah menikah
(muhs an) adalah dirajam (dilempari batu).

Dalam melaksanakan ketentuan hukum itu, tidak perlu merasa terhalangi
oleh rasa iba dan kasihan, jika benar-benar beriman kepada Allah swt. dan hari
akhir. Sebab konsekuensi dari iman adalah mendahulukan perkenan Allah swt.
daripada manusia. Pelaksanaan hukum cambuk itu hendaknya dihadiri oleh
sekelompok umat Islam, agar hukuman itu menjadi pelajaran bagi orang lain
agar jera. Islam sangat menghormati lima maslahah/kepentingan yang diakui
oleh syariat Islam, yaitu:

a. Memelihara jiwa;

b. Memelihara agama,;

c. Memelihara akal pikiran;

d. Memelihara harta kekayaan;

e. Memelihara kehormatan.

Zina—yang didefinisikan sebagai persetubuhan dua alat kelamin dari jenis
yang berbeda dan yang tidak terikat oleh akad nikah atau kepemilikan, dan
tidak juga disebabkan oleh syubhat (kesamaran)—merupakan perlawanan
terhadap kehormatan. Sementara itu, hukum positif modern memberlakukan
sanksi yang belum maksimal, seperti kurung penjara, terhadap perbuatan zina.
Akibatnya, prostitusi dan kejahatan merajalela. Kehormatan seolah menjadi
terinjak-injak. Selain itu, akan timbul juga berbagai penyakit dan ketidakjelasan

keturunan.
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2. Hadis
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan hadis
terkait hal ini, mari kita baca dengan baik dan benar hadis riwayat Imam

Bukhari dan Muslim yang berikut ini:

SN 51 Y plis aile & Jo 0 OB QB Ak Dl a2y B B 0k 0ab3)
T T L I T T P T T TR o
383 Gyid (A Oyid ¥ (1050 385 Lipdd (a5l Ldd W9 (esh 55 (s (e
PR o 3o o (L4 ot s (TH SGhe- BooF s 20 Rys 5 . v o2
525 L@ Ot palianl Ld ) Geldl a8%s 4 So@in Yo (ly) (§ ol (ese

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
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b. Arti Hadis

Kami telah diceritakan oleh Sa’id bin ‘Ufair dari al-Lays dari ‘Uqail dari Ibn
Syihab dari Abu Bakr dari Abdurrahman dari Abu Hurayrah r.a. bahwasanya
Nabi Muhammad saw. telah berkata: “Tidak akan berzina seorang pelacur di
waktu berzina jika ia sedang beriman, dan tidak akan minum khamr di waktu
minum jika ia sedang beriman, dan tidak akan mencuri di waktu mencuri ia
sedang beriman’, Dalam riwayat lain, ditambahkan: Dan tidak akan merampas
rampasan yang berharga sehingga orang-orang membelalakkan mata kepadanya,
ketika merampas ia sedang beriman’. (HR. Bukhari dan Muslim).

c. Penjelasan Hadis
Keimanan merupakan landasan utama dalam hidup manusia. Jika imannya
kuat, maka ia tidak akan tergoda oleh rayuan perbuatan dosa. Namun jika
imannya lemah, maka ia akan mudah tergoda untuk melakukan perbuatan dosa.
Keimanan menjadi barometer dari perbuatan manusia. Dalam hadis di atas, jika
keimanan seseorang itu kuat, maka ia tidak akan mau melakukan empat

perbuatan berikut: berzina, meminum minuman keras, mencuri dan merampas
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hak orang lain. Begitu sebaliknya, bila seseorang melakukan empat perbuatan

tersebut, maka dikatakan bahwa tidak sempurna nilai keimanannya.

D. Mari Implementasikan

Tahukah kalian bagaimana cara menghindari pergaulan bebas dan
perbuatan keji? Karenanya, janganlah kalian melakukan hal-hal yang bisa
mengantarkan ke perbuatan zina apalagi melakukan zina. Berikut adalah hal-hal
yang bisa memicu seseorang untuk melakukan perbuatan zina, di antaranya
adalah:

1. Melihat aurat

Melihat aurat, baik laki-laki atau perempuan adalah haram hukumnya.
Melihat aurat, baik secara langsung maupun tidak (seperti melalui video atau
gambar) ternyata bisa menimbulkan dan membangkitkan gairah seksual. Gairah
ini tidak salah apabila disalurkan sesuai hukum Islam. Namun, gairah ini bisa
menjadi masalah jika disalurkan tidak sesuai dengan hukum Islam, seperti
melamun yang tidak perlu, berpacaran, berdua-duaan dengan lawan jenis yang
bukan mahram-nya (suami atau istri). Melihat aurat bisa menjadi pemicu awal
niatan untuk perbuatan zina. Inilah yang biasanya disebut dengan zina mata.

Dalam hal ini, Allah swt. telah berfirman:
L S 0 andd ST U5 cgmgpd 1obainss fayliall o 15343 Gunedal] U

Ogaidas
Terjemahnya:
Katakanlah kepada orang-orang beriman laki-laki hendaklah mereka menahan
pandangannya dan menjaga kemaluannya, yang demikian itu lebih suci bagi
mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat (QS
an-Nir: 30).

Allah swt. memerintahkan kaum mukminin untuk menjaga pandangan mata
terhadap lawan jenis, karena hal ini dapat mengantarkan kepada perbuatan zina.
Demikian pula Allah swt. memerintahkan kepada perempuan agar menahan
pandangannya terhadap laki-laki serta menjaga kemaluannya. Dalam hal ini,

Allah swt. telah berfirman:
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Terjemahnya:
Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman hendaklah mereka
menahan pandangannya dan menjaga kemaluannya. Dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya dan

hendaklah mereka menutupkan kain kerudungnya hingga ke dadanya (QS an-
Nir: 31).

2. Mendengarkan hal-hal yang mengundang hawa nafsu

Selain melihat, mendengarkan hal-hal buruk, yang bisa mengundang hawa
nafsu pun harus dihindari juga. Tidak menutup kemungkinan, dalam bergaul, di
antara teman kalian pasti ada yang bercerita atau berbicara hal-hal yang buruk
atau tidak senonoh. Banyak sekali lirik lagu yang isinya mengajak ke hal-hal
buruk, seperti rayu-rayuan, pacaran, perselingkuhan, dan sebagainya. Jika hal-
hal seperti ini diperdengarkan terus menerus, hal-hal yang buruk itu seakan
menjadi hal yang biasa. Dan biasanya bisa mengantarkan ke pelakunya untuk
berkhayal dan berangan-angan yang tidak baik. Ini yang berbahaya dan harus
dihindari. Oleh sebab itu, dengarkanlah banyak hal yang bermanfaat dan yang
akan dapat mengajak kita untuk selalu ingat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya,

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi laragan-Nya.

3. Pergaulan bebas laki-laki dan perempuan

Pergaulan laki-laki dan perempuan merupakan interaksi yang nomal
sebagai wujud makhluk sosial. Interaksi laki-laki dan perempuan ini dikatakan
baik dan sehat apabila tidak melanggar aturan atau etika sosial, budaya dan
agama. Sebaliknya, pergaulan yang tidak mempedulikan norma atau etika
sosial, budaya dan agama adalah pergaulan bebas. Ukuran yang ada dalam
pergaulan bebas adalah mengumbar hawa nafsu sesuka-sukanya, tanpa batas.
Pergaulan bebas merupakan tipikal pergaulan yang biasanya berujung pada hal-
hal yang mendekati zina (seperti Dugem/dunia gemerlap, konsumsi narkoba)
atau bahkan zina itu sendiri.

Pergaulan bebas bisa terjadi di mana saja. Oleh sebab itu, berhati-

hatilah dalam bergaul dan memilih teman. Aturan dan etika harus tetap dijaga.
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Bahkan di dalam al-Qur'an dijelaskan bahwa jika istri-istri Nabi membutuhkan
sesuatu, maka mereka dianjurkan untuk meminta dari balik tabir (biar tidak
kelihatan orang lain), sebagai usaha untuk berhati-hati dan menjauhkan diri dari
hal-hal yang tidak diinginkan, seperti fitnah.
4. Berduaan (khalwat) dengan lawan jenis yang bukan mahramnya atau pacaran
Khalwat (khalwah) dalam bahasa Arab berarti berduaan di suatu tempat,

dimana tidak ada orang lain atau adanya orang lain, namun pembicaraan mereka
berdua tidak bisa didengar orang lain. Berdua-duaan dengan lawan jenis
mungkin sekarang dianggap sebagai hal yang biasa, dengan alasan bisnis,
meeting, belajar kelompok dan lain-lain. Padahal, itu sangat berbahaya dan
berpotensi untuk bisa menimbulkan fitnah dan mengundang setan.
Menimbulkan fitnah artinya bisa menyebabkan orang lain berprasangka buruk
terhadap pelaku dan disebarkan ke orang lain, sehingga menjadi fitnah.
Mengundang setan artinya mengundang perbuatan-perbuatan yang asusila.
Apalagi jika berdua-duaan tersebut dilakukan dengan lawan jenis yang bukan
mahram-nya. Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah sekali-kali seorang (di
antara kalian) berduaan dengan lawan jenis, kecuali dengan mahram-nya” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Jalan-jalan menuju kemungkinan perbuatan zina, sebagaimana disebutkan
di atas, bisa dihindari dengan cara meningkatkan rasa keimanan dan taqwa.
Untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan ini, pendidikan agama menjadi
sangat penting. Orang tua dan guru memiliki tanggung jawab besar untuk
membekali anak-anaknya dengan pendidikan agama yang kuat. Salah satu

bentuk ibadah untuk bisa menghindarkan diri dari zina adalah berpuasa.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.

50 AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI




F. Rangkuman

1. Kandungan QS al-Isra’ [17]: 32 adalah:

» Larangan mendekati perbuatan zina, termasuk hal-hal yang mengantarkan
pelakunya kepada kemungkinan berbuat zina, di antaranya adalah melihat
aurat, mendengar hal-hal yang mengundang hawa nafsu, membicarakan
hal-hal yang mengarah zina, pergaulan bebas dan khal/wat, yaitu berduaan
antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahranrnya;

» Mendekati atau melakukan hal-hal yang mengarah ke =zina saja
diharamkan apalagi melakukan zina sudah pasti sangat diharamkan.

2.Kandungan QS an-Nir [24]: 2 adalah:

» Hukuman bagi pelaku zina perempuan dan laki-laki adalah jika pelakunya
adalah orang yang sudah bersuami atau beristri (muhsan) dengan dirajam,
jika belum beristri atau suami (gairu muhsan) dengan dicambuk 100 kali;

» Larangan bagi penegak hukum untuk berbelas kasihan yang menyebabkan
tidak melaksanakan ketentuan hukum Allah swt.

3. Kandungan hadis Nabi menyebutkan bahwa ada perbuatan yang
menyebabkan keimanan seorang mukmin tidak sempurna yaitu: meminum

minuman keras, berzina, merampas hak orang lain, dan mencuri.

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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2. Uraian

1. Sebutkan hal-hal yang dapat menjadi pendorong untuk berbuat zina!
2. Jelaskan pendapat ulama mengenai tafsir QS al-Isra’ [17]: 32!
3. Jelaskan isi kandungan QS an-Nur [24]: 2 berikut!
50> Blo agis ux 15 K 12035 N5 A
4. Sebutkan perbuatan yang dapat menyebabnya kurang sempurnanya iman
seseorang berdasarkan riwayat Imam Bukhari dari Abu Hurairah!

5. Jelaskan hukuman bagi pelaku zina berdasarkan QS an-Nur [24]:2!

3. Tugas
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Berilah tanda “cek” ( vV ) yang sesuai dengan dorongan hati kalian

menanggapi pernyataan-pernyataan yang tersedia!

Kebiasaan

Tidak

No pernah

Pernyataan Selalu | Sering | Jarang

Skor3 | Skor2 | Skor1 | Skor0O

Saya berpapasan dengan lawan
jenis yang berbusana seksi, saya
menundukkan pandangan saya

2 | Saya menghindari berduaan dengan
lawan jenis di tempat-tempat sepi
Saya berbicara dengan lawan jenis
yang bukan mahram seperlunya
saja.

4 | Saya menghindari menonton
tayangan film dewasa.

Saya menghindari bermain-main
atau berjalan-jalan di tempat
prostitusi

6 | Saya melaporkan ke polisi jika ada
yang berzina di lingkungan saya
Ketika diajak teman membicarakan

7| hal-hal yang berbau porno, saya
mengalihkan pembicaraan
g Saya memanfaatkan waktu untuk

menghadiri majelis ilmu atau
belajar daripada menonton film.

9 | Saya memilih memiliki banyak
teman daripada pacar.

10 | Saya tidak sepakat dengan konsep
pacaran sebelum menikah.

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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TOLERANSI BERAGAMA
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TOLERANSI BERAGAMA

Kompetensi Inti

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Spiritual

Sosial Mengamalkan sikap peduli dan toleran dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara yang bhinneka tunggal eka

Coaninieie ] Menganalisis QS al-Kafirtn [109]: 1-6; QS Yunus [10]: 40-41; QS
al-Kahfi [18]: 29; QS al-Hujurat [49]: 10-13 tentang toleransi dan
hadis riwayat Ahmad dari Ibnu Abbas tentang akhlak kepada orang
yang lebih tua dan yang lebih muda:
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Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis
tentang toleransi;

2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang toleransi

dengan fenomena sosial di masyarakat dalam berbangsa dan
bernegara yang bhinneka tunggal eka.
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Tujuan Pembelajaran

TOLERANSI BERAGAMA

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Kafirtin [109]: 1-6;
QS Yunus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Hujurat [49]: 10-13;
dan hadis tentang toleran31 dan etika pergaulan.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Kafirtn [109]: 1-
6; QS Yinus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Hujurat [49]: 10-13;
dan hadis tentang toleran31 dan etika pergaulan.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Kafirtin [109]: 1-6; QS
Yinus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Hujurat [49]: 10-13; dan

- hadis tentang tolerans1 dan etika pergaulan.

“ Peserta didik dapat menunjukkan perilaku toleransi dan etika pergaulan

Peta Konsep

-
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A.Mari Merenungkan

Di Indonesia terdapat banyak agama. Juga aneka ragam suku bangsa, bahasa,
dan budaya. Semua ini adalah salah satu jenis kekayaan yang tidak ternilai harganya
bagi bangsa kita. Oleh karena itu, sangat penting menjaga dan memelihara sikap
hubungan baik antar umat beragama di Negara Indonesia. Kita menyebutnya dengan
istilah fasamuh atau toleransi.

Toleransi secara bahasa berasal dari bahasa latin "tolerare", yang berarti sabar
dan menahan diri, tenggang rasa, dan fepo seliro. Toleransi juga dapat berarti suatu
sikap saling menghormati dan menghargai antarkelompok atau antarindividu dalam
masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Sikap toleransi dapat menghindarkan
masyarakat dari terjadinya sikap membedakan pihak tertentu karena adanya alasan
perbedaan (diskriminasi), walaupun perbedaan itu adalah suatu kenyataan.

Sedangkan toleransi beragama adalah sifat atau sikap saling menghargai antar
umat yang berbeda agama. Memperkenankan masyarakat untuk dapat beribadah sesuai
dengan ajaran agama dan kepercayannya masing-masing. Bukan mencampuradukan
antar ajaran agama. Hal ini didasarkan atas suatu kenyataan bahwa manusia
merupakan makhluk individu sekaligus juga sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk
individu ia mempunyai kecenderungan untuk sendiri dan merefleksikan kediriannya.
Dan sebagai makhluk sosial manusia diwajibkan untuk mampu berinteraksi dengan
yang lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam menjalani
kehidupan sosial dalam bermasyarakat, seorang individu akan dihadapkan dengan

kelompok-kelompok yang berbeda dengan dirinya, termasuk yang berbeda agamanya.
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B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!

Sumber: Kumpan.com
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C. Mari Memahami Al-
Qur’an-Hadis

1.QS al-Kafiriin [109] ayat 1-6
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Kafirtin [109] ayat 1-6, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya yang

berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
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b. Terjemah Ayat
Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir!. Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apa yang aku
sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu
agamamu, dan untukku agamaku.”(QS al-Kafirtn [109]: 1-6).

c. Penjelasan Ayat
Surat al-Kafiriin diturunkan secara keseluruhan untuk menjawab tawaran
dan ajakan dari tokoh-tokoh kafir Quraisy kepada Nabi Muhammad saw.. Mereka
antara lain: al-Walid bin al-Mugirah, al-‘As bin Wa’il as-Sahmi, al-Aswad bin
Abdul Mutalib, dan Umaiyyah bin Khalaf. Mereka mengatakan: “Hai

Muhammad, marilah engkau mengikuti agama kami, dan kami akan mengikuti
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agamamu. Kami juga akan senantiasa mengajakmu dalam segala kegiatan kami.
Kamu menyembah Tuhan kami selama setahun, dan kami menyembah Tuhanmu
selama setahun juga. Jika ternyata yang engkau bawa lebih baik, maka kami akan
mengikutimu dan melibatkan diri didalamnya. Dan bila ternyata yang ada pada
kami itu lebih baik, maka engkau mengikuti kami dan engkau pun melibatkan
diri didalam agama kami. Nabi menjawab, “Aku berlindung pada Allah swt. agar
tidak menyekutukan-Nya dengan selain-Nya”. Kemudian Allah swt. menurunkan
surat ini sebagai balasan atas ajakan mereka.

Kemudian Nabi Muhammad saw. berangkat menuju Masjidil Haram yang
saat itu sedang berkumpul para pembesar Quraisy. Nabi berdiri di hadapan
mereka membacakan surat al-Kafirtin ini. Sehingga mereka berupaya mengubah
siasat dengan melakukan penindasan dan penyiksaan terhadap Nabi dan para
pengikutnya sehingga Nabi melakukan hijrah ke Madinah.

Dalam Surat al-Kafirin ayat 1-2, Allah swt. secara tegas menyatakan
bahwa Tuhan yang disembah oleh Nabi Muhammad saw. dan para pengikutnya
bukan apa yang disembah orang-orang kafir, karena mereka menyembah tuhan
yang memerlukan pembantu dan mempunyai anak. Sedangkan Nabi Muhammad
saw. menyembah Tuhan yang tidak ada sekutu bagi-Nya; tidak mempunyai anak
dan istri. Dalam ayat 3, Allah swt. menambahkan pernyataan yang harus
disampaikan kepada orang-orang kafir dengan menyatakan bahwa mereka tidak
menyembah Tuhan yang didakwahkan Nabi Muhammad, karena sifat-sifat-Nya
berlainan dengan sifat-sifat tuhan yang mereka sembah dan tidak mungkin
dipertemukan antara kedua macam sifat tersebut.

Pada ayat 4-5 ditegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. memiliki
konsistensi dalam pengabdian. Artinya, apa yang beliau sembah tidak akan
berubah-ubah. Cara ibadah kaum muslimin berdasarkan petunjuk Allah swt.,
sedangkan cara beribadah orang kafir berdasarkan hawa nafsu. Melalui surat ini,
Nabi Muhammad saw. ingin mengajarkan kepada kita bahwa sebagai orang yang
beriman, kita hendaknya mempunyai kepribadian yang teguh dan kuat yang tidak
tergoyahkan oleh apapun.

Pada ayat 6 dinyatakan adanya pengakuan eksistensi secara timbal balik,
yaitu untukmu agamamu dan untukku agamaku. Dengan demikian masing-

masing dapat melaksanakan apa yang dianggapnya benar dan baik, tanpa
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memaksakan pendapat kepada orang lain dan sekaligus tidak mengabaikan

keyakinan masing-masing.
2.QS Yinus [10]: 40 — 41

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Yiinus

[10]: 40 — 41, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:
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b. Terjemah Ayat

Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (al-Qur’an),
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya.
Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat
kerusakan (QS Yunus [10]: 40).
Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka katakanlah,
"Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap
apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap apa yang kamu
kerjakan”(QS Yunus [10]: 41).
Penjelasan Ayat

Pada ayat 40, Allah swt. menegaskan bahwa umat manusia di zaman
Nabi Muhammad saw. terbagi menjadi dua kelompok; sebagian menerima al-
Qur’an, mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw. dan mengambil manfaat
dari risalah yang dibawanya, sebagian lagi mereka tidak beriman dan selalu
mendustakan Nabi Muhammad. Dan Allah swt. lebih tahu tentang orang-
orang yang akan membawa kerusakan di muka bumi dengan kemusyrikan,

kezaliman dan kedurhakaan, karena mereka tidak mempunyai kesiapan untuk

beriman.
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Ayat ke 41, Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw.
untuk tegar dalam menghadapi orang-orang yang ingkar akan ajaran yang
dibawanya. Beliau diperintahkan untuk menyatakan bahwa beliau tidak
bertanggungjawab atas perbuatan mereka, dan merekapun tidak
bertanggungjawab terhadap perbuatan beliau. Dengan kata lain “Bagiku
pekerjaanku, bagimu pekerjaanmu’. Segala perbuatan sekecil apapun pasti
ada balasannya. Amal baik akan mendapatkan balasan yang baik, sebaliknya
amal buruk akan mendapatkan keburukan pula. Yang dimaksud amalku
(perbuatanku) adalah Nabi akan terus berdakwah, menyeru kepada kebaikan
mengajarkan taat kepada Allah swt., memberi kabar gembira kepada yang
beriman, dan ancaman bagi orang-orang yang mendustakannya. Hasil dari
amal beliaupun tidak ada kaitannya dengan orang-orang kafir. Sedangkan
yang dimaksud amalmu (perbuatanmu) adalah orang-orang kafir diberi
kebebasan untuk terus menerus mendustakan agama, tetap dalam kekufuran
dan syirik, zalim ataupun berbuat kerusakan. Semua amal perbuatannya

tidak ada kaitannya dengan amalan Nabi Muhammad saw.

3.QS al-Kahfi [18]: 29
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-

Kahfi [18]: 29, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:
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b. Terjemah Ayat

Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
barang sia-pa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang
siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah
menyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka.
Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi
yang mendidih yang menghanguskan wajah. (ltulah) minuman yang paling
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek (QS al-Kahfi [18]: 29).
c. Penjelasan Ayat

Ayat ini menegaskan kepada semua manusia, termasuk kaum musyrikin
yang angkuh, bahwa kebenaran yang disampaikan kepada mereka itu berasal
dari Allah swt., Tuhan semesta alam. Kewajiban mereka adalah mengikuti
kebenaran itu dan mengamalkannya. Barangsiapa yang mau beriman kepada-
Nya dan masuk ke dalam barisan orang-orang yang beriman, maka hendaklah
ia beriman. Sebab manfaat dan keuntungan dari keimanan itu akan kembali
pada dirinya sendiri. Juga demikian halnya bagi siapa yang ingkar atau kafir,
maka biarlah ia kafir, walau kaya dan jabatannya tinggi, Allah swt. dan Nabi
Muhammad tidak mengalami kerugian sedikipun.

Ayat tersebut juga menerangkan tentang kerugian dan kecelakaan
akibat penganiayaan diri mereka. Allah swt. memberikan ancaman yang amat
keras kepada mereka, yaitu akan melemparkan mereka ke dalam api neraka.
Gejolak neraka akan mengepung mereka sehingga mereka tidak bisa keluar
dan menghindar dari api, dan terpaksa menjalani siksaan. Jika mereka minta
pertolongan dari ganasnya api neraka, mereka akan diberi minum dengan air
seperti cairan besi atau minyak yang keruh yang mendidih dan tentu akan
menghanguskan badan mereka. Dan itulah seburuk-buruk minuman dan

tempat istirahat yang buruk.
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4.QS al-Hujurat [49]: 10-13
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Hujurat [49]: 10-13, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut

ini:
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b. Terjemah Ayat

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu mendapat rahmat (QS al-Hujurat [49]: 10)

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain (karena) boleh jadi mereka (vang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
(fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim (QS al-Hujurat [49]: 11)

Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang
lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Peneri-ma tobat, Maha Penyayang (QS al-Hujurat [49]: 12)

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti (QS al-Hujurat [49]: 13)

c. Penjelasan Ayat

Pada ayat 10, Allah swt. menegaskan bahwa walaupun kaum mukminin itu
berbeda bangsa, etnis, bahasa, warna kulit, adat kebiasaan dan stratifikasi
sosialnya, namun mereka satu dalam persaudaraan Islam. Sebab persaudaraan
merupakan kunci sukses dalam menciptakan dan melestarikan tata kehidupan
masyarakat yang baik, terhormat dan bermartabat. A/-Ittihadu Asas an-Najah
(Persatuan adalah dasar kesuksesan).

Sejarah telah mencatat manfaat positif dari persaudaraan, seperti
dicontohkan Rasulullah ketika mempersatukan kaum Muhajirin (dari Makkah)
dengan kaum Anshar (penduduk asli Madinah). Abt Bakar as-Siddiq beliau
persaudarakan dengan Harisah bin Zaid, ‘Umar bin Khattab beliau
persaudarakan dengan ‘Itbah bin Malik, demikian juga dengan sahabat yang
lain. Oleh karena itu tepatlah suatu pepatah mengatakan “bersatu kita teguh,
bercerai kita runtuh”. Begitu juga dengan suatu pepatah yang menerangkan

bahwa seorang muslim itu ibarat sebatang lidi, maka ia akan mudah dipatahkan.
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Berbeda bilamana ia bersatu dengan muslim lainnya diikat dalam satu ikatan
laksana seratus atau ribuan lidi, maka sangat berat untuk dipatahkannya.
Persaudaraan yang kokoh diantara kaum muslimin dibutuhkan akhlak atau
moral yang melandasi sikap dan perilaku mereka.

Sebab turun (asbabun-nuzil) QS al-Hujurat ayat 11 adalah adanya seorang
laki-laki yang mempunyai dua atau tiga nama panggilan. Orang itu sering
dipanggil dengan panggilan tertentu yang tidak ia senangi. Ayat ini turun
sebagai larangan menggelari orang lain dengan nama-nama yang tidak
menyenangkan.

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Abt Dawud, at-Tirmizi,
an-Nasa’t dan Ibnu Majah, yang mengatakan bahwa ada seorang laki-laki
mempunyai dua atau tiga nama panggilan. Orang itu sering disebut dengan
panggilan tertentu yang tidak ia senangi. Maka turunnya ayat ini sebagai
bentuk larangan menggelari orang dengan nama-nama yang tidak
menyenangkan.

Kandungan ayat 11 merupakan konsekuensi logis dari ayat 10, yaitu Allah
swt. menegaskan bahwa umat Islam tidak boleh saling mengolok, karena
perilaku tersebut dapat menimbulkan kemarahan orang lain, atau orang merasa
dihina sehingga akan menimbulkan pertengkaran dan perkelahian. Orang
mukmin tidak boleh saling mengolok, karena boleh jadi orang yang diperolok-
olokkan itu lebih baik daripada orang yang mengolok-olok. Baik berupa ejekan,
perkataan, sindiran ataupun kelakar yang merendahkan diri orang lain. Oleh
karenanya, Allah swt. melarang sikap mengolok-olok itu agar terbina situasi
persaudaraan, kesatuan dan persatuan di kalangan orang beriman.

Allah swt. juga melarang mukmin memanggil mukmin lainnya dengan
panggilan yang buruk, karena panggilan yang buruk tidak disukai oleh orang
yang dipanggil, seperti memanggil orang yang beriman dengan panggilan “hai
fasik”. Dan pada bagian akhir ayat ini, Allah swt. memperingatkan orang yang
melakukan kesalahan untuk segera bertaubat, dengan cara tidak mengulangi
kesalahan yang telah dilakukannya, karena orang yang tidak bertaubat termasuk
orang yang zalim. Sesungguhnya Allah swt. Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang.
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Sebab turun QS al-Hujurat ayat 12 ini, sebagaimana yang diriwayatkan
Ibnu al-Munzir, berkenaan dengan Salman al-Farisi yang bila selesai makan,
suka terus tidur dan mendengkur. Pada waktu itu, ada orang yang
menggunjingkan sikap perbuatannya. Maka turunlah ayat ini, yang melarang
seseorang mengumpat dan menceritakan aib orang lain.

Dalam ayat ke-12 ini, Allah swt. melarang orang-orang yang beriman cepat
berprasangka. Sebab sebagian prasangka adalah dosa yang harus dijauhi. Di
samping itu, juga melarang untuk mencari-cari kesalahan orang lain,
menggunjing atau ghibah. Oleh karena itu, Allah swt. memerintahkan orang
beriman untuk bertagwa.

QS al-Hujurat ayat 13 menegaskan kepada manusia bahwa manusia
diciptakan Allah swt. dari seorang laki-laki dan seorang perempuan. Allah swt.
Maha Kuasa dan Pencipta yang baik. Menciptakan manusia secara beragam,
berbangsa, bersuku, dengan keanekaragaman dan kemajemukan manusia bukan
untuk berpecah belah, saling merasa paling benar, melainkan untuk saling
mengenal, bersilaturrahmi, berkomunikasi, saling memberi dan menerima.

Hal penting yang harus dicatat manusia akan adanya perintah agama. Maka
seorang mukmin harus mengikuti perintah-Nya dengan penuh kesadaran dan
mengakui bahwa semua manusia di sisi Allah swt. adalah sama, yang
membedakan derajat mereka adalah Ketakwaannya kepada Allah swt. Orang
yang paling mulia disisi Allah swt. adalah oang yang paling taqwa kepada-Nya.
Manusia harus senantiasa meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt.
Sesungguhnya Allah swt. Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Sebab turun QS al-Hujurat :13, sebagaimana riwayat dari Ibnu Abi Hatim
al-Hakim adalah ketika Fathu Makkah (penaklukan kota Makkah), Bilal naik ke
atas Ka’bah untuk mengumandangkan azan. Beberapa orang berkata: “Apakah
pantas budak hitam ini azan di atas Ka’bah?”, dan berkatalah yang lainnya:
“Sekiranya Allah membenci orang ini, pastilah Dia akan menggantikannya”.
Maka turunlah ayat ini yang menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi dalam
Islam, yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa, bukan ditentukan oleh
warna kulit umpamanya.

Sementara itu, menurut Ibnu ‘Asakir, ayat ke-13 ini turun berkenaan

dengan Abt Hind yang dinikahkan oleh Rasulullah kepada seorang perempuan
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dari Bani Bayadah. Namun ada tokoh dari Bani Bayadah yang justru berkata:
“Wahai Rasulullah, pantaskah kalau kami menikahkan putri-putri kami kepada
bekas-bekas budak kami ?” Maka turunnya ayat ini menjelaskan bahwa dalam

Islam tidak ada perbedaan antara bekas budak dengan orang merdeka.

5. Penjelasan Hadis
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g;;p},;ﬁu Abbas, dan dia merafa’kannya kepada Nabi beliau bersabda: “Bukan
termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih besar dan
tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada kebaikan dan
melarang yang mungkar” (HR. Ahmad).

Hadis ini menunjukkan tentang disyariatkannya berakhlak yang baik dan
wajibnya menyayangi antar sesama kaum muslimin. Hadis ini menerangkan
tentang adab atau sopan santun dalam Islam ketika kita bergaul dengan anak
muda atau orang tua, masing-masing memiliki hak yang pantas diberikan
baginya. Terhadap yang lebih tua maka hendaklah kita menghormati dan
memuliakannya. Adapun terhadap yang lebih muda maka hendaklah kita
menyayangi dan lemah lembut kepadanya. Mereka perlu dibimbing dan
dipenuhi kebutuhannya serta tidak menghukumnya apabila tidak sengaja
melakukan kesalahan.

Demikianlah Islam mengajarkan akhlak mulia, saling menghormati dan
menyayangi antar sesama muslim yang membuahkan rasa persaudaraan dan
persatuan di antara kaum muslimin. Hormat menghormati harus dilakukan
secara timbal balik (resiprokal). Tidak bisa dengan satu arah saja. Selain itu,
agama Islam juga memerintahkan umat Islam untuk menyemai kebaikan dan

mencegah kemungkaran.
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D. Mari Implementasikan

Sebelum menerapkan perilaku toleransi dalam pergaulan sebagai
implementasi dari QS al-Kafirtin [109]: 1-6; QS Yinus [10]: 40-41; QS al-Kahfi
[18]: 29; QS al-Hujurat [49]: 10-13; dan hadis tentang toleransi dalam beragama,
terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS al-Kafirtn [109]: 1-6 sebagai berikut:

1. Hendaknya setiap mukmin memiliki kepribadian yang teguh dan kuat;

2. Masing-masing pemeluk agama bisa melaksanakan apa yang diyakininya

benar dan baik sesuai dengan pemahamannya;

3. Setiap pemeluk agama akan dimintakan pertanggunganjawab di hadapan
Allah swt.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan

pengamalan QS Yinus [10]: 40-41 sebagai berikut:

1. Setiap orang mukmin harus taat pada Allah swt. dan rasul-Nya;

2. Hendaknya orang mukmin mengetahui bahwa Allah swt. adalah pemelihara
dan pembimbing kita semua;

3. Orang yang tidak beriman menolak mempercayai Nabi Muhammad saw.
sebagai rasul Allah swt. dan semua apa yang dibawanya. Mereka berhak
untuk berpisah secara baik-baik dan masing-masing akan dinilai oleh Allah
swt. serta di beri balasan dan ganjaran yang sesuai.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan

pengamalan QS al-Kahfi [18]: 29 sebagai berikut:

1. Nilai kebenaran (haqqullah) adalah sesuatu yang pasti dan menjadi harga
mati, sebab sumbernya dari Allah Swt. yang tidak boleh diubah atau
diabaikan;

2. Keuntungan dan kemanfaatan dari keimanan kita kepada Allah swt. akan
kembali kepada diri kita sendiri;

3. Mereka yang mengingkari dan menolak ayat-ayat Allah swt. akan merugi

dan celaka.
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Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan

pengamalan QS al-Hujurat [49]: 10-13 sebagai berikut:

1. Sesama mukmin harus mempunyai jiwa persaudaraan yang kokoh,
meskipun berbeda bahasa, suku bangsa, adat kebiasaan, ekonomi-sosial
tetapi mereka satu ikatan persaudaraan;

2. Sesama mukmin tidak boleh mengolok-olok, mengejek, menghina satu
sama lainnya;

3. Sesama mukmin tidak boleh memanggil mukmin lain dengan panggilan
atau sebutan yang buruk;

4. Orang beriman dilarang berburuk sangka.

5. Orang beriman harus mengakui bahwa di sisi Allah swt. semua manusia
sama kedudukannya, yang membedakan derajat mereka adalah

ketagwaannya.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.

F. Rangkuman

1. Kandungan QS al-Kafirtin [109]: 1-6 meliputi:
» Toleransi tidak berlaku dalam hal akidah dan ibadah;
» Umat Islam dilarang mencampuradukkan masalah aqidah dan ibadah;
» Tata cara beribadah dalam Islam telah ditentukan oleh Allah dan Rasulullah;
» Toleransi hanya dibenarkan dalam bidang sosial kemasyarakatan dan hubungan

antar umat manusia (mu’amalah);
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» Kebebasan bagi siapapun untuk memeluk agama apapun yang menjadi
keyakinannya.

2. Kandungan QS Yiinus [10]: 40-41 meliputi:

» Ayat 40 surat Yiinus menjelaskan orang yang tidak beriman (kaum Kafir) yang
mendustakan al-Qur’an dibagi menjadi dua. Pertama, golongan yang benar-
benar mempercayai dengan iktikad baik terhadap al-Qur’an, Kedua, golongan
yang sama sekali tidak mempercayai dan terus menerus di dalam kekafiran,
mereka termasuk orang membuat kerusakan;

» Ayat 41 surat Yinus menyatakan bahwa ajaran Islam sangat menghargai
perbedaan-perbedaan diantara manusia, karena masing-masing punya hak. Dan
tidak boleh memaksakan orang lain memeluk agama Islam, sekalipun Islam

agama yang benar.

3. Kandungan QS al-Kahfi [18].29
» Kandungan ayat ini menegaskan bahwa manusia yang beriman atau yang tidak

beriman, kelak akan merasakan akibatnya masing-masing.

4. Kandungan QS al-Hujurat [49]: 10-13 meliputi:
» Ayat 10 menegaskan bahwa orang-orang beriman adalah bersaudara;
» Ayat 11 merupakan konsekuensi logis dari makna yang terkandung pada ayat 10;
» Ayat12, Allah swt. melarang orang-orang yang beriman cepat berperasangka.
Sebab sebagian perasangka itu adalah dosa, karena itu harus dijauhi;
» Ayat 13 menegaskan semua manusia diciptakan oleh Allah swt. beraneka ragam
yang bertujuan untuk saling mengenal, dan ukuran kemuliaan di sisi Allah swt.

adalah ketakwaan seseorang.

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan
Bacalah ayat-ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada

kolom di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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2.Uraian

1. Tulis QS Yinus 40-41 lengkap dengan syakalnya dan tulislah makna inti
sarinya!

2. Terjemahkan lafal-lafal berikut ke dalam bahasa Indonesia !
a. M«&‘yﬁu‘weﬁweﬁwy
l uja_l‘ ul u]a_” 5 S 1 92dis |
C. 153563 (635 s s &3
3. Jelaskan kandungan QS al-Kafiriin ayat 1-6!
4. Jelaskan kandungan QS al-Kahfi ayat 29!

5. Tulislah ayat yang menyatakan bahwa orang yang paling mulia di sisi Allah

swt. adalah orang bertaqwa!

3.Tugas
Setelah kalian mempelajari ayat dan hadis tentang toleransi dan etika
pergaulan, amatilah perilaku-perilaku yang mencerminkan kandungan QS al-
Kafirtin [109]: 1-6; QS Yiinus [10]: 40-41; QS al-Kahfi [18]: 29; QS al-Hujurat
[49]: 10-13; dan hadis di lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu!
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PERILAKU YANG DIAMATI

TANGGAPANMU ?

NILAI

PARAF ORANG TUA

PARAF GURU
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ADAB MENCARI ILMU
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ADAB MENCARI ILMU

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Mengamalkan sikap semangat mencari ilmu dalam kehidupan

Loceinei e Menganalisis QS at-Taubah (9): 122 tentang kewajiban menuntut
ilmu, QS Ali Imran (3): 190-191 tentang ciri-ciri orang yang
berilmu, hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik tentang
kewajiban menuntut ilmu:

b s 0B Sl 4 Geds Wds g e 4 Alhs s
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dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin Amr tentang kewajiban

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

menyampaikan ilmu:

Az 4 Hlhs 5 et G i 3 dilsial o ote o 15
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Sl 3. Mendemonstrasikan  hafalan dan terjemahan ayat dan hadis
tentang menuntut ilmu

4. Menyajikan keterkaitan ayat dan hadis tentang menuntut ilmu
dengan sejarah peradaban umat Islam hingga masa kini

Tujuan Pembelajaran

ADAB MENCARI ILMU

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dari QS at-Taubah [9]:
122; QS Ali Imran (3): 190-191; dan hadis tentang kewajiban menuntut
ilmu dan menyampaikannya kepada sesama

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS at-Taubah [9]: 122;
QS Ali Imran (3): 190-191; dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu
dan menyampaikannya kepada sesama.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS at-Taubah [9] : 122; QS
Ali Imran (3): 190-191; dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu dan
menyampaikannya kepada sesama.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku orang yang menuntut ilmu dan
menyampaikannya kepada sesama.

Peta Konsep

Menganalisis QS Ali Imran
(3): 190-191
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A.Mari Merenungkan

Di era modern seperti saat ini, setiap orang yang ingin mendapatkan kesuksesan
hidup, baik dunia maupun akhirat maka dia harus memiliki ilmu. Karena ilmulah yang
akan menjadi kunci pembuka kesuksesan tersebut. Kalau seseorang mau melihat lebih
jauh, dia tidak akan menemukan satupun manusia yang mendapatkan kemenangan
hidup tanpa berbekal ilmu.

Oleh karenanya, dalam Islam, ilmu sangatlah penting. Menuntut ilmu sama dengan
beribadah dan bertasbih. Bahkan ilmu dapat menjadi model amal yang mengalir terus
pahalanya bagi orang yang mengajarkannya kepada orang lain. Betapa tidak, dengan
ilmu, meskipun dalam kesunyian, seseorang dapat terus mengembangkan diri dan
bercengkerama dengan pikiran dan penelitian. Bagi orang yang berilmu, tidak ada hari
yang sunyi karena ilmu adalah teman sejati yang tidak terpisahkan dari dirinya.
Dengan ilmu manusia menjadi mulia, kemuliaan manusia terletak pada ilmu dan
ketakwaannya.

Hal ini telah dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad saw. Beliau dibekali
ilmu oleh Allah swt. dalam menjalankan misi kenabian dan kerasulannya. Dan
mukjizat terbesar yang diterima oleh Nabi Muhammad saw., yaitu al-Qur’an sangat
sarat dengan ilmu pengetahuan. Dengan bekal ilmu inilah, Beliau tunjukkan semua
jalan kebaikan, dan beliau peringatkan tentang jalan-jalan kebatilan. Nabi Muhammad
saw. adalah nabi yang terakhir dan sekaligus rasul yang diutus kepada umat manusia
dan jin. Maka ketika Rasulullah wafat, beliau telah mengajarkan ilmu yang paling
bermanfaat dari wahyu Allah swt., ilmu yang sempurna, ilmu yang membawa kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka barang siapa mengambilnya, maka ia telah

mengambil bagian yang cukup untuk kebahagiaannya di dunia dan akhirat.
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B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!

Sumber: Aceh.antaranews.com

C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS at-Taubah [9] : 122
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS at-

Taubah [9] : 122, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL

untuk

‘ ;i:::! Pergi lghasal

memperdalam

untuk memberi

I9hiizls | Semua 56
peringatan 90
mereka dapat

& 95 golongan e

menjaga diri - :

b. Terjemah Ayat
Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi
untuk mem-perdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi
peringatan kepada kaum-nya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat
menjaga dirinya (QS at-Taubah [9] : 122).

c. Penjelasan Ayat

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ‘lkrimah’ bahwa ketika turun ayat,
“Jika kami tidak berangkat (untuk berperang), niscaya Allah akan menghukum
kamu dengan azab yang pedih...” (at-Taubah:39)—padahal waktu itu sejumlah
orang tidak ikut pergi berperang karena sedang berada di padang pasir untuk
mengajar agama kepada kaum mereka—maka orang-orang munafik pun
mengatakan, “Ada beberapa orang di padang pasir tinggal (tidak berangkat
perang). Celakalah orang-orang yang padang pasir itu”. Maka turunlah ayat,
“Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (kemedan
perang)..

Al-Maragi mengatakan bahwa tidaklah patut bagi orang-orang beriman,
dan juga tidak dituntut supaya mereka seluruhnya berangkat menyertai setiap
utusan perang yang keluar menuju medan perjuangan. Karena perang itu
sebenarnnya fardu kifiyah, yang apabila telah dilaksanakan oleh sebagian,

maka gugurlah yang lain, bukan fardu ‘ain, yang wajib dilakukan setiap orang.
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Perang barulah menjadi fardu ‘ain, apabila Rasul sendiri keluar dan
mengarahkan kaum Mukmin menuju medan perang.

Dalam ayat ini, Allah swt. menerangkan bahwa tidak perlu semua orang
beriman berangkat ke medan perang, bila peperangan itu dapat dilakukan oleh
sebagian kaum muslimin saja. Namun harus ada pembagian tugas dalam
bermasyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan sebagian lagi
bertekun menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama supaya ajaran-ajaran
agama itu dapat diajarkan dengan baik.

Ayat tersebut juga mengisyaratkan tentang wajibnya pendalaman agama
dan bersedia untuk mengajarkannya di berbagai permukiman serta
memahamkan orang-orang lain tentang agama. Sehingga, mereka mengetahui
hukum-hukum agama secara umum yang wajib diketahui oleh setiap mukmin.
Orang-orang yang beruntung, dirinya memperoleh kesempatan untuk
mendalami agama dengan maksud seperti ini. Mereka mendapat kedudukan
yang tinggi di sisi Allah swt., dan tidak kalah tingginya dari kalangan pejuang
yang mengorbankan harta dan jiwa dalam meninggikan kalimat Allah swt.,
membela agama dan ajaran-Nya. Bahkan, mereka boleh jadi lebih utama dari
para pejuang.

Ayat inilah yang menjadi pokok pedoman dalam masyarakat Islam, yang
telah digariskan oleh Rasulullah sendiri, dan diteruskan oleh para pemimpin
Islam setelahnya. Yaitu tentang adanya tenaga-tenaga yang dikhususkan untuk

memperdalam ilmu agama.

2. QS Ali ‘Imran [3]: 190-191
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS Ali
‘Imran [3]: 190-191, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya berikut

ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL

Berdiri GLa Penciptaan é.l}
Duduk 13 5_;_’3, 5 Bergantinya S| 5
Berbaring i i3 | Orang yang berakal uLJM é;g
Sia-sia VLG Mengingat 5 33§J_,

b. Terjemah Ayat
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (190), (yvaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (191)

c. Penjelasan Ayat

Tujuan dari ayat ini adalah sebagai pembuktian tauhid, keesaan, dan
kekuasaan Allah swt. Di mana, hukum-hukum alam yang melahirkan
kebiasaan-kebiasaan, pada hakikatnya telah ditetapkan dan diatur oleh Allah
swt. Hal ini dipahami dengan adanya undangan kepada manusia untuk
berpikir, karena sesungguhnya dalam penciptaan aneka benda angkasa seperti
matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang—bintang yang terdapat di langit,
atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti, terdapat tanda-
tanda kemahakuasaan Allah swt. bagi orang-orang yang memiliki akal murni.

Al-Qur’an memperkenalkan satu kategori lagi dalam dunia keilmuan
yang terkait dengan kegiatan berpikir, yaitu Ufki/ Albab. Ukil Albab adalah
orang-orang yang memiliki akal yang murni sehingga tidak akan mengalami
kerancuan dalam berpikir. Orang yang merenungkan tentang fenomena alam
raya akan dapat sampai kepada bukti yang sangat nyata tentang keesaan dan
kekuasaan Allah swt.

Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya bahwa kegiatan yang paling
tinggi kualitasnya dari seorang manusia adalah berpikir. Sebab dengan

berpikir, akan menunjukkan fungsi akal (‘aq/iyah) manusia. Dengan aktifitas
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berpikir, manusia akan melahirkan beragam temuan yang merupakan bagian
dari mengungkap rahasia keagungan ilmu Allah swt., melalui fenomena alam.

Di sisi lain, sabda Nabi Muhammad saw. dalam riwayat Abu Umamah
dengan jelas mengatakan bahwa “keutamaan orang ‘a/im (orang berilmu) atas
‘abid (orang ahli ibadah), seperti keutamaanku (Nabi saw.) atas orang yang
paling rendah di antara kalian (sahabat). “Sesungguhnya Allah, para malaikat,
dan penghuni langit dan bumi, bahkan ikan-ikan di lautan hingga semut di
sarangnya, mereka akan bershalawat (mendoakan) atas orang ‘alim yang
mengajarkan manusia kebaikan”.

Orang yang berilmu dan mengamalkan ilmunya untuk kebaikan, maka
dampaknya sangat luas tidak hanya untuk sesama manusia, bahkan lingkungan
dan makhluk lainnya pun mendapatkan manfaat ilmunya orang ‘alim tersebut.
Sedangkan ‘abid, pahala ibadahnya hanya untuk dirasakan sendiri dan untuk
kepentingan dirinya sendiri. Begitulah Islam memberikan penghargaan yang
tinggi kepada orang ‘a/im (berilmu) yang mau mengajarkan kebaikan kepada
manusia.

Ayat tersebut mendahulukan dzikir atas pikir, karena dengan dzikir
mengingat Allah swt. dan menyebut nama dan keagungan-Nya, hati akan
menjadi tenang. Dengan ketenangan, pikiran akan menjadi cerah bahkan siap
untuk memperoleh limpahan ilham dan bimbingan ilahi. Dalam konteks
pikir/akal, Muhammad Abduh menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah sumber
informasi dan konfirmasi bagi akal. Karena itu akal, tidak boleh melampui dan
bertentangan dengan al-Qur’an. Akal harus tunduk kepada al-Qur’an. Islam
menuntun agar kehebatan potensi akal dimanfaatkan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, yang diisyaratkan oleh ayat ini melalui
keagungan penciptaan langit dan bumi, serta fenomena pergantian siang dan
malam, dalam rangka mengungkap rahasia keagungan Tuhan. Dan berujung
pada ketundukan diri terhadap kebesaran Allah swt., yang diungkapkan
dengan kalimat subhdanaka (Mahasuci Engkau, ya Allah).

Ayat ini memberikan hikmah dan pelajaran bahwa sekecil apapun
makhluk ciptaan Tuhan, semuanya memiliki fungsi/berguna, tidak ada yang
sia-sia. Tugas manusia adalah memaksimalkan potensi akalnya untuk

mengurai dan mempelajarinya sehingga menjadi dasar berkembangnya ilmu
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pengetahuan dan teknologi. Serta potensi akal manusia tidak boleh melanggar
ketentuan-Nya dan tidak sepatutnya terjadi kesombongan intelektual, tetapi
justru harus menunjukkan sikap rendah hati dalam berilmu dan senantiasa

memohon kepada Allah swt. agar dihindarkan dari siksa neraka.

3. QS al-Mujadalah [58]: 11

Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan dari QS
al-Mujadalah [58]: 11, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya

berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Allah akan mengangkat < l'a'ﬁ berilah | g2 fu
(derajat) kelapangan
Maha Teliti 3’&-‘-" berdirilah kamu ( 33-2’&

b. Terjemah Ayat

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan un-tukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (QS al-Mujadalah [58]: 11).

c. Penjelasan Ayat
Ayat ini diturunkan pada hari Jum’at ketika Rasulullah berada di satu
tempat yang sempit, dan menjadi kebiasaan bagi beliau memberikan tempat
khusus buat para sahabat yang terlibat dalam perang Badar, karena besarnya jasa
mereka. Ketika majelis tengah berlangsung, datanglah beberapa orang sahabat

yang mengikuti perang Badar. Kemudian datang pula sahabat yang lainnya.
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Mereka yang baru datang memberi salam, dan Rasul serta sahabat menjawab
salam tersebut. Tetapi mereka yang datang lebih dahulu (yang sudah duduk),
tidak bergeser sedikitpun dari tempat duduknya, sehingga mereka yang baru
datang berdiri terus. Maka Nabi memerintahkan kepada para sahabat lain yang
tidak terlibat dalam perang Badar untuk mengambil tempat lain agar para
sahabat yang berjasa itu duduk dekat Nabi. Perintah Nabi itu mengecilkan hati
mereka yang disuruh berdiri, dan ini yang digunakan oleh kaum munafik untuk
memecah belah dengan berkata: "Katanya Muhammad berlaku adil, tetapi
ternyata tidak.” Nabi Muhammad saw. yang mendengar kritik itu bersabda:
”Allah merahmati siapa yang memberi kelapangan bagi saudaranya’. Kaum
beriman segera menyambut tuntunan Nabi dan ayat di ataspun turun
mengukuhkan perintah dan sabda Nabi itu.

Beberapa hal yang terkandung dalam ayat ini sebagai berikut:

1) Etika dalam Majelis

Etika dalam majelis ini dimaksudkan bahwa ketika berada dalam suatu
majelis, hendaklah kita memberikan kelapangan tempat duduk bagi yang baru
datang. Dan tabiat manusia yang mementingkan diri sendiri, membuat enggan
memberikan tempat.

Kata tafassahu dan afsahii terambil dari kata fasaha, yakni lapang.
Sedangkan kata unsyuzi terambil dari kata nusyiiz yakni tempat yang tinggi.
Perintah tersebut pada mulanya berarti beralih ke tempat yang lebih tinggi.
Yang dimaksud di sini, pindah ke tempat lain untuk memberi kesempatan
kepada yang lebih wajar duduk atau berada di tempat yang wajar pindah.

Kata nusyiiz yang artinya berdiri atau fansyuzi yang berarti berdirilah.
Kata tersebut mengisyaratkan untuk berdiri, maka berdirilah. Artinya, ketika
kita diminta untuk berdiri dari majelis Rasulullah, maka berdirilah. Hal ini yang
kemudian menjadi pedoman umum, apabila pemilik majelis menyuruh berdiri,
maka berdirilah, karena tidak laik apabila orang yang baru datang meminta
berdiri orang yang telah datang terlebih dahulu dan duduk di tempat orang
tersebut. Sabda Nabi yang artinya: ‘Janganlah seseorang menyuruh berdiri
kepada orang lain dari tempat duduknya, akan tetapi lapangkanlah dan
longgarkanlah.”
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Kata majalis adalah bentuk jamak dari kata majlis, yang berarti tempat
duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhammad saw. memberi
tuntunan agama ketika itu. Tetapi yang dimaksud di sini adalah tempat
keberadaan secara mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiri atau tempat
berbaring. Karena tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah memberi
tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau
yang lemah. Seorang tua non muslim sekalipun, jika anda (yang muda) duduk di
bus atau kereta, sedang dia tidak mendapat tempat duduk, maka adalah wajar
dan beradab jika anda berdiri untuk memberi tempat duduk.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwasanya sebagai orang yang
beriman harus melapangkan hati demi saudara kita yang lain. Dengan
memberikan kelapangan kepada orang lain, maka “niscaya Allah akan
melapangkan bagimu”. Artinya, karena hati telah dilapangkan terlebih dahulu
menerima sahabat, hati kedua belah pihak akan sama-sama terbuka dan hati
yang terbuka akan memudahkan segala urusan.

Etika dalam suatu majelis adalah dengan memberikan kelapangan tempat
duduk, maka dengan demikian Allah swt. juga akan melapangkan pula bagi
kita.

451052 3 1l OF L il 032 3 4y
Allah akan menolong hamba-Nya, selama bamb; itu mau menolong se;'ama
saudaranya (HR. Muslim, Abti Dawud dan at-Tirmizi).

2) Manfaat Beriman dan Berilmu Pengetahuan

Selanjutnya dalam QS al-Mujadalah ayat 11 dijelaskan “niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yvang diberi ilmu beberapa derajat”. Artinya orang yang akan diangkat
derajatnya oleh Allah swt., yaitu orang-orang yang beriman dan orang-orang
yang berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat.

Orang beriman dan berilmu pengetahuan akan menunjukkan sikap yang arif
dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut akan membuat orang mantap dan agung.
Ini berarti pada ayat tersebut membagi kaum beriman kepada dua kelompok
besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, dan yang kedua
beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok

kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya,
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tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan
maupun dengan keteladanan.

Kita bisa saksikan, orang-orang yang dapat menguasai dunia ini adalah
orang-orang yang berilmu, yang dengan mudahnya mereka bisa mengumpulkan
harta benda, mempunyai kedudukan dan dihormati orang. Ini merupakan suatu
pertanda bahwa Allah swt. mengangkat derajatnya.

Jadi, antara iman dan ilmu harus selaras dan seimbang, sehingga kalau
menjadi ulama, ia menjadi ulama yang berpengetahuan luas, kalau ia menjadi
dokter, maka akan menjadi dokter yang yang beriman, dan sebagainya.

Pada akhir ayat juga dijelaskan bahwasanya Allah swt. selalu melihat apa
yang kamu kerjakan, jadi tidak ada yang samar di hadapan Allah swt. Dan Allah
swt. akan mebalas semua apa yang kita kerjakan. Orang yang berbuat baik akan
dibalas dengan kebaikan dan yang jahat akan dibalas sesuai dengan

kejahatannya.

4. Hadis
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a. Artinya
Telah bercerita kepada kami Hisyam bin ‘Ammar dari Hafs bin Sulaiman dari
Katsir bin Syindzir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik yang berkata,
Rasulullah telah bersabda, “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.
Dan menempatkan ilmu kepada yang bukan ahlinya bagaikan memakaikan intan,
permata, dan emas kepada binatang babi (HR. Ibnu Majah).
b. Penjelasan Hadis

Sebagaimana telah diketahui bahwa menuntut ilmu merupakan sebuah
kebutuhan asasi pada setiap individu manusia. Tidak terkecuali tua atau muda,
besar maupun kecil, mereka semua dikenai beban (zak/Zfj untuk mencapainya.
Bagaimana mungkin seseorang tidak butuh ilmu, padahal dia sudah mengetahui
kewajiban menghamba kepada Allah swt. Untuk itu, perlu kiranya diperjelas
bahwa hukum menuntut ilmu itu berbeda-beda, tergantung kondisi setiap

orangnya. Umpamanya, hukum mencari ilmu syar’i adalah fardu kifayah, apabila
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sudah ada orang yang mempelajarinya, maka bagi yang lainnya hukumnya menjadi
sunnah. Terkadang hukum mencari ilmu ini juga menjadi fardu ‘ain bagi manusia.
Batasannya adalah apabila seseorang akan melaksanakan ibadah atau mengerjakan
muamalah, maka dia wajib mengetahui bagaimana cara melakukan ibadah dan
melaksanakan muamalah tersebut.

Adapun ilmu yang lainnya (yang tidak akan dilakukan saat itu), maka tetaplah
hukumnya fardu kifiyah. Oleh karena itu, setiap pencari ilmu harus menyadari
bahwa dirinya sedang melaksanakan amalan yang fardu kifiyah ketika mencari
ilmu agar dia memperoleh pahala mengerjakan yang fardu sembari memperoleh
ilmu.

Tidak diragukan lagi bahwa mencari ilmu termasuk amalan yang paling utama
bahkan dia adalah jihad di jalan Allah swt. terutama pada zaman kita sekarang
ketika kerusakan mulai tampak di tengah masyarakat dan menyebar secara luas,
ketika kebodohan mulai merata dari kalangan orang yang mencari fatwa tanpa
ilmu, dan ketika perdebatan menyebar di kalangan manusia. Tiga hal ini
mengharuskan kita agar bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu.

Hadis selanjutnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abdulllah Ibn Amr.
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a. Artinya

Dari Abdullah Ibn Amr: Dan sesungguhnya Nabi Muhammad Saw telah
bersabda: "Sampaikanlah dariku (ilmu) meskipun satu ayat (al-Qur'an). Dan
kisahkanlah (hal-hal) terkait dengan Bani Israil dan itu tidak masalah (berdosa).
Dan barang siapa berbohong dengan menyandarkan kebohongan tersebut
kepadaku secara sengaja, maka tempatnya ada di neraka (HR. Ibnu Majah).
b. Penjelasan Hadis
Hadis di atas menganjurkan kepada umat Islam untuk beberapa hal. Pertama,
berdakwah dengan menyampaikan ayat-ayat al-Qur'an meskipun satu ayat. Kedua,
hadis ini juga memberitahukan kepada umat Islam tentang kebolehan mengambil
pelajaran dari kisah-kisah Bani Israil. Asalkan kisah-kisah tersebut tidak

bertentangan dengan prinsip-prinsip akidah Islam. Ketiga, pemalsuan hadis yang

muncul pada masa Nabi Muhammad saw., membuat beliau memperingatkan para
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sahabat tidak membuat-buat kebohongan yang disandarkan kepada beliau. Dan
Nabi Muhammad saw. mengancam bagi mereka yang melakukan kebohongan atas
nama beliau dengan balasan akan dimasukkan ke dalam neraka. Hal ini juga berarti
bahwa umat Islam juga harus berhati-hati dalam memperlakukan hadis Nabi

Muhammad saw.

D. Mari Implementasikan

Sebelum kalian menerapkan perilaku adab mencari ilmu sebagai implementasi
dari QS at-Taubah (9): 122 dan QS Ali ‘Imran (3): 190-191, terlebih dahulu
kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari.

Adab mencari ilmu bagi setiap orang yang akan mencarinya adalah hendaklah
yang bersangkutan memahami bahwa tujuan mencari ilmu adalah untuk
memeperoleh ridha Allah. Bukan untuk memperoleh harta dunia.

Sedangkan bagi yang sudah memperolehnya, hendaklah yang bersangkutan tidak
merasa sombong dan takabur atas raihan ilmunya. Sebab semuanya hanya
sebatas titipan amanat dari Allah.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
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F. Rangkuman

1 Kandungan QS at-Taubah [9] : 122 meliputi:
» Kewajiban manusia untuk belajar dan mengajarkan ilmu, khususnya ilmu
agama;
» Anjuran tegas untuk kaum muslimin agar sebagian dari mereka memperdalam
agama;
» Pentingnya mencari ilmu dan mengamalkannya.
2. Kandungan QS Ali Imran [3] : 190-191 meliputi;
» Islam mengintegrasikan antara zikir dan pikir;
» Manusia didorong untuk menggunakan akalnya untuk berpikir;
» Hanya Uil Albab yang mampu menmpadukan kekuatan akal dan hati.
3. Kandungan QS al-Mujadalah [58]: 11 meliputi;
» Perintah untuk beretika dalam menghadiri suatu majelis ilmu;

» Keutamaan orang yang beriman dan berilmu atas yang lain;

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah Sains
ayat
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2. Uraian
1. Jelaskan kandungan QS at-Taubah [9]: 122 !
2. Jelaskan asbabun-Nuziil QS Ali Imran [3]: 190-191!
3. Bagaimana etika seorang muslim dalam menghadiri suatu majelis sebagai
implementasi QS al-Mujadalah [58]: 11?
4. Jelaskan manfaat beriman dan berilmu pengetahuan!
5. Sebutkan hukum mencari ilmu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Ibnu

Majah dari Anas bin Malik!
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3. Tugas

Setelah kalian mempelajari ayat dan hadis tentang kewajiban menuntut ilmu

dan mengajarkan kepada sesama, amatilah perilaku-perilaku yang
mencerminkan kandungan QS at-Taubah [9]: 122; QS Ali Imran [3]: 190-191,
dan QS al-Mujadalah [58]: 11 di lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu

berikut tanggapanmu tentang perilaku-perilaku tersebut!

PERILAKU YANG DIAMATI

TANGGAPANMU ?

NILAI

PARAF ORANG TUA

PARAF GURU
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER

1. Perhatikan QS al-Nahl [16]:78
55 5Las¥s At AK0 (s Uih Gealad ¥ AKIUAT oobad e 185551 4

53

RO pﬂ-d
Indera yang pertama digunakan oleh manusia ketika lahir adalah ....
Pendengaran
Penglihatan
Hati nurani
Akal pikiuran
Perasa

moawp>

2. Perhatikan QS az-Zariyat [51]: 56
Qs V) Gui Y15 ! EAI a3
Implementasi dari ayat di atas adalah ....
A. Selalu sadar diri bahwa kita diciptakan dari sesuatu yang hina
B. Senantiasa mendiskusikan segala sesuatu dengan yang lain sebelum diputuskan

untuk melakukannya

C. Selalu beribadah hanya kepada Allah swt. baik dalam artian sempit maupun
luas

D. Senantiasa bersyukur kepada Allah swt. yang telah menjadikan kita sebaik-baik
bentuk

E. Senantiasa mengakui kebesaran Allah swt. yang menganugerahi kita
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani

3. Perhatikan QS al-Isra’[17]:23-24 berikut!
Mo s 5 Ladst sl e Gl i) Bas) u,,ujjuj NI VARN T JONR [0
&5 JBs 435I G JAT 2lis il (s3T5 L8 W38 W] Ubs Wi 5 ol gl s

}7’9

J7¢ 995 u’ 5 LAS

Kandungan ayat tersebut adalah ....

A. Memahami cara hormat kepada orang yang lebih tua

B. Faktor yang meyebabkan anak durhaka kepada orang tua

C. Bersikap baik , sopan dan memuliakan kedua orang tua

D. Kewajiban manusia menghormati kepada sesama makhluk

E. Cara berbakti kepada keluarga dan masyarakat dalam al-Qur’an

4. Perhatikan HR. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar berikut!
LJJ_‘;j M&umuﬁes uDYBuﬁwMﬂMd‘wﬁy|b
wm»wajum&uM\w@\@u@mh»@l\@M
azsu:«s@@'u;amuué@ng\ udujﬁ;wmmuﬁww\d‘&
ol Lagad 6 a3 06 15 T4T S sl
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Maksud dari Hadis tersebut adalah ....

A. Berbakti kepada orang tua memiliki nilai pahala yang tinggi

B. Kewajiban manusia berbakti kepada orang yang lebih tua

C. Sikap patuh dan tunduk kepada orang yang lebih tua

D. Bersikap lemah lembut kepada orang tua dan menghargainya

E. Sikap perduli dengan kedua orang tua dan melayaninya dengan baik

5. Pergaulan remaja saat ini sangat mengkhawatirkan para orang tua, dikarenakan
ditemukan remaja usia sekolah yang bergaul dengan bebas antar lawan jenis maupun
sejenis yang mengakibatkan terjadinya hubungan intim di luar pernikahan.
Fenomena ini membuat para orang tua, ulama dan pemerintah berupaya untuk
mengatasinya dengan berbagai cara. Fenomena ini jika di kaji dari sisi ajaran Islam
adalah perbuatan yang sangat keji serta al-Qur’an memberikan penegasan tentang
hukuman yang harus di terima oleh mereka yang melakukan hubungan intim di luar
pernikahan. Ayat al-Qur’an yang sesuai dengan fenomena tersebut adalah ....

A. mf"-ﬂj E\__:“_ﬂ,\g l 2_‘ ,....
B oo 8D L SIS Myl Ble Lafis 15 B 15306 015 40
Erasll 53 Aall Loial i A adle W1 25215 UL Oglald 38 o)
c e A 8t S5 U3 g2 03 1obaaieis fayliail (e 155057 Enieall U
Osaidas Ly
D. lrdia 3lak5 S Lagass) &5 U85 2550 (on 1 26 Lai] (aab 15
E C)-Q&LIS Z’l, l*a‘L"uL‘M‘ﬁ M‘u—“‘-"ﬁ djj.a.l\.’ ’EMG PS‘LS"’

6. Perhatikan HR. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah berikut!
G Cn GBI 5 Y el il il s {031 JIB OB die ) (o2 53554 )l B2
(Eabh 385 Byl e Gpid W5 (abh 35 Lipid &»y«”zn Liid Y5 Gabh 383
Gobh 545 L i sl b 4] Gl 3833 5 £ois 95 (g, ol
Kandungan Hadis tersebut adalah ....
A. Melihat aurat sebagai pemicu munculnya keinginan berbuat zina
B. Pergaulan bebas mulai muncul pada manusia pada saat usia remaja
C. Perbuatan zina muncul melalui seringnya melihat pornografi

D. Keimanan yang lemah penyebab melakukan perbuatan zina
E. Zina adalah perbuatan yang dimurkai Allah Swt. dan merupakan dosa besar
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7. Perhatikan QS. al-Kafirun [109]:1-6 berikut!
1 e G105 (v )2l G Golule pdsl 95 (Y )Opliad b 22T ¥ (1) §spal TG U5

(1 ) 5 e 183 (0 )T s Gsdyle w1 Y5 (¢) e
Perilaku yang sesuai dengan ayat tersebut adalah ....
A. Membangun tempat ibadah secara bersama antar pemeluk agama
B. Saling menunjukkan kebenaran agamanya masing-masing
C. Sikap memaksakan ajaran agama kepada orang lain
D. Membatasi orang untuk beribadah sesuai dengan keyakinan
E. Saling menghormati bagi setiap pemeluk agama dalam beribadah

8. Perhatikan QS al-Hujurat: 11 berikut !
sk ¢Lad o3 B 5 i B3 153585 of ez 033 o 253 35 ¥ 15kal Gl T G
QU ¥1 255 B Ll vt Gyl B0, 1933165 g sl I3l Yo i3 05 o
St b sl S5 4 o3

Kandungan ayat tersebut adalah....
A. Perintah untuk menjaga persatuan dan kesatuan
B. Larangan mengolok-olok orang lain
C. Beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing
D. Tolong menolong dalam kebaikan
E. Saling mendoakan sesama umat Islam

9. Lanjutan QS al-Anfal: 72 berikut adalah
o 05 BEn 5 S 235 e ) Sl 315 (31 3 el ol

A RS a,Jw“’”;Lz,g C. MUML‘H E 2S5 auke i3
B. i Galaxila D. et Oilaai Ly

10. Perhatikan QS al-Anfal: 72 berikut!fudily 2134l 1508055 1555 a5 1341 (ol &)

°
bl

Makna kata yang bergaris bawah adalah “dengan ....”.
A. hartanya saja C. jiwanyasaja E. keluarga dan jiwanya
B. hartanya dan jiwanya D. harta dan keluarganya

11. Lanjutan QS al-Hujurat: 12 berikut adalah
o SN 523 & Ll G S 1540 13341 GG

°

A B> C. @4l E. Ouy
5 %S . i
12. Berbaik sangka disebut dengan istilah....
A. suuzzan C. suul khatimah E. hubbu dunya
B. husnuzzan D. husnul khatimah
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13. Perhatikan hadits berikut!
Ui & 555 SR a3all (el
Hadits di atas menggambarkan kaum muslimin satu dengan yang lain adalah
bagaikan ....

satu badan yang saling merasakan

air yang mengalir di sungai yang jernih

buih di lautan yang mudah tetiup angin

gedung tua yang hampir rusak

satu bangunan yang saling menguatkan

moQwy

14. Ukhuwah antara sesama mukmin adalah persaudaraan yang dilandasi oleh
persamaan ....

akidah dan keimanan kepada Allah swt

nasib dan perjuangan

garis keturunan

kekeluargaan dan kampung

bangsa dan Negara

moawp>

15. Perhatikan Q.S al-Hujurat: 13 berikut!
158533 (i85 Uyads STz &5 L83 e mSLALS () Ll T 5
Tujuan manusia diciptakan dari jenis laki-laki dan perempuan, beragam bangsa
dan suku berdasarkan ayat di atas adalah ....

A. menyayangi C. mengenal E. bersaing
B. membantu D. berlomba-lomba

16. Arti kalimat yang bergaris bawah adalah; L6 562 63115595 ...
“janganlah kamu ...” -
A. membolehkan zina C. menghalalkan zina E. menjauhi zina
B. mendekati zina D. berbuat zina

17. Lanjutan potongan ayat di bawah adalah ....

A i 3 C Mt 23l E. S &3ST
B. il D. s fas|

18. Perhatikan QS al-Mujadalah [58]: 11 berikut

U8 1315080 A i 192t LUl § 195eiusd (80 s 13) 1538 Gl LT g
Oslaad e dl5eclzs pladl AR woSas I53aT G ddt 2251 1954306 19531

oty

Kandungan ayat di atas adalah ....

A. Keutamaan bersedekah kepada orang beriman

B. Larangan mendekati perzinahan

C. Keutamaan orang beriman dan berilmu pengetahuan
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D. Larangan berburuk sangka
E. Semua orang beriman bersaudara

19. Perhatikan potongan hadits berikut!

ik 08 e plall o Rl il &b o b1 U325 1B 0I5 L6 31 i 2

(42le ol 8l9))
Lanjutan dari hadits di atas adalah ....
A s B. L3 C. 5039 Daaid B 4k

20. Perhatikan ayat berikut !
ool § 152550 A8 oo 4838 (K (e 585 Y318:35K 193450 953l 06 i3
G358 il el 15435 131 4235 15,405
Tema yang terkait dengan ayat di atas adalah ...
A. Sains
B. Muamalah
C. Akidah

D. Ibadah
E. Akhlak
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BERTANGGUNG JAWAB
MENJAGA AMANAH
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BERTANGGUNG JAWAB MENJAGA AMANAH

Kompetensi Inti

KI

1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2
KI-3
4

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Spiritual

Sosial Mengamalkan sikap bertanggung jawab dalam mengemban amanah
sebagai salah satu upaya membentuk sikap anti korupsi dalam

bernegara
Pengetahuan

Menganalisis QS at-Tahrim (66): 6 tentang tanggungjawab dalam
keluarga, QS Taha (20): 132 tentang perintah menegakkan salat, QS
al-An‘am (6): 70 tentang menjaga diri dari orang-orang yang terbuai
dunia, QS an-Nisa’ (4):36 tentang perintah mentauhidkan Allah dan
berbuat baik, QS Hud (11): 117-119 tentang Allah tidak
membinasakan secara semena-mena kepada suatu kaum yang
berbuat kebaikan, hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin Umar r.a.
tentang tanggungjawab:

il e b Al AR U a1 o Sa BT pla 53 G5
ilas aile 4 oo 0 Jo s et 46T e U (o5 30k o U ik G2

3015 sies b Ustius 3h5 ¢ 5 YIS duies e Ushiaas ¢ oK Usky
b Ushiu (25 %cly Updh s § STLI5 asies G Ushias 5h3 615 4lal §
e 50 Lied U aule (8 Usien 345 £ sile JUs § palill5 L5
J6 plos ile il oo ol Luadls s e bl oo bl sl o

£ 2%

& Usiiua 15185 ¢ 15 @S35 dries (e Ustles 385 ¢ 1 4l Jlo @ US5M15
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i -

e
dan hadis riwayat Abu Dawud dari Rabi’ bin Sabrah tentang
perintah memerintahkan anak untuk menegakkan salat:

g - 2

,Lzag,;mg,:@wm;tuug,:\@@mwmm
(Q.L;u/4.:.\:(-:(1\"#@‘JBJDGD&M‘&DM&&)J‘&J.DJ

Li..\.}. 23.9.44\3 WJ—W.C tL' |313 O bg—w tL' |.>l g}LaJLg [3;4.” l9’a
dan hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah tentang
hak seorang muslim atas muslim yang lain:

u@w‘dﬁ\db&ﬁﬂ&@#d\wﬁﬁcub W’}Lﬁ 5

Jgde; mJbMﬂ‘W)bﬁﬁL\u\M‘de)p\db
B3lied SSLAJI 55 Juad @il o olil 55 Ui pli aule &b Jio

oo Bl S 385 530 A1 G5L515 36 £ LS 15
Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan dari ayat dan hadis
tentang amanah

2. Menyajikan hasil analisis ayat dan hadis tentang amanah dengan
fenomena budaya anti korupsi dalam kehidupan sehari-hari

Tujuan Pembelajaran

BERTANGGUNGJAWAB MENJAGA AMANAH

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS at-Tahrim [66]: 6; QS
Taha [20]: 132; QS al-An‘am [6]: 70; QS an-Nisa’ [4]: 36; QS Hud [11]:
117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS at-Tahrim [66]: 6; QS
Taha [20]: 132; QS al-An‘am [6]: 70; QS an-Nisa’ [4]: 36; QS Hud [11] :
117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS at-Tahrim [66]: 6; QS
Taha[20]: 132; QS al-An‘am [6]: 70; QS an-Nisa’ [4]: 36; QS Hud [11] :
117-119; dan hadis tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan
masyarakat

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku tanggung jawab terhadap
keluarga dan masyarakat.
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Peta Konsep

Menganalisis QS at-
Tahrim [66]: 6

Menganalisis QS al-An‘am
[6]: 70

Menganalisis QS Huad [11]

1 117-119
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A.Mari Merenungkan

Setiap manusia memiliki tanggung jawab dalam menjaga dan melaksanakan
amanah yang dipikulnya. Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala
sesuatu yang diterimanya. Makna tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan
tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung
jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup dari manusia bahwa
setiap manusia akan diberi tangung jawab. Apabila dikaji secara lebih cermat, maka
tanggung jawab itu adalah kewajiban yang harus dipikul sebagai akibat dari perbuatan
yang dilakukan oleh seseorang. Tanggung jawab adalah ciri manusia yang beradab.
Manusia merasa bertanggung jawab, karena ia menyadari akibat baik atau buruk dari
perbuatannya itu, dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengadilan atau
pengorbanan.

Sedangkan kata ‘“amanah” secara etimologis (lughawi/bahasa) berasal dari
bahasa Arab, yang berarti jujur atau dipercaya. Kata amanah diartikan sebagai sesuatu
yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain. Definisi ini mengandung pengertian
bahwa sikap amanah melibatkan dua pihak antara pemberi dan penerima amanah. Di
mana, antara keduanya harus ‘saling’ menjaga amanah yang diberikan. Sementara itu
secara terminologi/istilah, ada beberapa pendapat tentang makna kata ‘amanah’.
Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi, amanah adalah sesuatu yang harus dipelihara
dan dijaga agar sampai kepada yang berhak memilikinya. Sementara itu, Ibnu Araby
berpendapat bahwa amanah adalah segala sesuatu yang diambil dengan izin pemiliknya
atau sesuatu yang bisa diambil dengan izin pemiliknya untuk diambil manfaatnya.

Jadi, amanah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak
mengambil sesuatu melebihi haknya, dan tidak mengurangi hak orang lain. Sikap
amanah merupakan salah satu empat sifat Nabi yaitu Siddiq, Amanah, Tablig dan
Fathanah. Dengan demikian, sikap amanah memiliki dimensi yang luas. Dalam ranah
kepemimpinan, sifat amanah harus menjadi ciri khas yang melekat bagi seorang
muslim. Jabatan yang tinggi merupakan bentuk amanah yang harus dijaga. Karena
setiap individu, terlebih lagi seorang pemimpin untuk level manapun, pasti akan

dimintai pertanggungjawaban oleh Allah swt.
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Sikap amanah harus dimiliki dan diupayakan serta dilatihkan setiap waktu, agar
sifat itu betul-betul mendarah daging dalam kehidupan kita. Amanah itu yang
berkenaan dengan tanggung jawab tugas yang harus diemban dan diselesaikan. Orang
yang amanah adalah orang yang apabila diberikan tugas untuk diselesaikan, ia akan
bertanggungjawab untuk bisa menyelesaikannya dengan baik dan maksimal. Sebab
yang bersangkutan menyadari bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia
entah baik ataupun tidak, pasti akan berdampak kembali kepada dirinya sendiri. Begitu
juga dengan sikap amanah, manfaatnya tidak hanya bagi dirinya sendiri, tetapi juga

bagi anggota keluarga dan masyarakat sekitarnya.

B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!

Sumber: Jurnalsecurity.com
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Sumber: worldgreensite.worpress.com

C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS at-Tahrim [66]: 6
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS at-Tahrim
[66]: 6, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:
¥ 310 ol A8 Lgle §5Leadln i 3653 156 8lals 0Sadil 198 134T Guddl LT 1
G9xasa s sladss asal b Ul glas

a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL

Keras %o | peliharalah | 53
Tidak durhaka Seant ¥ bahan bakarnya A 535
diperintahkan Gorabs e Kasar fIaM.:.
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b. Terjemah Ayat

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS
at-Tahrim [66]: 6).

c. Penjelasan Ayat

Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada umat manusia yang percaya
kepada Allah swt. dan Rasul-Nya agar menjaga diri dan keluarganya dari api neraka,
yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu. Caranya dengan taat dan patuh
melaksanakan perintah Allah swt. dan meninggalkan larangan-Nya serta mengajak
keluarga supaya melaksanakan perintah agama dan meninggalkan apa yang
dilarang-Nya, sehingga mereka akan selamat dari panasnya kobaran api neraka.

Dalam suatu riwayat hadis dari al-Qurthubi dinyatakan bahwa pada saat ayat
ini turun, ‘Umar bin Khattab berkata: “Wahai Rasulullah, kami sudah menjaga diri
kami, dan bagaimana cara menjaga keluarga kami? Rasulullah bersabda, “Laranglah
mereka mengerjakan sesuatu yang kamu dilarang untuk melakukannya, dan serulah
mereka melakukan sesuatu yang kamu diperintahkan oleh Allah untuk
melakukannya.’

Sementara itu, menurut Ibn Abbas, makna ayat di atas adalah ‘beramallah kamu
dengan taat kepada Allah dan takutlah kamu akan bermaksiat kepada-Nya, dan
perintahkanlah keluargamu untuk mengingat Allah, niscaya Allah akan melepaskan
kamu dari api neraka’. Sedangkan menurut Sayyidina ‘Ali kwa, “Ajarkan dirimu
dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka”. Begitulah cara menghindarkan
mereka dari api neraka.

Dilihat dari kacamata sosiologis, ini merupakan titik awal dimulainya satu
perubahan sosial. Ada dua teori perubahan sosial dalam sosiologi; Pertama, proses
perubahan yang dimulai pada diri manusia secara individual (perorangan), kemudian
dilanjutkan perubahan sosial pada level masyarakat dan kemudian diakhiri pada
proses perubahan pada level sistem sains dan teknologi; dan kedua, proses
perubahan sosial yang dimulai dari perubahan sistem sains dan teknologi, kemudian
merambat pada perubahan level masyarakat, dan diakhiri perubahan pada level

individual.
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Surat at-Tahrim ayat 6 di atas, mengandung pemahaman bahwa Islam
menganut teori perubahan sosial pertama. Adanya kewajiban memperbaiki kualitas
kepribadian dimulai dari dirinya terlebih dahulu, yaitu perintah “Jagalah Dirimu”
dan kemudian disusul dengan “dan keluargamu”, menjadi petunjuk bahwa dalam
Islam perubahan-perubahan ke arah yang positif dimulai dari level individu (diri
sendiri) dan kemudian disusul pada level masyarakat (teori pertama).

Apabila dijabarkan lebih jelas ayat di atas dengan menggunakan teori
perubahan sosial yang pertama, dapat dipahami bahwa perubahan pada diri manusia
(secara individual) mencakup keimanan, akhlak, pengetahuan, dan perilaku
(merupakan aneka faktor yang bisa menyelamatkan manusia dari api neraka).
Kemudian perubahan pada level hubungan antara anggota masyarakat berdasarkan

faktor-faktor yang telah dimiliki pada level individual tadi.

2. QS Taha [20]: 132
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Taha [20]:

132, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradaf)
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kepadamu

b. Terjemah Ayat
Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam mengerjakan-
nya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa (QS
Taha [20]: 132).
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c. Penjelasan Ayat

Pada ayat ini, Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. dan umatnya
agar menyeru keluarga masing-masing untuk mendirikan salat dan bersabar.
Maksudnya, menyelamatkan keluarganya dari siksa api neraka dengan cara
melaksanakan salat yang diikuti dengan kesabaran dalam melaksanakannya.

Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari ar-Rafi‘i, datang seorang tamu yang
mengunjungi Nabi Muhammad, dan kebetulan saat itu di rumah Nabi tidak ada yang
laik dan patut untuk disuguhkan kepada tamu tersebut. Lalu Rasulullah menyuruh
saya untuk meminjam tepung gandum kepada orang Yahudi dan Rasulullah berjanji
akan mengembalikannya nanti pada bulan Rajab. Namun orang Yahudi itu tidak
mau meminjamkan, kecuali dengan diberi jaminan. Maka Aku kembali kepada
Rasulullah dan menceritakan hal itu. Lalu Rasulullah bersabda: Demi Allah, aku ini
orang yang paling dipercaya di langit dan di bumi. Kalau orang Yahudi itu mau
meminjamkan atau menjual sesuatu kepadaku, pasti aku membayarnya. Bawalah
baju besiku ini sebagai jaminan bagi pinjaman itu. Belum lagi aku keluar dari rumah
Nabi, turunlah ayat ini seakan-akan Allah swt. menghibur Nabi atas kemiskinan itu.

Pada ayat 132 ini Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. agar
menyeru keluarganya untuk melaksanakan salat, sebagaimana perintah untuk bisa
mendirikan salat kepada dirinya sendiri. Dalam perintah untuk tidak tergiur kepada
kekayaan dan kenikmatan orang-orang kafir. Demikianlah perintah Allah swt.
kepada Rasul-Nya, sebagai bekal untuk menghadapi perjuangan berat yang patut
dijadikan contoh tauladan bagi pejuang yang ingin menegakkan kebenaran dan
ketauhidan di muka bumi ini. Mereka terlebih dahulu harus menjalin hubungan yang
erat dengan khaligqnya, dengan cara mengerjakan salat dan memperkokoh jiwanya
dengan sifat tabah dan sabar.

Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik dan Baihaqy dari
Aslam, bahwa di antara kebiasaan ‘Umar bin Khattab adalah selalu terus
melaksanakan salat malam (fahajud) sampai hampir fajar tiba. Kemudian beliau
membangunkan dan memerintahkan keluarganya melaksanakan salat, dengan
membaca ayat ini.

Pelaksanaan perintah Allah swt. ini sekaligus merupakan wujud nyata dari
tanggung jawab seseorang terhadap keluarganya agar tidak menjadi umat yang

lemah, sehingga dapat diselamatkan dari siksa api neraka.
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3. QS al-An‘am [6]: 70
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-An‘am

[6]: 70, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:

°
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b. Terjemah Ayat

Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan
senda-gurau, dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah
(mereka) dengan al-Qur’an agar setiap orang tidak terjerumus (ke dalam neraka ),
karena perbua-tannya sendiri. Tidak ada baginya pelindung dan pemberi syafaat
(pertolongan) selain Allah. Dan jika dia hendak menebus dengan segala macam
tebusan apa pun, niscaya tidak akan diterima. Mereka itulah orang-orang yang
dijerumuskan (ke dalam neraka), karena perbuatan mereka sendiri . Mereka
mendapat minuman dari air yang mendidih dan azab yang pedih karena keka iran
mereka dahulu (QS al-An‘am [6]: 70).
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c. Penjelasan Ayat

Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. dan
orang-orang yang beriman agar meninggalkan dan memutuskan hubungan dengan
orang-orang yang menjadikan agama sebagai main-main dan bahan senda gurau,
dengan memperolok-olokkan agama. Mereka mau mengerjakan perintah agama dan
menghentikan larangannya atas dasar main-main dan tidak bersungguh-sungguh.
Mereka tidak membersihkan diri dan jiwa mereka serta tidak memperbaiki budi
pekertinya sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad saw.

Mereka lupa kelak pasti akan berjumpa dengan Allah swt. untuk dapat
mempertanggungjawabkan semua perbuatan semasa hidup di dunia, dan mereka
menyia-nyiakan waktu yang berharga, dengan hanya diisi oleh perbuatan yang
merugikan diri mereka sendiri. Selanjutnya Allah swt. memerintahkan pula agar
Rasul dan kaum muslimin memberi peringatan kepada mereka dengan ayat-ayat al-
Qur’an, agar tiap-tiap diri mereka sadar dan waspada. Jika tidak, mereka akan
dijerumuskan ke dalam api neraka karena perbuatan mereka sendiri, yang pada hari
itu tidak sesuatu pun yang dapat menolong, membawa kebaikan atau menolak
kejahatan dan kesengsaraan yang mereka alami, selain dari Allah swt. Pada hari itu,
tidak ada suatu tebusanpun yang dapat dijadikan untuk membayar diri mereka agar

dapat terhindar dari azab Allah swt.

4. QS an-Nisa’ [4] :36
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS an-Nisa’ [4]

:36, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:
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b. Terjemah Ayat
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua , karib-kerabat, anak- anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang
yang sombong dan membanggakan diri (QS an-Nisa’ [4] :36).

c. Penjelasan Ayat

Secara umum, ayat ini menjelaskan tentang kewajiban manusia kepada Allah
swt. dan kepada sesama. Perintah ibadah ini bukan hanya ibadah ritual (mahdah),
yaitu ibadah yang cara, kadar, waktu dan tempatnya telah ditentukan oleh Allah
swt. dan Rasul-Nya, seperti salat, zakat, puasa, dan haji. Tapi ibadah yang
mencakup ibadah gairu mahdah, yaitu semua pekerjaan baik yang dikerjakan dalam
rangka hanya untuk memproleh ridha Allah swt. bukan karena yang lain, seperti
membantu fakir miskin, memelihara anak yatim, dan mengajar orang lain, yang
pelaksanaan dan tata caranya tidak diatur secara rinci dan diserahkan kepada
manusia. Atau dengan kata lain, mencakup segala aktivitas atau perbuatan yang
hendak dilakukan hanya karena Allah swt.

Selanjutnya dalam ayat ini, Allah swt. mengatur kewajiban manusia untuk
berbuat baik kepada kedua orang tua. Setelah memerintahkan berbuat baik kepada
kedua orang tua, Allah swt. menyuruh berbuat baik kepada karib kerabat. Karib
kerabat adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan seseorang sesudah
orang tua. Setelah itu, berlanjut untuk berbuat baik kepada anak yatim dan orang-
orang miskin. Semua perbuatan baik itu didasarkan pada tuntunan agama dan rasa
perikemanusiaan yang tinggi sebagai realisasi dari ketaqwaan kepada Allah swt.

Selain itu Allah swt. juga memerintahkan untuk berbuat baik kepada tetangga,
baik yang dekat atau yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya. Di
akhir ayat ini Allah swt. menegaskan bahwa Dia tidak menyukai orang-orang yang

sombong dan membanggakan diri.

5. QS Huad [11]:117-119
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Hiud

[11]:117-119, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
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b. Terjemah Ayat

Dan Tuhanmu tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, selama
pen-duduknya orang-orang yang berbuat kebaikan (117). Dan jika Tuhanmu
menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka
senantiasa berselisih (pendapat) (118). Kecuali orang yang diberi rahmat oleh
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat (keputusan)
Tuhanmu telah tetap, "Aku pasti akan memenuhi neraka Jahanam dengan jin
dan manusia (yang durhaka) semuanya (119). (QS Had [11]:117-119)

c. Penjelasan Ayat

Pada ayat 117, Allah swt. menjelaskan bahwa Dia tidak akan membinasakan
suatu negeri selama penduduk negeri itu masih suka berbuat kebaikan, tidak suka
berbuat zalim, tidak suka mengurangi kadar timbangan sebagaimana kaumnya Nabi
Su’aib, tidak melakukan perbuatan /iwat (LGBT) sebagaimana umatnya Nabi Lit,
tidak patuh, kejam dan bengis seperti halnya zaman Fir’aun, yang demikian itu
adalah suatu kezaliman.

Selanjutnya, pada ayat 118, dijelaskan bahwa jika Allah swt. mau
berkehendak agar umat ini menjadi satu dalam beragama, sesuai dengan asal fitrah
kejadiannya, niscaya hal tersebut akan terjadi. Tetapi Allah swt. menciptakan
manusia itu dilengkapi dengan akal, sehingga mereka berusaha berbuat dengan
ikhtiar tanpa ada paksaan dan dijadikan berbeda-beda tentang kemampuan dan

pengetahuannya. Sekalipun pada mulanya manusia adalah umat yang satu, dan tidak
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ada perselisihan di antara mereka, tetapi setelah berkembang biak timbullah
keinginan dan kemauan yang berbeda-beda, karena itulah timbul perbedaan
pendapat yang tidak habis-habisnya.

Sedangkan pada ayat 119, Allah swt. menjelaskan bahwa perselisihan tidak
hanya terjadi di antara para pemeluk agama, seperti agama Yahudi, Nasrani, Majusi
dan Islam, tetapi juga sesama penganut agama yang sama pun sering berselisih,
kecuali orang-orang yang mendapatkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya. Mereka itu
bersatu dan selalu mengupayakan persatuan agar manusia tetap pada ketentuan
Allah swt. mengerjakan yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang.

Demikian kehendak Allah swt. mengenai kejadian manusia. Bagi manusia
yang mendapatkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, senantiasa tetap dalam
persatuan dan kesatuan. Oleh karenanya, mereka termasuk golongan manusia yang
berbahagia di akhirat dan mereka akan dimasukkan ke dalam surga. Namun bagi
mereka yang tidak dianugerahi rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, mereka akan selalu
berselisih. Karenanya mereka termasuk orang yang celaka dan kelak akan
dimasukkan ke dalam neraka. Dalam hal ini, Anas bin Malik pernah berkata:
“Manusia itu diciptakan sebagiannya berada di surga dan sebagiannya yang lain
akan berada di neraka”. Pada akhir ayat ini, Allah swt. menegaskan bahwa telah
menjadi ketentuan-Nya akan memenuhi neraka Jahanam dengan manusia dan jin,

yaitu mereka yang selalu berbuat keonaran dan kejahatan di muka bumi ini.

6. Hadis Menjaga Amanah Riwayat Imam Bukhari
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan Hadis Riwayat
Imam Bukhari dari Abu Hurairah, mari kita baca dengan baik dan benar teks

hadisnya sebagai berikut ini:
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a. Arti Hadis

Diceritakan kepada kami oleh Abul Yaman dari Syuaib dari az-Zuhri dari Salim
bin Abdullah dari Abdullah bin ‘Umar bahwa dia mendengar Rasulullah telah
bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Imam (kepala Negara) adalah
pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
Jjawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan
rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan
rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta
tuannya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya
tersebut ”(HR. al-Bukhari).
b. Kandungan Hadis

Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap manusia itu diberi tugas memimpin
atau menjaga. Baik kaitannya dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain.
Secara pribadi, seseorang diberi tugas menjaga dirinya sendiri. Pemuka agama
atau Imam diberi tugas untuk memimpin rakyatnya. Suami bertugas memimpin
dan menjaga istrinya. Seorang istri diberi amanat memimpin anak-anak
suaminya. Pembantu diberi tugas menjaga harta atau kekayaan tuan dan anak
biberi tugas menjaga kekayaan orang tuanya.

Tugas adalah amanat. Apa pun jabatan yang ada pada diri seseorang, dia
harus mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankan kepadanya di hadapan
yang dipimpin dan di pangadilan Allah swt. kelak. Tak seorang pun mampu
melepaskan diri dari tanggung jawab itu. Oleh karenanya, dia harus benar-benar
waspada dan hati-hati serta harus bersikap adil dan bijaksana dalam menjalankan
tugasnya. Apabila lengah dan mengabaikan tugasnya, maka celakalah dia, sebab
di samping akan menyengsarakan orang yang dipimpinnya, kelak di akhirat ia
tidak akan bisa mempertanggungjawabkannya. Namun apabila tugas tersebut
sudah dilaksanakan secara baik, maka dia akan selamat dan akan diberi pahala

yang besar oleh Allah swt. Oleh karena itu, kita harus benar-benar waspada dan

hati-hati dalam menjalankan tugas dan amanah yang kita terima.
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7. Hadis Riwayat Imam Abu Dawud

e &6 13] 3¥ally Golall 1934 iy il & i (o1 6 1B 215 (2 4l o Bl

Lele 855,010 i 502 33 1315 Cnies

a. Arti Hadis

Diceritakan kepada kami oleh Muhammad bin Isa dari Ibrahim bin Sa’ad dari Abdul
Malik dari Rabi’ dari Subrah dari ayahnya dari kakeknya, yang berkata bahwa Nabi
Muhammad saw. bersabda: "Perintahkanlah anak-anak untuk salat ketika mereka
berusia tujuh tahun. Dan pukullah mereka (jika tidak mau menjalankan salat) ketika
mereka berumur sepuluh tahun.
b. Penjelasan Hadis
Dalam Islam, salat itu sangat penting. Salat itu adalah tiang agama. Kalau salat
ditinggalkan, maka robohlah (hilanglah) agama Islam yang ada di dalam diri orang
yang meninggalkan salat. Oleh karenanya, Nabi Muhammad saw. sangat
memperhatikan hal tersebut. Sehingga beliau memerintahkan kepada umatnya agar
mengajari anak-anak-nya untuk salat, paling tidak pada umur tujuh tahun. Di bawah
umur tujuh tahun-pun boleh diajarkan. Jika anak-anak tidak mau menjalankan salat,
padahal mereka sudah berumur sepuluh tahun, Nabi memerintahkan umatnya untuk
memukul mereka. Tentu saja, kata 'memukul’ memiliki banyak makna. Yang jelas
bukan memukul seperti orang dewasa memukul orang dewasa. 'Memukul" berarti
memberikan peringatan, disiplin, didikan, dengan cara yang tidak melukai. Dan ini
bukanlah adegan kekerasan terhadap anak. Ini merupakan pelajaran agar anak-anak

menyadari betapa pentingnya salat.
8. Hadis Riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim
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a. Arti Hadis
Diceritakan kepada kami oleh Muhammad dari ‘Amr bin Abi Salamah dari al-
Auzai’ dari Ibn Syihab dari Sa’id bin Musayyib bahwa Abu Hurairah telah berkata,
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‘Aku mendengar Nabi Muhammad saw. berkata: "Hak seorang muslim kepada
muslim lainnya ada lima, yakni membalas salam, menjenguk yang sakit,
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan dan mendoakan ketika bersin.” (HR.
Bukhari-Muslim)
b. Penjelasan Hadis
Islam adalah agama yang sangat menekankan terwujudnya persaudaraan dan
kasih sayang di antara umat manusia. Agama Islam selalu mendorong
pemeluknya untuk selalu mewujudkan dan memelihara persaudaraan dan kasih
sayang di antara mereka. Oleh karena itu, Islam mensyariatkan beberapa amal
perbuatan yang dapat mendorong terwujudnya persaudaraan dan kasih sayang
tersebut. Dan menilainya sebagai sebuah kebajikan yang tinggi. Dan hadis ini
menjelaskan hal-hal yang dapat meneguhkan persaudaraan dan kasih sayang
tersebut, dengan cara melaksanakan kewajiban-kewajiban sosial terhadap sesama
muslim. Dalam hadis ini, diungkapkan adanya hak muslim atas muslim lainnya,
yang meliputi membalas salam (bermakna saling mendoakan), menjenguk yang
sakit, mengenatarkan jenazah, memenuhi undangan perkumpulan, dan medoakan
yang bersin. Dalam bahasa Arab, ungkapan ini bisa bermakna wajib dan juga bisa
bermakna sunnah yang sangat dianjurkan. Sebab hak artinya sesuatu yang tidak

sepantasnya untuk ditinggalkan.

D. Mari Implementasikan

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS at-Tahrim[66]: 6 sebagai berikut:

1. Selalu taat dan patuh melaksanakan perintah Allah swt. dan
meninggalkan larangan-Nya serta mendidik keluarga agar selamat dari
api neraka;

2. Berperilaku taat dan patuh kepada perintah Allah swt. dimulai dari diri
sendiri terlebih dahulu baru menyuruh orang lain.

Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS Taha [20]: 132 sebagai berikut:
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1. Mendidik keluarga untuk melaksanakan salat dan bersabar dalam
pelaksanaannya;
2. Sebelum mendidik, menyuruh keluarga untuk melaksanakan salat, maka
kita terlebih dahulu melaksanakannya.
Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS al-An‘am [6]: 70 sebagai berikut:
1. Senantiasa bergaul dengan orang-orang yang tidak menjadikan agama
sebagai permainan dan senda gurau;
2. Selalu mengisi waktu dengan perbuatan yang bermanfaat.
Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS an-Nisa’ [4]:36 sebagai berikut:
1. Selalu melaksanakan ibadah baik ibadah mahdah maupun ibadah gairu
mahd ah,
2. Selalu berbakti kepada kedua orang tua;
3. Selalu berbuat baik kepada karib kerabat;
4. Selalu berbuat baik kepada anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
dekat ataupun yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya;
5. Selalu menjauhkan diri dari sifat dan sikap sombong.
Sikap dan perilaku yang dapat dilakukan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS Hud [11]:117-119 sebagai berikut:
1. Menghindarkan diri dari perbuatan zalim yang menyebabkan kemurkaan
Allah swt.;
2. Selalu mengoptimalkan akal dan pikiran kita dalam menjalani kehidupan;

3. Senantiasa menjaga persatuan dan kesatuan.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
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F. Rangkuman

1. Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang mukmin, terutama orang tua
untuk menjaga dirinya sendiri, keluarga dan anak-anaknya dari ancaman
panasnya api neraka, dengan mengerjakan perintah Allah swt. dan meninggalkan
larangan-Nya, serta mendidik mereka dengan pendidikan yang baik, berbudi
luhur, dan berilmu yang manfaat;

2. Sikap memanjakan anak berarti melemahkan anak itu sendiri;

3. Penjaga neraka adalah para malaikat yang kuat, keras dan kasar, taat dan patuh
pada perintah Allah swt. dan selalu mengerjakan semua yang diperintahkan.

4. Allah swt. tidak menyukai bila hamba-Nya meninggalkan keturunan dalam
keadaan lemah yang hanya akan menjadi beban masyarakat.

5. Mendidik anak dengan baik dan mensejahterakan mereka menjadi beban dan

tanggung jawab orang tua.

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah | Sains
ayat
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Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah | Sains
ayat

2. Uraian
1. Jelaskan karakteristik Malaikat penjaga neraka sebagaimana disebutkan
dalam QS at-Tahrim [66]: 6!
2. Jelaskan kandungan QS an-Nisa’ [4]: 36 berikut!
g«SLwl\j L,ol.u.”j U:).a_ll 6.\.'3 L’Lw:-‘ u....x.ll}ll..j Gis 4 \553_‘«.» Yo <l 19 2iels
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3. Jelaskan maksud kata YGi pada ayat tersebut di atas (no. 2)!

4. Sebutkan kezaliman-kezaliman umat terdahulu yang mengakibatkan
diturunkannya azab dari Allah swt.!

5. Tuliskan hadis yang menyatakan bahwa setiap manusia adalah pemimpin dan

akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah swt.!
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3. Tugas

Setelah mempelajari ayat dan hadis tentang tanggung jawab terhadap
keluarga dan masyarakat, amatilah perilaku-perilaku yang menunjukkan
pelaksanaan kandungan QS at-Tahrim [66]: 6; QS Taha [20] : 132; QS al-An‘am
[6]: 70; an-Nisa’ [4]: 36; Hud [11] : 117-119; dan hadis yang terkait, yang ada di

lingkungan tempat tinggalmu!

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ?

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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BERKOMPETISI
DALAM KEBAIKAN
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BERKOMPETISI DALAM KEBAIKAN

Kompetensi Inti

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar

Spiritual

Sosial Mengamalkan sikap disiplin dalam meraih keberhasilan

ioeineie s Menganalisis QS al-Baqgarah (2) :148 berbuat kebajikan, QS Fathir

(35): 32 beberapa penyikapan terhadap Al-Qur'an, QS an-Nahl (16):

97 tentang balasan amal saleh, dan hadis riwayat Bukhari dari Abu

Hurairah tentang anjuran beramal sesegera mungkin:
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Psikomotor 1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis
tentang amal saleh

2. Menyajikan hasil analisis implentasi ayat dan hadis tentang amal
saleh pada aktifitas sehari-hari dalam bentuk lisan atau tulisan
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Tujuan Pembelajaran

BERKOMPETISI DALAM KEBAIKAN

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan QS al-Baqarah [2]:148;
QS Fatir [35]: 32; QS an-Nahl [16]: 97; dan hadis tentang kompetisi dalam
kebaikan.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Baqarah [2]:148;
QS Fatir [35]: 32; QS an-Nahl [16]: 97; dan hadis tentang kompetisi dalam
kebaikan.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Baqarah [2]:148; QS
Fatir [35]: 32; QS an-Nahl [16]: 97; dan hadis tentang kompetisi dalam

- kebaikan.

_ Peserta didik dapat menunjukkan perilaku kompetisi dalam kebaikan.

Peta Konsep
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A .Mari Merenungkan

Seorang muslim sejati, harus senantiasa berlomba-lomba dalam ketaatan, dan
selalu bersegera dalam kebaikan. Karena, umur itu pendek dan ajal itu terbatas.
Seorang yang pandai dan berakal, selalu akan bersegera memanfaatkan momentum
sebelum datangnya halangan dan rintangan; sungguh tidaklah sama antara orang yang
bersegera menuju kebaikan dan yang berlambat-lambat, juga antara yang berlomba-
lomba kepada keutamaan dan yang memberatkan diri kepadanya.

Berlomba-lomba dalam melaksanakan kebaikan ukhrawi adalah hal yang
terpuji, yang akan bisa memperkaya kehidupan, dan menjadikan seorang muslim
berambisi untuk bisa mengangkat dirinya baik di hadapan Allah. Sedangkan
berlomba-lomba dalam masalah duniawi adalah tercela, karena akan membuat lalai
dari Allah dan akhirat, dan membawa kepada kejelekan dan kemungkaran, serta
mendorong untuk meninggalkan kewajiban, mengambil yang haram.

Ketika kita mengkaji sejarah Islam, kita akan mendapati bahwa ‘Umar bin
Khattab, selalu menempatkan Abu Bakar sebagai rekan kompetisinya. ‘Umar selalu
berusaha untuk bisa lebih unggul dari Abii Bakar dalam amal dan pengorbanan.
Demikianlah para sahabat, dan masih banyak lagi para as-salafus-salihin yang sangat
pantas kita jadikan teladan dalam menapaki kehidupan. Mereka berkompetisi guna
menjadi yang terbaik di hadapan Allah swt. Di sisi lain, mereka pun tentu senentiasa
bersinergi dalam kebaikan. Bersinergi dalam rangka mengembangkan dan
menyebarkan Islam ke seluruh pelosok bumi. Ternyata menjadi pribadi kompetitif itu

perlu, kompetisi yang sesuai dengan porsinya, kompetisi dalam kebaikan tentunya.

B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!
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Sumber: Dictiocommunity.com

C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS al-Baqarah [2]:148
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Baqarah [2]:148, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut

ini:
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
maka 1L | Kiblat T,
| 9 >9
berlombalombalah g G
datang/tiba = | Menghadap st
" 7| kepadanya

b. Terjemah Ayat

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka
berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah
akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu (QS al-Baqarah [2] :148).

c. Penjelasan Ayat

Dalam menjelaskan ayat ini, Quraish Shihab menyatakan bahwa Allah swt.
memerintahkan kaum Yahudi untuk berkiblat ke Baitul Maqgdis, dan umat yang
lain melalui Nabi dan Rasulnya untuk menghadap ke arah tertentu. Namun dalam
ayat ini, Allah swt. memerintahkan umat Islam untuk mengarah ke Ka‘bah dan
berlaku untuk semua umat. Perintah ini sekaligus membatalkan perintah Allah
swt. yang sebelumnya, termasuk untuk Nabi Muhammad Saw, yang sebelumnya
menghadap ke Baitul maqdis pada saat salat. Hal yang penting dalam pengarahan
kiblat ini adalah menghadapkan hati langsung kepada Allah swt.

Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan umat Islam untuk berlomba-
lomba dalam mengerjakan kebaikan (fastabiqul khairit). Menghadap ke Kiblat
(Ka‘bah) bukanlah tujuan, tapi harus dipahami bahwa umat Islam itu adalah satu
di mana pun berada sebab arah kiblatnya satu.

Makna yang dapat kita ambil dari kandungan ayat ini adalah hendaknya kita
giat bekerja serta berlomba dalam segala bentuk kebaikan, baik salat, bersedekah,
menuntut ilmu, dan amalan positif yang lainnya. Kita harus berkompetisi dalam
melakukan hal-hal yang positif. Dampak positif yang dihasilkan dari kompetisi
dalam kebaikan, yaitu terciptanya kondisi kehidupan yang dinamis, maju, dan
senantiasa bersemangat untuk berkreasi dan berinovasi .

Ayat ini juga menjelaskan bahwa kelak Allah swt. akan mengumpulkan

semua manusia, di manapun dan dari arah manapun mereka berada. Tidak ada
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seorang pun yang luput dari pengawasan Allah swt., yaitu pada saat manusia
menjalani kehidupan di alam akhirat. Mereka akan diperlihatkan semua amal baik
atau amal buruk yang pernah dilakukan pada saat hidup di dunia, dan semua akan

mendapat balasan sesuai dengan amalnya masing-masing.

2. Membaca QS Fatir [35]: 32
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS Fatir [35]:

32, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:

Bl oed Sunidh nied dudi] Al fied Uolie (e Lidhainl (oddl GG 31 &5
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
yang v zis | Kami wariskan L,_,‘jj\
pertengahan i
yang lebih Sl Kami pilih R
dahulu ’ )
Karunia S orang dzalim ‘f’dUa

b. Terjemah Ayat

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri

sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat

kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar (QS
Fatir [35] : 32).

c. Penjelasan Ayat

Secara umum, ayat ini menerangkan bahwa Allah swt. menurunkan al-
Qur’an kepada Rasulullah untuk digunakan sebagai pedoman hidup umatnya.
Namun, dalam realita kehidupan, di antara umat Islam ada berbagai macam
sikap dalam mengambil al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Sikap-sikap mereka

ini disebutkan oleh al-Qur’an Surat Fatir ayat 32 berikut ini:
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1. Kelompok pertama adalah (mereka yang menzalimi dirinya sendiri), yaitu
orang-orang yang meninggalkan perintah-perintah Allah swt. dan
mengerjakan larangannya.

2. Kelompok kedua (bersikap pertengahan), yaitu selain melaksanakan semua
kewajiban dan menjauhi segala larangan. Juga terkadang masih
meninggalkan perkara yang disunahkan dan melakukan perkara-perkara yang
dimakruhkan.

3. Kelompok ketiga, yaitu mereka yang bersikap segera melakukan kebaikan-
kebaikan dengan izin Allah swt. Golongan ini selalu mengerjakan perbuatan
yang diwajibkan dan disunahkan serta menjahui perkara yang diharamkan
dan dimakruhkan.

Imam Ar-Razi menafsirkan bahwa zal/imun linafsih adalah orang yang
lebih banyak kesalahannya, sedangkan mugtasid (tengah) adalah orang yang
seimbang antara kesalahan dan kebaikannya. Adapun sabiqun bil-khairat

adalah orang yang lebih banyak kebaikannya.

3. QS an-Nahl [16]: 97
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS an-Nahl

[16]: 97, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:

L paab panal nfsails b Sl Giaild (abh 55 &1 51,83 be llin oo i

Oslani 1556
a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)
TERJEMAHAN LAFAL | TERJEMAHAN LAFAL
maka kami berikan AL laki-laki )5_5
kepadanya kehidupan ” g
dan akan Kami ﬁ%: =5 perempuan Sl
berikan

b. Terjemah Ayat

Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam
ke-adaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
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baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan (QS an-Nahl [16]: 97).

c. Penjelasan Ayat
Pada ayat di atas, Allah swt. menjanjikan kelak akan memberikan
kehidupan yang sejahtera kepada siapapun, baik laki-laki maupun perempuan,
apabila mereka mau beriman dan beramal saleh. Dan balasan Allah swt. bernilai
lebih tinggi daripada yang dikerjakan.
Ada beberapa pendapat ahli tafsir dalam memahami ungkapan kata
‘haydtan toyyiban © di antaranya adalah :
1). Menurut Ibnu Kasir bahwa yang disebut dengan hayatan toyyiban adalah
ketentraman jiwa.
2). Ibnu Abbas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hayatan toyyiban
adalah hidup sejahtera dan bahagia dengan rezeki yang halal dan baik.
3). Adapun menurut ‘Ali bin Abi Talib yang dinamakan hayatan toyyiban adalah
kehidupan yang disertai gana ‘ah (menerima dengan suka hati) terhadap
pemberian Allah swt.

Dalam ayat lain, Allah swt. berfirman:

e 4 1 G150k pa 19hans Lagelrglant e 5hath B3 5401 16305

Terjemahnya:
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum
kamu menatkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
natkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”(QS A li ‘Imran [3]: 92).
Ayat di atas secara ringkas menyatakan bahwa perbuatan seseorang dapat
diukur sebagai perbuatan yang baik, tatkala ia dapat menafkahkan bagian dari
harta yang dicintainya. Apabila ia bisa mendermakan sebagian harta yang
dicintainya atau barang yang masih disukainya, berarti ia akan memperoleh

kebaikan yang sempurna di hadapan Allah swt. Hal ini tentunya disertai niat

semata-mata karena Allah swt.

4. Hadis riwayat Imam Bukhari
Lu..)...> g_s}.ai :)4‘ JLBJ.D.’.:- U" J.ALLQ.—w
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b. Arti Hadis

Bercerita kepadaku Yahya bin Ayyub, Qutaybah, dan Ibn Hujr, semuanya
bersumber dari Ismail bin Ja’far dari Ayyub dari Ismail dari al-‘Alla’ dari
ayahnya dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda:
“Bersegeralah melakukan amalan saleh sebelum datang fitnah (musibah) seperti
potongan malam yang gelap. Yaitu seseorang pada waktu pagi dalam keadaan
beriman dan di sore hari dalam keadaan kafir. Ada pula yang sore hari dalam
keadaan beriman dan di pagi hari dalam keadaan kafir. 1a menjual agamanya
karena sedikit dari keuntungan dunia’.
c. Penjelasan Hadis
Hadis ini berisi perintah untuk bersegera melakukan amal saleh. Sebab
dikabarkan bahwa kelak akan datang fitnah seperti potongan malam. Artinya
fitnah tersebut tidak terlihat. Nyaris sempurna. Ketika itu manusia tidak tahu
ke manakah mesti berjalan. la tidak tahu di manakah tempat keluar. Fitnah di
atas diibaratkan dengan potongan malam yang sekali lagi tidak diketahui.
Sehingga seseorang di pagi hari dalam keadaan beriman dan sore harinya bisa
berada dalam keadaan kafir. Dalam satu hari, bayangkanlah ada yang bisa

demikian. Atau ia di sore hari dalam keadaan beriman dan di pagi harinya

menjadi orang kafir. Mereka bisa menjadi kafir karena menjual agamanya.

D. Mari Implementasikan

Sebelum menerapkan perilaku berkompetisi dalam kebaikan sebagai wujud
dari implementasi QS al-Baqarah :148, QS Fatir: 32, QS an-Nahl: 97, dan hadis,
terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari al-
Bagarah ayat 148 adalah sebagai berikut:
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1. Senantiasa giat bekerja dalam segala bentuk kebaikan, berupa salat,
bersedekah, menuntut ilmu, dan amalan-amalan positif yang lain;
2. Selalu meyakini bahwa semua yang kita lakukan dalam pengawasan Allah
swt. dan kelak dimintai pertanggungjawaban.
Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari al-
Fatir ayat 32 adalah sebagai berikut:
1. Bertindak tidak menzalimi diri sendiri;
2. Selalu melaksanakan perintah Allah swt. dan meninggalkan larangan-
Nya;
3. Membiasakan diri untuk selalu berlomba dalam kebaikan.
Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari QS an-
Nahl ayat 97 adalah sebagai berikut:
1. Berusaha untuk hidup sejahtera dengan rezeki yang halal dan baik;
2. Hidup penuh dengan g¢and ‘ah menerima dengan lapang dada segala
pemberian Allah swt.
Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dari hadis
sebagai berikut:
1. Selalu bersegera untuk bertaubat, memohon ampunan Allah swt. setelah
melakukan kesalahan;
2. Senantiasa melakukan amal saleh seperti menyambung silaturahim,

bersedekah dan amal kebaikan lainnya.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
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F. Rangkuman

1. Kandungan QS al-Baqarah [2]:148 meliputi:

» Perintah untuk selalu giat bekerja dan berlomba-lomba dalam kebaikan;

» Perintah untuk selalu mempercayai bahwa setiap yang kita lakukan selalu
diawasi oleh Allah swt., dan segala perbuatan yang kita lakukan akan
mendapatkan balasan.

2. Kandungan QS Fatir [35]: 32 meliputi:

» Larangan menzalimi diri sendiri;

» Perintah untuk menjalankan perintah Allah swt. dan meninggalkann
larangan-Nya;

» Perintah untuk berlomba-lomba dalam melaksanakan kebaikan.

3. Kandungan QS an-Nahl [16]: 97 meliputi:

» Perintah untuk mencari rezeki yang halal dan baik agar hidup sejahtera
penuh dengan keberkahan;

» Perintah untuk gana ‘ah terhadap segala pemberian Allah swt.

4. Kandungan hadis meliputi perintah untuk segera bertaubat dan melakukan

amal saleh.

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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2. Uraian

1. Jelaskan kelompok yang disebut sebagai 4w @Ua !

2. Perhatikan ayat berikut!
gl Lo 0,500 e 345 1 51,85 s L80Ge 0z 4

o 0
a. Terjemahkan ayat di atas ke dalam bahasa Indonesia!
b. Jelaskan maksud kata yang bergaris bawah pada ayat di atas!
3. Sebutkan contoh perilaku orang yang menerapkan QS al-Baqarah ayat 148!
4. Jelaskan kandungan QS Fatir ayat 32!
5. Jelaskan kandungan QS an-Nahl ayat 97!

3. Tugas

Cari contoh di lingkungan madrasah dan sekitar tempat tinggal anda tentang
orang yang melakukan tindakan berlomba-lomba dalam kebaikan, ceritakan
dalam bentuk karangan dan dipresentasikan di hadapan teman-teman dan

guru di kelas anda.

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ?

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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BADB VIII
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ETOS KERJA PRIBADI MUSLIM

Kompetensi Inti

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar

KI-2
KI-3
KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Spiritual

Sosial Mengamalkan sikap semangat dan optimis dalam meraih
keberhasilan

anlnieie ] Menganalisis QS al-Jumu‘ah  [62]: 9-11 tentang beribadah dan

berusaha, QS al-Qasas [28]: 77 tentang kehidupan dunia dan akhirat,

hadis riwayat Ibnu Majah dari Migdam bin Ma’dikarib tentang
kemandirian:

GE e o ami 5B AR G el Whs B iz ) plia WEhs
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U230 Gl 5 g Jak (e bl LS U230 it e 96 alag ke
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dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Hisyam bin Urwah tentang
keutamaan bekerja:
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Psikomotor 5. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis
tentang etos kerja pribadi muslim

6. Menyajikan keterkaitan ayat dan hadis tentang etos kerja dengan

fenomena kedisiplinan dan ketidakisiplinan dalam masyarakat

serta keterkaitan gerakan revolusi mental di Indonesia

Tujuan Pembelajaran

ETOS KERJA PRIBADI MUSLIM

Peserta didik dapat mendemosntrasikan hafalan QS al-Jumu‘ah [62]: 9-
11; QS al-Qasas [28]: 77; dan hadis tentang etos kerja.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Jumu‘ah [62]: 9-
11; QS al-Qasas [28]: 77; dan hadis tentang etos kerja.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11; QS
al-Qasas [28]: 77; dan hadis tentang etos kerja.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku etos kerja dalam kehidupan
sehari-hari.

Peta Konsep

Menganalisis QS al-Qasas
[28]: 77
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A.Mari Merenungkan

Agama Islam merupakan agama yang universal, agama yang mengatur segala
aspek kehidupan, di mana ajarannya menganjurkan umatnya untuk bekerja. Hal ini
mengandung arti untuk bisa merealisasikan fungsi kehambaan kepada Allah swt.
dan menempuh jalan menuju rida-Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf
hidup, dan memberi manfaat kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain.

Etos kerja pribadi muslim adalah sikap kepribadian yang menciptakan
pengertian bahwasannya bekerja bukan hanya untuk mencari kekayaan duniawi,
untuk kemuliaan diri sendiri. Melainkan sebagai manifestasi amal saleh sehingga
dapat memompakan semangat bekerja keras dan tujuan dari bekerja adalah
menunaikan amanah. Hal ini tentu akan dapat meninggikan derajat mereka di
hadapan Allah swt.

Oleh karena itu, Islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja keras, karena
pada dasarnya kehidupan tidak akan terjadi dua kali, sehingga apabila mereka
menyia-nyiakan waktu, mereka akan tergolong menjadi orang-orang yang merugi.
Hendaknya dalam hidup yang hanya sekali ini, mereka benar-benar bisa
memanfaatkan waktu mereka. Sekaligus untuk menguji orang beriman siapakah

diantara mereka yang paling rajin dan tekun dalam bekerja.

B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!
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Sumber: okezonenews.com

C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-Jumu‘ah

[62]: 9-11, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai berikut ini:
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a. Terjemah Kosa kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL

maka

bertebaranlah e ; s
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b. Terjemah Ayat

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan
salat pada hari Jum’at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui (QS al-Jumu’ah [62]: 9).

Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi, carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung (QS al-
Jumu’ah [62]:10).

Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan, mereka segera
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan engkau (Muhammad) sedang berdiri
(berkhotbah). Katakanlah, "Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada
permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang terbaik (QS al-
Jumu’ah [62]: 11).

c. Penjelasan Ayat

QS al-Jumu’ah ayat 9 ini berkenaan dengan seruan dari Allah swt. kepada
orang-orang yang beriman agar mendirikan salat Jum’at. Kata seruan pada ayat
di atas, sebenarnya dapat dipahami tidak hanya sebatas azan yang
dikumandangkan oleh muazin pada hari Jum’at, tetapi seruan dari Allah swt.
Sebab jika diartikan secara sempit, maka akan banyak sekali umat Islam yang
dijumpai terlambat melaksanakan salat Jum’at. Padahal para sahabat selalu
datang ke masjid untuk melaksanakan salat Jum’at sebelum waktu Jum’at tiba,

bahkan ada yang datang pagi-pagi, tidak menunggu azan tiba.
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Di akhir ayat, ditegaskan bahwa menaati perintah Allah swt. dengan
melaksanakan perintah salat Jum’at adalah lebih baik bagi orang-orang yang
memahaminya. Sebab selain akan memperoleh keridaan Allah swt. salat Jum’at
dapat menimbulkan kesatuan dan persatuan antara umat Islam, memperkuat
ukuwah Islamiyah, karena salat Jum’at dilakukan dengan cara berjama’ah.

Pada ayat ke-10 surat al-Jumu’ah, Allah swt. melanjutkan seruan-Nya,
yaitu apabila telah selesai melaksanakan salat Jum’at, maka segeralah mencari
karunia Allah swt., boleh kembali bertebaran di muka bumi, mengerjakan
urusan duniawi, dan berusaha mencari rezeki yang baik dan halal.

Di akhir ayat, Allah swt. memerintahkan agar banyak berzikir kepada-
Nya supaya manusia memperoleh keberuntungan. Zikir artinya ingat, atau
menyebut nama Allah swt. adalah bagian terpenting dalam kehidupan umat
Islam, baik dalam kaitannya dengan persoalan ‘agidah, ‘ubiidiyah, maupun
akhlak. Sebab Rasulullah adalah manusia yang paling banyak berzikir, selalu
ingat kepada Allah swt. dalam situasi dan kondisi apapun.

Sedangkan kandungan ayat ke-11, diawali dengan pernyataan Allah swt.
tentang sikap sebagian orang mukmin yang masih silau dengan perniagaan
duniawi, padahal sedang mendengar khutbah Nabi Muhammad saw. di mana,
asbabun-nuzi/ ayat ini berkenaan dengan kedatangan rombangan unta dari
kafilah dagang Dihyah al-Kalby dari Syam (Suriah) dengan membawa
dagangan, seperti tepung, gandum, minyak dan lain-lain. Sebagai kebiasaan,
apabila unta rombongan kafilah dagang tiba, maka kaum perempuan ikut
menyambutnya dengan menabuh gendang, supaya orang-orang datang membeli
dagangan yang dibawanya. Dan kaum Muslimin yang sedang mendengarkan
khutbah Jum’at Nabi pun keluar ikut menyambut rombongan dagang ini.

Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan manusia untuk lebih
mementingkan perkara yang bersifat duniawi telah ada sejak zaman Nabi
Muhammad, sebagaimana penjelasan di atas. Kemudian Allah swt.
mengingatkan bahwa apa yang ada di sisi Allah swt. lebih baik daripada
permainan dan perdagangan. Keridaan dari Allah swt. jauh lebih baik daripada

yang diusahakan manusia.
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2. QS al-Qasas [28] ayat 77
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Qasas [28] ayat 77, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai

berikut ini:
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a. Terjemah Kosa kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
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b. Terjemah Ayat

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berbuat kerusakan (QS al-Qasas [28]: 77)

c. Penjelasan Ayat

Di awal ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang yang
beriman agar membuat keseimbangan antara usaha untuk memperoleh
keperluan duniawi dan memenuhi keperluan ukhrawi. Tidak mengejar salah
satunya dengan cara meninggalkan yang lain. Nabi Muhammad saw. sangat
mencela orang yang yang hanya mengejar akhirat dengan meninggalkan
duniawi. Apalagi menjadi beban orang lain dalam masalah nafkah. Pernah
Rasulullah mendapati seorang anak muda yang selalu berada di masjid,

kemudian beliau bertanya kepada sahabat, siapakah yang memberi nafkah
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untuk pemuda tersebut? Para sahabat menjawab, “ayahnya!” Beliau

melanjutkan perkataannya bahwa ayahnya lebih baik daripada anaknya. Sebab

si pemuda seyogianya bekerja mencari nafkah, sehingga tidak menjadi beban
orang lain.

Pada saat kita mengerjakan ibadah, kita harus sungguh-sungguh dan penuh
penghayatan. Misalnya sedang salat, harus berusaha melupakan semua urusan
duniawi dan hanya mengingat Allah swt., seolah tidak ada kesempatan lagi
untuk beribadah kepada-Nya. Begitu juga dalam menghadapi urusan duniawi,
harus penuh perhatian dan kesungguhan, sehingga menimbulkan kesadaran
bahwa semua perbuatannya itu akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah
swt.

Manusia terdiri dari jasmani dan rohani. Oleh karenanya, penting bagi
manusia untuk bisa menyeimbangkan antara kepentingan jasmani (material)
dan rohani (spiritual) dalam diri manusia.

Selanjutnya, ayat ini juga memerintahkan kepada manusia untuk bisa
berbuat baik kepada Allah swt. dan sesamanya. Kewajiban berbuat baik ini
sebagai perwujudan sifat-sifat Allah swt. yang Maha Rahmdan dan Rahim
kepada seluruh makhluk-Nya. Bentuk perbuatan baik itu dapat dikategorikan
menjadi empat hal, yaitu:

1). Berbuat baik pada nikmat Allah swt. berupa harta. Kemewahan dan harta
yang berlimpah tidak boleh menjadikan dirinya lupa diri dan lupa terhadap
kehidupan akhirat. Bentuk perbuatannya baiknya adalah dengan
menggunakan harta untuk memberi nafah keluarga, menyantuni anak
yatim, ataupun biaya pendidikan keluarga.

2). Berbuat baik kepada diri sendiri dengan memelihara kehidupan dirinya di
dunia, namun tidak boleh bertentangan dengan ajaran Islam. Bentuk
perbuatan baik ini seperti makan, minum, berpakaian, beragama,
berkeluarga, bekerja dan bermasyarakat.

3). Berbuat baik sebagaimana yang diajarkan Allah swt. sebagai wujud
pelaksanaan kewajiban muslim, yaitu selalu menaati perintah Allah swt.
melalui ibadah dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

4). Berbuat baik dengan tidak berbuat kerusakan di muka bumi. Manusia

sebagai khalifah dimuka bumi ternyata telah banyak menyia-nyiakan
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amanah Allah swt. Di dalam QS ar-Rum: 41 dijelaskan bahwa kerusakan di
darat dan di laut adalah akibat ulah manusia. Allah swt. telah banyak
mengingatkan manusia di dalam al-Qur’an agar tidak melakukan kerusakan

di muka bumi.

3. Hadis Nabi Riwayat Ibnu Majah
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a. Arti Hadis

Disampaikan kepada kami oleh Hisyam bin ‘Ammar dari Isma’il bin ‘Ayyas dari
Bahir bin Sa’ad dari Khalid bin Ma’dan dari al-Migdam bin Ma’dikarib az-
Zubaidi dari Rasulullah, beliau bersabda: “Tidak ada yang lebih baik dari usaha
seorang laki-laki kecuali dari hasil tangannya sendiri. Dan apa-apa yang
diinfakkan oleh seorang laki-laki kepada diri, istri, anak dan pembantunya
adalah sedekah ( HR. Ibnu Majah).

b. Penjelasan Hadis

Hadis di atas merupakan motivasi dari Nabi Muhammad saw. kepada kaum
muslimin untuk memiliki etos kerja yang tinggi. Kita dilarang oleh Nabi hanya
bertopang dagu dan berpangku tangan mengharap rezeki datang dari langit.
Kita harus giat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga.
Bahkan dikatakan oleh Nabi Muhammad saw. bahwa tidak ada yang lebih baik
dari usaha seseorang kecuali hasil kerjanya sendiri. Hal ini tentunya juga bukan
sembarang kerja, tetapi pekerjaan yang halal dan tidak bertentangan dengan
syari’at Islam.

Nilai mulia dari hasil kerja bukan hanya dari sisi memerolehnya saja,
termasuk juga turut membelanjakannya untuk anak, istri, dan pembantu dinilai
sedekah oleh Allah swt. Betapa luhur ajaran Islam yang sangat mendukung para
pemeluknya untuk giat bekerja. Dalam hadis lain, Nabi pernah mengajarkan

kepada kita sebuah do’a yang sangat indah sekaligus memotivasi kita untuk

memiliki etos kerja yang tinggi, sebagai berikut :

AR G132 s 24 35315 UL 5l il Jasl 35801 5 2 52T ) el
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, rasa takut,
kepikunan, dan kekikiran. Dan aku juga berlindung kepada -Mu dari siksa kubur
serta bencana kehidupan dan kematian” (HR. Muslim).

Hadis di atas jelas menunjukkan bahwa Islam sangat menekankan pentingnya
bekerja keras serta sangat tidak mengajarkan umatnya untuk menjadi pemalas,
lemah, apalagi menjadi peminta-minta sebagaimana hadis Nabi Muhammad

saw. berikut ini:
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Artinya:
Dikisahkan kepada kami oleh Ali bin Muhammad dan ‘Amr bin Abdullah al-
Awda’t dari Waki’ dari Hisyam dari ‘Urwah dari ayahnya dari kakeknya
bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda: “Sekiranya salah seorang dari kalian
mengambil tali dan membawanya ke gunung, lalu ia datang dengan membawa
satu ikat kayu di atas punggungnya, kemudian menjualnya hingga dapat
memenuhi kebutuhannya adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada
manusia, baik mereka memberi ataupun tidak”(HR. Ibnu Majah).

D. Mari Implementasikan

Sebelum kalian menerapkan perilaku memiliki etos kerja yang tinggi sebagai
implementasi QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11; QS al-Qasas [28]: 77; dan hadis, terlebih
dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap hari.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan
QS al-Jumu‘ah [62]: 9-11 adalah:

1. Segera menunaikan salat Jum’at manakala telah mendengar seruan azan di

hari Jum’at seraya segera meninggalkan segala aktivitas keseharian kita;

2. Pada saat menunaikan ibadah salat Jum’at senantiasa memperhatikan khatib

dan melupakan sementara aktivitas kerjanya untuk mengingat Allah swt;
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3. Ketika salat Jum’at telah usai dilaksanakan segera melanjutkan aktivitas
semula.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan

QS al-Qasas [28]: 77 adalah:

1. Senantiasa menyeimbangkan kegiatan yang menyangkut urusan akhirat dan
dunia;

2. Manakala sedang mengerjakan ibadah, kita senantiasa bersungguh-sungguh
dan penuh kekhusyu‘an. Demikian juga sebaliknya, saat bekerja senantiasa
serius dan giat penuh tanggung jawab;

3. Senantiasa berbuat baik kepada sesama dan tidak membuat kerusakan.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan

hadis Nabi antara lain:

1. Senantiasa bekerja mandiri, tidak mengharapkan uluran tangan orang lain.

2. Apapun pekerjaannya senantiasa dinikmati dengan ikhlas, yang tentunya

dalam pekerjaan yang halal.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.

F. Rangkuman

1. Orang beriman diwajibkan untuk melaksanakan salat Jum’at setiap hari

Jum’at agar meninggalkan urusan perniagaan;
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2. Bila telah melaksanakan ibadah kepada Allah swt., orang yang beriman
dianjurkan untuk kembali melanjutkan kegiatannya, baik itu berdagang,
beternak, bertani, bekerja di kantor dan lain-lain;

3. Allah swt. memerintahkan agar orang-orang beriman memperbanyak zikir
kepada-Nya;

4. Manusia sering menjadi silau dengan gemerlapnya dunia, sehingga lebih
memprioritaskan urusan duniawi daripada urusan ukhrawi;

5. Allah swt. menegaskan, bahwa apa yang ada di sisi Allah swt. lebih baik
daripada yang diperoleh manusia;

6. Sifat lemah, malas dan penakut adalah sifat-sifat negatif yang sering
bersarang dalam diri manusia. Karenanya sifat-sifat tersebut harus dibuang
jauh-jauh dari kita;

7. Untuk menghilangkan sifat-sifat tersebut, kita harus bekerja keras sambil
berdoa kepada Allah swt.;

8. Hadis di atas juga menganjurkan agar selalu memohon kepada Allah swt. agar
dihindarkan dari ujian hidup dan mati, yaitu diluluskan dalam menghadapi

segala macam ujian Allah swt.

G. Ayo Berlatih

I. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawabh ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!
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146 AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI




QT G s AN e Slial GadS W5 55531 51200 & SIGT L 8il3
Caadll el ¥ 01 &) (a1 @ 5Ll 8 ¥ )
Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah Sains
ayat
II. Uraian

1. Jelaskan kewajiban seorang muslim sebagai bentuk pengamalan QS al-
Jumu’ah ayat 9!

2. Jelaskan urgensi khutbah Jum’at bagi kaum muslimin sebagaimana kandungan
QS al-Jumu’ah ayat 11!

3. Bagaimana sikap seorang muslim dalam menghadapi kehidupan dunia dan
akhirat sebagaiman konsep yang ditawarkan QS al-Qasas : 77!

5. Jelaskan kandungan QS al-Qasas : 77 berikut ini!

6. Terjemahkan doa berikut ke dalam bahasa Indonesia!

,mJ\ Slie b 2l S9els &l e}ij‘é oizlls Ykl sl (I & 3okl Il
el Ll 2583 G 2L 35215
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III. Tugas

Carilah berbagai macam pekerjaan yang ada dilingkungan tempat anda

tinggal. Pilahkan mana yang baik dan mana yang tidak baik menurut Anda.

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ?

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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MAKANAN
YANG HALAL DAN BAIK
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MAKANAN YANG HALAL DAN BAIK

Kompetensi Inti

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar

KI-2
KI-3
KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Spiritual

Sosial Mengamalkan sikap budaya bersih dan sehat pada pola makan dalam
kehidupan sehari-hari
Liornnei e Menganalisis QS al-Baqgarah (2):168-169, QS al-Baqarah (2): 172—
173 tentang mengonsumsi makanan yang baik dan halal, hadis
150 AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI

riwayat Abu Dawud dari Ma’dikarib r.a. tentang beberapa makanan
yang diharamkan:
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dan hadis riwayat Tirmidzi dari Abu Hurairah tentang sebab turun
ayat perintah makanan yang halal:
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Psikomotor 1.Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat dan hadis
tentang makanan

2.Mensimulasikan susunan menu makanan yang baik dan sehat
dalam konteks kehidupan global

Tujuan Pembelajaran

MAKANAN YANG HALAL DAN BAIK

Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dari QS al-Baqarah
[2]:168-169; QS al-Bagarah [2]: 172 -173; dan hadis tentang makanan
yang halal dan baik.

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS al-Baqarah [2]:168-
169; QS al-Baqarah [2]: 172 -173; dan hadis tentang makanan yang halal
dan baik.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan dari QS al-Baqarah [2]:168-
169; QS al-Baqarah [2]: 172- 173; dan hadis tentang makanan yang halal
dan baik.

Peserta didik dapat menunjukkan perilaku selektif terhadap makanan
dalam kehidupan sehari-hari.
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Peta Konsep

Menganalisis QS al-Bagarah
[2]: 172 -173

A.Mari Merenungkan

Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia.
Hampir tidak ada orang yang bisa menahan lapar dan haus selama berhari-hari. Hal
ini menjadi indikasi nyata bahwa mengkonsumsi makanan dan minuman adalah
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap manusia.

Dalam ajaran Islam, mengonsumsi makanan dan minuman diatur dengan
detail, sebagaimana yang ada di dalam al-Qur’an dan Hadis. Ada beragam
makanan dan minuman yang diperbolehkan untuk dikonsumsi (halal), dan ada juga
aneka makanan dan minuman yang dilarang untuk dikonsumsi (haram). Makanan
dan minuman yang halal adalah makanan yang diperbolehkan untuk dikonsumsi
menurut ketentuan syariat Islam. Dan hampir semua makanan dan minuman yang
bisa dikonsumsi adalah halal, dan hanya sedikit saja yang diharamkan.

Makanan dan minuman yang halal dikonsumsi adalah makanan yang halal

zatnya, halal cara memprosesnya, dan halal cara memperolehnya. Makanan dan

152 AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI



minuman yang halal zatnya, yaitu yang tidak mengandung hal-hal yang
diharamkan oleh Allah seperti darah, daging babi, bangkai, dan lainnya.

Kemudian, makanan dan minuman yang halal cara memprosesnya, yaitu
makanan yang diproses dengan yang diajarkan oleh syariat Islam. Lalu makanan
dan minuman yang halal cara memperolehnya, yaitu makanan yang tidak diperoleh
dengan cara mencuri, menjarah, menipu, ataupun korupsi.

Hal ini harus kita perhatikan dengan baik, sebab aneka makanan dan minuman
yang kita konsumsi, sesungguhnya akan membentuk karakter dan kebiasaan kita.
Secara sepintas hal ini tampak tidak masuk akal, tapi ketika berpikir lebih
mendalam, hal ini dapat kita rasakan juga. Contoh sederhananya, ketika ada
seseorang yang senang mengonsumsi alkohol, dia tampak akan gemetar, mudah
marah, dan emosinya tidak stabil. Itulah bukti sederhana pengaruh makanan

terhadap jiwa seseorang.

B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!

Sumber: Klippositif.com
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Sumber: AntaranewsBengkulu

C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS al-Baqarah [2]: 168-169
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Baqarah [2]: 168-169, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya

sebagai berikut ini:

Ensh 5z (ST &) llag 2 st 1555 y'maw}ua,m@m\}lswu\gfiu
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a. Terjemah Kosa Kata/Kalimat (Mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Yang nyata &.u’a Makanlah \3_1?
, : | janganlah kamu o -
menyuruh kamu sl 1920 Y5
mengikuti i
Jahat A L | langkah-langkah N “éja_;
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b. Terjemah Ayat

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh,
setan itu musuh yang nyata bagimu (168). Sesungguhnya (setan) itu hanya
menyuruh kamu agar berbuat jahat dan keji, dan mengatakan apa yang tidak
kamu ketahui tentang Allah (169). (QS al-Baqarah [2]: 169).

c. Penjelasan Ayat

Dalam QS al-Baqgarah ayat 168, Allah swt. menyuruh manusia untuk
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baik. Makanan dan
minuman yang halal adalah yang diperbolehkan oleh agama, baik dari segi
zatnya maupun hakikatnya. Sebagai lawannya adalah makanan yang
diharamkan oleh ajaran agama, baik karena zatnya, maupun hakikatnya.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat 168 ini turun berkenaan dengan
kebiasaan satu kaum yang terdiri atas Bani Saqi, Bani Amir bin Sa‘sa‘ah,
Khuza‘ah dan Bani Mudid. Mereka telah mengharamkan beberapa jenis
binatang menurut kemauan sendiri, diantaranya: bahirah, yaitu unta betina yang
telah beranak lima kali dan anak kelima jantan, lalu dipotong telinganya. Dan
wasilah yaitu domba yang beranak dua ekor, satu jantan dan satu betina, lalu
anak yang jantan tidak boleh dimakan melainkan harus diserahkan kepada
berhala. Padahal Allah swt. tidak mengharamkan binatang jenis itu.

Dalam QS al-Baqgarah ayat 169, Allah swt. menegaskan bahwa setan selalu
menyuruh manusia untuk melakukan kejahatan, serta perbuatan keji dan
mungkar. Setan tidak rela bila ada seorang manusia yang beriman kepada Allah
swt., menaati segala perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Setan selalu
membujuk manusia agar ingkar kepada Allah swt. Ayat ini berkaitan erat
dengan ayat sebelumnya, yang mana manusia dibujuk dalam hal makanan, baik
dengan cara mendapatkan maupun mengkonsuminya. Semua terlihat enak agar
manusia terperangkap dalam jebakan keji setan yang menjerumuskan.

Dan pada puncaknya, setan akan berusaha agar manusia mau mengatakan
suatu hal tentang Allah swt. apa yang mereka tidak ketahui. Artinya, manusia
akan menjadi mabuk oleh kebiasaan setan. Mengatakan sesuatu yang
bertentangan dengan agama, umpamanya perkataan tidak ada Tuhan, dan lain

sebagainya. Manusia menjadi corong setan dan mengikuti jejak setan, sehingga

AL-QUR’AN-HADIS- KELAS XI 155




perbuatannya tidak terkontrol dan hatinya membatu, yang mengakibatkan

dirinya kelak tersesat.

2. QS al-Baqarah [2]: 168-169
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
Baqgarah [2]: 168-169, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai

berikut ini:
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b. Terjemah Ayat

Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami
beri-kan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya
menyembah ke-pada-Nya (172). Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan
atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih
dengan (menyebut nama) selain Allah. Tetapi barang siapa terpaksa
(memakannya), bukan karena menginginkan-nya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang ( 173). (QS al-Baqarah [2]: 172 -173).
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c. Penjelasan Ayat

Dalam surat al-Baqarah ayat 172, Allah swt. memerintahkan agar mausia
mengkonsumi makanan yang baik, sebagaimana yang telah ditegaskan di
dalam ayat 168. Akan tetapi, dalam ayat ini Allah swt. secara khusus
menyerukannya hanya kepada orang-orang yang beriman.

Selanjutnya Allah swt. menyuruh orang-orang beriman agar selalu
mensyukuri nikmat-Nya, jika mereka benar-benar beribadah atau
menghambakan diri kepada-Nya. Bersyukur artinya menggunakan nikmat
Allah swt. untuk mengabdi kepada-Nya, atau menggunakan nikmat Allah swt.
sesuai dengan yang dikehendaki oleh-Nya. Antara bersyukur dan beribadah
erat sekali kaitannya, sebab manifestasi syukur hakikatnya adalah beribadah
kepada Allah swt., misalnya nikmat makanan atau harta. Maka cara
mensyukurinya dengan ikut membangun sarana agama, menolong orang
kelaparan, membangun fasilitas umum, dan lain-lain.

Sedangkan dalam ayat 173, Allah swt. menjelaskan jenis-jenis makanan
yang diharamkan, yaitu bangkai, darah, daging babi dan binatang yang
disembelih dengan menyebut nama selain nama Allah swt.

Bangkai adalah binatang bernyawa yang mati tidak disembelih, karena
penyakit, terjatuh, terhimpit, tertabrak atau karena sebab lainnya. Semuanya
diharamkan, kecuali bangkai ikan dan belalang. Akal nuranipun dapat
menerima bahwa bangkai itu menjijikkan dan kotor. Maka dari sudut
kesehatan pun bangkai adalah makanan yang tidak baik, apalagi penyebabnya
adalah penyakit yang bisa menular kepada orang yang memakannya.

Makanan yang diharamkan lainnya adalah daging babi. Allah swt. tidak
menyebutkan alasan-alasan mengapa daging babi diharamkan. Tetapi sebagai
orang yang beriman kita harus menerimanya dengan penuh keyakinan. Jika
kita mencari-cari hikmahnya, bukan karena hendak mengubah hukum, tetapi
untuk menguatkan hukum tersebut. Hikmah daging babi diharamkan antara
lain kita akan terhindar dari kotoran dan penyakit yang ada pada daging babi.
Sebab babi adalah binatang yang sangat jorok dan kotor, maka orang yang
beriman akan terhindar dari karakter babi yang kotor tersebut.

Binatang lainnya yang diharamkan adalah yang disembelih bukan karena

Allah swt., yaitu binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain
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Allah swt., misalnya nama berhala. Kaum penyembah berhala (wasaniyyin)
apabila hendak menyembelih binatang akan menyebut nama berhala seperti,
Lata, ‘Uzza dan lain-lain. Ini berarti suatu taggarub kepada selain Allah swt.
dan menyembahnya.

Semua makanan yang diharamkan di atas berlaku dalam keadaan normal.
Sedangkan dalam keadaan darurat, maka hukumnya halal. Darurat dalam
masalah ini misalnya apabila tidak memakannya bisa menimbulkan kematian,
karena tidak ada lagi makanan selain itu, atau karena diintimidasi jika tidak
mau memakannya akan dibunuh.

Yang disebut gaira bagin, yaitu tidak mencari-cari alasan untuk memenuhi
keinginan seleranya. Sedangkan yang dimaksud dengan wali‘adin adalah
tidak melewati batas ketentuan darurat, seperti yang terkandung dalam QS al-

Maidah [5] : 3 yang berbuyi:

,,,,,

Terjemahnya:

Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS al-
Maidah [5] : 3.

3. Hadis Imam Abu Daud

4.:5 ¥ Ubj“‘&(ﬁ'—“-‘-’)-” c_aJ}UAJ.Z_’zZLuJ:- Ls\.a-o-‘a'J‘ u"-@l' ) }1’} Lu:\}
MMJL&@M\)@U{AY\ Lozj'}’jaw‘wubjadmy}udlﬁ' 9

°?~§1, -
BIB 83 ol 433 Jalis 25 s Ui (gdiid

3,3 d.uu VIS IARY

a. Arti Hadis

Diceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mushafta al-Himshi dari
Muhammad bin Harb dari az-Zabidi dari Marwan bin Ru’bah at-Taghlibi dari
Abdurahman bin ‘Auf dari al-Migqdam bin Ma’dikarib dari Rasulullah beliau
bersabda: “Ketahuilah, tidak halal hewan buas yang memiliki taring, keledai
Jjinak, barang temuan dari harta orang Kafir Mu’ahad (yvang menjalin perjanjian)
kecuali ia tidak membutuhkannya. Dan siapapun laki-laki yang bertamu kepada
suatu kaum dan mereka tidak menjamunya, maka baginya untuk menuntut
ganti yang seperti jamuan untuknya’ (HR. Abii Dawud).
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b. Penjelasan Hadis

Hadis tersebut menjelaskan mengenai salah satu ciri hewan yang tidak
halal untuk dikonsumsi, yakni hewan buas yang bertaring. Selain itu Rasulullah
juga menyebutkan secara spesifik tentang hewan yang diharamkan Allah swt.,
yakni keledai jinak, barang temuan dari orang kafir mu‘G@had.

Ibnu ‘Abdil Barr dan Ibn Qayyim al-Jauziyah merinci ketentuan hewan
tersebut. Menurut keduanya, hewan yang dimaksudkan oleh Rasulullah
termasuk dalam istilah zin@b. Ini adalah binatang yang memiliki taring atau
kuku tajam untuk melawan manusia. Termasuk juga serigala, singa, macan
tutul, harimau, beruang, kera dan yang sejenisnya. “’Semua itu haram
dimakan,”” papar keduanya. Dan Imam Ibnu ‘Abdil Barr menambahkan
beberapa jenis hewan yang termasuk pada kriteria ini, yakni gajah dan anjing.
Beliau bahkan tidak sekadar melarang untuk mengonsumsi, melainkan juga
menganjurkan agar tidak memperjualbelikan daging hewan tersebut, sebab
tidak ada manfaatnya.

Siba’ adalah istilah lain untuk binatang yang menangkap binatang lainnya
untuk dimakan dengan cara bengis. Syekh Yusuf al-Qaradawi memasukannya
ke dalam &khabais, yakni semua yang dianggap kotor, menjijikkan dan
berbahaya dalam perasaan manusia secara umum, kendati beberapa orang
mungkin berpendapat lain.

Dengan demikian, bagian apa pun yang berkaitan dengan binatang ini
hukumnya adalah haram, tidak terkecuali yang diterkam binatang buas lainnya
dan telah dimakan sebagian dagingnya. Menurut Syekh Yiasuf al-Qaradawi,
tidak boleh dikonsumsi meski darahnya mengalir dan bagian lehernya yang
terkena.

Akan tetapi, sebagian masyarakat dewasa ini mempercayai bahwa daging
hewan binatang buas mengandung khasiat kesehatan. Jadilah, beberapa jenis
hewan buas dan bertaring justru menjadi konsumsi makanan favorit mereka.
Anggapan itu masih bisa diperdebatkan kebenarannya. Namun, berdasarkan
penelitian medis, hewan-hewan ini memiliki penyakit yang sifatnya zoonosis
(yang dapat menular kepada manusia), yakni rabies. Menilik alasan tersebut,

Islam pun melarang umat untuk mengonsumsi hewan buas dan bertaring tadi.
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4. Hadis Imam at-Tirmizi
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a. Arti Hadis

Dikatakan kepada kami oleh Abd bin Humaid dari Abu Nu’aim dari Fudhail bin
Marzuq dari “‘Adi bin Tsabit dari Abu Hazim dari Abu Hurairah bahwa Nabi
Muhammad bersabda: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik
dan hanya menerima yang baik, sesungguhnya Allah memerintahkan kaum
mukminin seperti yang diperintahkan kepada para rasul, Dia berfirman: “Wahai
para rasul, makanlah dari yang baik-baik dan berbuatlah kebaikan,
sesungguhnya Aku mengetahui yang kalian lakukan.” Dia juga berfirman: “Hai
orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-baik dari rezeki yang Ku
berikan padamu.” Lalu beliau menyebutkan tentang orang yang memperlama
perjalanannya, rambutnya acak-acakan dan berdebu, ia membentangkan
tangannya ke langit sambil berdo’a; “Ya Rabb, ya Rabbi,” sementara
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diliputi dengan
yang haram, lalu bagaimana akan dikabulkan do’anya” (HR. at-Tirmizi).

b. Penjelasan Hadis
Hadis di atas menjelaskan bahwa salah satu kriteria dari makanan yang bisa
dikategorikan halal adalah harus baik. Mengkonsumsi dan menggunakan
barang-barang yang baik dan halal adalah penyebab dikabulkannya berbagai
keinginan kita dan diangkatnya amalan-amalan kita, sebab Allah swt.
selamanya tidak akan menyatukan yang baik dan yang jelek, walaupun
kebanyakan manusia lebih cenderung kepada yang jelek-jelek. Allah swt.

berfirman:

E

STl LW Lol 1 il 15850 cu &) B sl 35 dalalis Sl gsing I U
L:) 5/]...

Katakanlah, tidak sama yang jelek dan yang baik itu, walaupun banyaknya
yang jelek itu menarik hatimu (QS al-Md idah [5]: 100).
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Allah swt. hanya akan menerima amalan dari orang-orang yang bertakwa saja,

sebagaimana dalam firman-Nya:
OB 39 G (585 15 Laaus s A58 B35 1535 3) 3ol 231 (501 G fegle 2l
Cnafll Gpe AU (AT S LB CIEEY

“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertagwa” (QS
al-Ma’idah [5]: 27).

D. Mari Implementasikan

Sebelum menerapkan perilaku mengkonsumsi makanan yang halal dan
baik sebagai implementasi dari QS al-Baqgarah [2]:168-169; al-Baqarah [2]: 172-
173; dan hadis Nabi, terlebih dahulu harus dibiasakan membaca al-Qur’an setiap
hari. Sikap dan perilaku yang diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan
atas QS al-Baqarah [2]:168-169 adalah:

1. Senantiasa mengonsumsi makanan atau minuman yang halal dan baik;

2. Senantiasa berusaha untuk tidak mengikuti jalan-jalan syaitan yang mengarah
kepada perilaku keji dan mungkar.

Sikap dan perilaku yang diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan QS al-

Baqarah [2]: 172-173 adalah:

1. Tidak mengonsumsi makanan haram yang disebut secara spesifik dalam al-
Qur’an; bangkai, darah, daging babi, dan yang disembelih tidak atas nama Allah
swt.;

2. Jika dalam keadaan terpaksa dan tidak menginginkan memakan makanan yang
haram tersebut serta tidak melampaui batas atau dalam keadaan darurat maka
tidak berdosa.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan

hadis Nabi adalah:

1. Senantiasa berusaha tidak mengonsumsi makanan yang haram yang disebutkan

pada hadis; binatang buas, bertaring, dan keledai jinak;
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2. Senantiasa memakan makanan yang halal dan baik agar do’a-do’a yang kita

panjatkan kepada Allah swt. dapat dikabulkan.

E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.

F. Rangkuman

1. Allah swt. menganjurkan kepada orang-orang beriman agar memakan makanan
yang baik dari apa yang dirizkikan-Nya;
2. Agar manusia senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang diberikan oleh-Nya

dan senantiasa hanya mengabdikan diri kepada-Nya;

(98]

. Makanan yang diharamkan Allah swt. adalah bangkai, darah daging, babi dan
binatang yang disembelih dengan menyebut selain Allah swt.;
4. Dalam keadaan darurat boleh memakan yang diharamkan Allah swt. sebatas

keperluan untuk menyelamatkan diri;

9]

. Salah satu ciri binatang yang haram untuk dikonsumsi adalah binatang buas dan
bertaring, keledai jinak dan barang temuan milik orang kafir mu‘ahad,
6. Makanan yang halal selain terpenuhi kriteria halal dari sisi materilnya juga
harus baik dari sisi mendapatkannya;
7. Mengonsumsi makanan yang halal dan baik akan menjadi penyebab

dikabulkannya do’a-do’a kita kepada Allah swt.
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G. Ayo Berlatih

1. Penerapan
Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah pada kolom

di bawah ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!

P 50 (ST 4] olhi il clshad 152,55 95 Gk Pls oM § L 15K el L
(118) Esalad ¥ s <l e 153545 4T3 gwgg}mg@spgmg(m)

Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah Sains
ayat

L) (VYY) Copliand 3151 358 &) ol 1938015 RS 1855 s bl (e 16K 15361 Gl T
NERERY ﬁbl‘-‘)-‘ﬁ%‘ u‘“ﬁ“-‘-“ﬂ*—“\adﬁ‘ Lﬂij\:xJ‘sz .\J\ga\_ul Psglz 2%3
(\VY’)M) 4_\3\U|;}_,_L;_ﬁ_,

Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah Sains
ayat
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Uraian
1. Jelaskan maksud dari lafal <u| Al UA}“ s !

2. Sebutkan makanan yang diharamkan oleh agama sesuai QS al-Baqarah ayat
173!

3. Berikanlah 3 contoh makanan yang baik tapi tidak halal!

4. Tulislah sebuah ayat yang menyebutkan bahwa seharusnya manusia
memperhatikan makanannya !

5. Siapakah subyek yang senantiasa menyuruh kepada perbuatan jahat dan keji
pada QS al-Baqarah ayat 169 !

2. Tugas
Setelah mempelajari ayat dan hadis tentang makanan yang halal dan baik,
amatilah berbagai jenis makanan atau minuman yang termasuk kategori halal
dengan tanda terdapat label halal sertifikasi MUI (Majelis Ulama Indonesia) di

lingkungan madrasah dan tempat tinggalmu!

PERILAKU YANG DIAMATI TANGGAPANMU ?

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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BERSYUKUR KEPADA ALLAH
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BERSYUKUR KEPADA ALLAH

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan

Spiritual

Mengamalkan sikap syukur dalam perilaku sehari-hari

Menganalisis QS az-Zukhriif (43): 9-13 tentang nikmat Allah swt.

dan syukur, QS al-‘Ankabut (29):17 tentang beribadah dan
bersyukur, hadis riwayat Ahmad dari Asy’ab bin Qaisy tentang
syukur kepada Allah swt.:

d‘u‘ébwmu‘e@“ﬁw&“ﬂ‘u-‘-’mb‘ pJ.w.oLJ'
wLJlMYy@lMYJG@g@&%luLa}gﬂ&a}ap
dan hadis riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah:
el 380 o e 38083 Y 1B el e o (3 o2 B35

dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang melihat orang
yang lebih tidak beruntung agar merasakan anugerah Allah swt.:

~ -
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1. Mendemonstrasikan hafalan ayat dan hadis tentang syukur
2. Menyajikan hasil analisis implementasi ayat dan hadis tentang

syukur dalam kehidupan modern.

%1:&

Tujuan Pembelajaran

BERSYUKUR KEPADA ALLAH

Peserta didik dapat menyebutkan makna mufradat QS az-Zukhraf [43]: 9-
13; QS al-‘Ankabiit [29]:17; dan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah
swt.

Peserta didik dapat menganalisis kandungan QS az-Zukhrif [43]: 9-3; QS
al-‘Ankabtit [29]:17; dan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah swt.
Peserta didik dapat menganalisis QS az-Zukhruf [43]: 9-13; QS al-
‘Ankabiit [29]:17; dan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah swt.
Peserta didik dapat menunjukkan perilaku mensyukuri nikmat Allah swt.

4

Peta Konsep

Menganalisis QS al-
‘Ankabiit [29]:17
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A .Mari Merenungkan

Kita sering mendengar bahwa hidup ini seperti roda yang berputar, kadang di
bawah dan kadang di atas. Memang seperti itulah hidup, yang selalu berjalan dan
bergilir seperti roda yang berjalan.

Dan sesungguhnya Allah swt. telah memberikan nikmat yang tiada terhitung
dalam penciptaan manusia dan semua pemenuhan keperluan hidup manusia. Diawali
dengan rasa kasih sayang dalam hati kedua orang tua. Melengkapi manusia dengan
panca indra, adanya pikiran yang membedakan manusia dari makhluk lain, juga dengan
adanya petunjuk ke arah kebenaran dengan agama yang benar.

Nikmat berlimpah yang tidak terhitung jumlahnya, walaupun seluruh ranting-
ranting pohon yang ada di bumi ini dijadikan pena dan air laut dijadikan tinta, tidak
akan mampu untuk mencatatnya. Namun manusia masih kurang mensyukuri bahkan
mengingkari penciptanya tersebab karena kecongkakan semata.

Kemampuan mensyukuri nikmat Allah terlihat nyata di dalam amal ibadah,
amal sosial dan budi pekerti. Peribadi yang mampu berlaku sabar dan tabah di saat
krisis, mestinya diiringi dengan mensyukuri nikmat pada saat menemui kebahagiaan.
Allah swt. telah melebihkan sebagian hamba-Nya atas sebagian yang lain dengan
rahasia dan nikmat tersembunyi, yang tidak mungkin diketahui oleh seseorangpun
sebelumnya, kecuali hanya Zat-Nya semata.

Oleh sebab itu, belajar bersyukur dan berterima kasih merupakan bagian
penting dalam hidup ini. Kita sering mengucapkan kata terima kasih kepada sesama
manusia, akan tetapi terkadang lupa berterima kasih kepada Allah swt. yang layak
untuk menjadi tempat hakikat berterima kasih dan bersyukur. Padahal Nabi
Muhammad saw. telah mengajarkan bagaimana cara berterima kasih dan bersyukur

kepada Allah swt.
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B. Mari Mengamati

Amati gambar berikut ini, kemudian berikan tanggapanmu!

R —
-

S

Sumber: Republikaonline

Sumber: RMOL.COM
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C. Mari Memahami
Al-Qur’an-Hadis

1. QS az-Zukhraf [43] ayat 9-13
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS az-
Zukhrif [43] ayat 9-13, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya

sebagai berikut ini:

w3 oz ol (2) sl usadt a18 Glahad Gad¥ts st 515 s e 8435
$s 2 Ll G 055 i3 (1) Gl p8TT Y 15 o0z 135 oo
AN G 18 oz WK 21559 315 15 (1) 2ot SIS 4a s o, 14
aile RiEi 13) &K% ek 195835 & opsdls e 1955800 (1Y) G585 s i

(V) Gy 4068 a5 138 T 550 o0 () loile 15555

a. Terjemah Kosa Kata / Kalimat (mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
menurunkan J5 dan sungguh jika s
menurut kadar A, kamu tanyakan P;iﬂ\"“’

> 7 | kepada mereka
negeri (tanah) yang :-1; | Menciptakan ‘_§.L>
tandus G
kamu dikeluarkan & 3_;)_,”1 niscaya m@eka & 3_3_5_’

akan menjawab
yang Cbﬁ/‘ maha mengetahui 5 Ll
berpasangpasangan -
Kapal +14} | menjadikan |5
Punggungnya 5 ﬁ-ﬁa tempat menetap [ :\_Q_A
Mahasuci R(ESTs jalan-jalan S
Menguasai S84 kamu ‘mendap at gk
- petunjuk
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b. Terjemah Ayat

Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan
langit dan bumi?’, niscaya mereka akan menjawab: “Semuanya diciptakan oleh
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”(QS az- Zukhrif [43]: 9).
Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat
Jjalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk (QSAz-
Zukhruf [43]:10).
Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yvang diperlukan) lalu Kami
hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan
(dari dalam kubur) (QS az-Zukhraf [43]: 11).
Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu
kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi (QS az-Zukhruf [43]: 12).
Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu ingat ni’mat Tuhanmu
apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: “Maha Suci
Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya
tidak mampu menguasainya” (QS az- Zukhraf [43]: 13).

c. Penjelasan Ayat

Semua sumber daya alam yang ada, merupakan rezeki dan nikmat dari Allah
swt. yang tak terhitung nilainya, dan dikaruniakan kepada manusia. Ole karena itu,
manusia seharusnya pandai mensyukurinya. Salah satu bentuk mensyukuri nikmat
Allah swt. adalah dengan beribadah kepada-Nya, memelihara alam dan tidak
merusaknya.

Pada ayat 9, Allah swt. menerangkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa
jika orang-orang musyrik ditanya, siapakah yang menciptakan langit dan bumi,
niscaya mereka akan menjawab: Allah swt. yang menciptakan langit dan bumi.
Mereka sebenarnya mengakui Allah swt., tetapi karena sombong, hasud, dan dengki
mereka tetap musyrik kepada Allah swt.

Pada ayat 9, Allah swt. menyebut secara umum penciptaan-Nya, yaitu langit
dan bumi, pada ayat 10 Allah swt. merinci sebagian dari kehebatan ciptaan-Nya itu,
sambil mengarahkannya kepada manusia, khususnya kepada orang yang
mengingkari-Nya. Firman Allah swt.: Dialah yang menciptakan bumi itu dan
menjadikan untuk kamu, bumi sebagai tempat yang mantap dan nyaman, tidak
goyang atau oleng, agar kamu dapat tinggal menetap, dengan aneka kemudahan
yang dapat mengantar kepada kenyamanan hidup kamu, dan Dia membuat dan

menganugerahkan kamu potensi untuk berjalan-jalan di bumi ini, supaya kamu

mengetahui arah dan mendapat petunjuk menuju arah yang kamu kehendaki, baik
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untuk kepentingan hidup, ekonomi, dan perdagangan. Sejalan dengan ayat ini Allah
swt. berfirman dalam surat an-Naba’ ayat 6 sebagai berikut:

13k G231 Jas
Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? (QS an- Naba’ [78]:
6)

Dengan demikian, apa yang tersurat pada ayat di atas dapat digunakan sebagai
bukti tentang keesaan dan kekuasaan Allah swt. dalam melimpahkan nikmat kepada
manusia.

Pada ayat 11, Allah swt. Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui itu, Yang
menurunkan secara berangsur dan sedikit demi sedikit air hujan dari langit menurut
kadar yang diperlukan untuk minuman dan binatang serta pengairan tumbuh-
tumbuhan, lalu Kami hidupkan dengan dengan curahan air tersebut, daerah tandus
yang mati, yang sebelumnya tidak ditumbuhi pepohonan. Seperti itulah Allah swt.
kuasa menghidupkan sesuatu yang mati dan mengeluarkan kamu dari dalam kubur
dengan amat mudah.

Air hujan terjadi karena tidak samanya tekanan udara di permukaan bumi
akibat adanya gunung-gunung. Hal ini menyebabkan aliran udara berupa tiupan
angin membawa kabut gas (awan) ke tempat-tempat yang tekanan udaranya lebih
rendah. Kumpulan awan akan terus memadat dan suatu saat mengalami kondensasi
(pengembunan), dan akhirnya jika sudah mencapai titik jenuh, maka menjadi apa
yang disebut dengan hujan. Turunnya hujan ke permukaan bumi berlangsung jutaan
tahun dan terbentuklah sungai-sungai, danau-danau dan lautan yang merupakan
reservoir air. Di samping unsur-unsur gas yang mencair menjadi air hujan, terkikis
atau terlarut pula garam-garam dan mineral bersama air hujan, dan akhirnya
terkumpul di lautan. Gas yang terlarut dalam air di laut antara lain CH4, NH3, CO2,
dan HCN serta ditambah dengan garam-garam tanah dan mineral yang
konsentrasinya makin meningkat dalam air laut.

Air laut yang mengandung bahan-bahan kimia dalam konsentrasi tinggi itu,
terjadilah reaksi-reaksi kimia membentuk berbagai senyawa antara lain, karbonat,
asam amino, asam lemak, gliserin, basa nitrogen, adenosine, posfat, polisakaraida,
lemak, dan asam nukleat. Air yang mengandung senyawa tersebut ternyata
dibutuhkan oleh tumbuhan. Pembentukan senyawa-senyawa tersebut berlangsung

sesuai dengan hukum alam atau sunnatullah.
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Pada ayat 12 dan 13 masih melanjutkan pembicaraan tentang bukti-bukti
kekuasaan Allah swt. Pada ayat tersebut diuraikan penciptaan segala macam
pasangan. Ayat ini seolah-olah menyatakan: Allah swt. juga yang menciptakan
makhluk semuanya berpasang-pasangan. Tidak ada ciptaan-Nya yang tidak
berpasang-pasangan. Itu karena semua terdapat kekurangan dan hanya dapat
mencapai kesempurnaan jika menemukan pasangannya. Hanya Allah swt. sang
Pencipta Yang Maha Esa tanpa pasangan. Allah menundukkan untuk kamu semua
kapal di lautan dan semua binatang ternak yang kamu kendarai dan nikmati di
daratan. Itu dilakukan-Nya supaya kamu selalu dapat mengendarai dan duduk di
atas punggung-punggungnya dengan tenang dan mantap, lalu kamu mengingat
dengan pikiran sehat dan hati nurani kamu atas nikmat Tuhan, zat yang
menundukan kendaraan itu dan Pemelihara kamu, apabila kamu telah mantap berada
diatasnya; dan supaya kamu mengucapkan dengan lidah kamu—sehingga bergabung
hati, pikiran dan lidah memuji kepada-Nya, sebagai pengakuan atas kelemahan
kamu mengendalikan dan menguasainya, dengan menyatakan: Mahasuci Tuhan
Pemelihara kami yang telah menundukkan bagi semua ini, padahal kami sebelumnya
yakni sebelum Allah swt. menganugerahkan potensi kepada kami untuk
menundukkannya, bukanlah orang-orang yang mampu menguasai-Nya. Dan
sesungguhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa saja—tidak kepada selain-Nya—kami
adalah orang-orang yang sudah pasti akan kembali kepada Allah swt. sang Pencipta.
Dan setelah kematian kami semua akan dibangkitkan dan
mempertanggungjawabkan semua amal kami.

Maksud dari “berpasangan” bukan saja jenis makhluk hidup, tetapi dapat
mencakup benda-benda tak bernyawa. Dari segi bahasa, kata “azwid;”adalah bentuk
jamak dari kata “zauj’, yakni pasangan. Ayat-ayat al-Qur’an pun menggunakan kata
tersebut dalam pengertian umum, bukan hanya untuk makhluk hidup. Allah swt.
berfirman:

55835 &0 o255 LALS 558 O (05
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
(kebesaran Allah) (QS az-Zariyat (51): 49).

Dengan ditunjukkannya ciptaan Allah swt. yang disebutkan dalam ayat-ayat

tersebut, hendaknya manusia mensyukuri nikmat Allah swt. yang tidak dapat
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dihitung banyaknya. Seandainya air laut dijadikan tinta untuk menulis nikmat Allah

swt. sampai laut itu kering, nikmat Allah swt. belum tertulis semuanya.

2. QS al-‘Ankabut [29]: 17
Sebelum kita memahami secara lebih mendalam tentang kandungan QS al-
‘Ankabiit [29]: 17, mari kita baca dengan baik dan benar teks ayatnya sebagai

berikut ini:

S < - 3

0 058045 05 om i3 Gl 5 K5 62185 GIRT i 095 o 535 41

Osazss 44l) 419580515 3920015 33301 <l de 1553506 &3,

a. Terjemah Kosa Kata / Kalimat (mufradat)

TERJEMAHAN LAFAL TERJEMAHAN LAFAL
Kebohongan <5 | selain Allah 4_“‘ 9
tidak mampu ’ )
emberikan & 3@&1 v | berhala-berhala HE]

. dan kamu )
maka mintalah bja_blﬁ T , 3.3.lm”3

b. Terjemah Ayat

Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-berhala, dan
kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain
Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu, maka mintalah rezeki
dari Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya kamu akan dikembalikan (QS al-*Ankabit [29]: 17).
c. Penjelasan Ayat

Allah telah menegaskan bahwa tuhan selain Allah itu jelas merupakan
hasil ciptaan manusia sendiri, namun mereka berdusta dengan menganggapnya
sebagai tuhan yang bisa memberi manfaat. Kemudian Nabi Ibrahim a.s.
mencela dan mengecam mereka dengan mengatakan bahwa patung-patung itu
sedikitpun tidak sanggup memberi rezeki kepada mereka. Rezeki itu adalah
wewenang mutlak yang dimiliki oleh Allah swt. Karena itu, dianjurkan kepada

mereka supaya memohon rezeki kepada Allah swt. dan bersyukur jika

permintaan mereka dikabulkan. Allah swt. yang mendatangkan rezeki bagi
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manusia, memberi nikmat kepada hamba-Nya. Sesudah itu, kepada-Nyalah
manusia akan dikembalikan, di mana manusia dianjurkan untuk mencari
keridaan-Nya dengan jalan mendekatkan diri kepada-Nya. Ayat ini ditutup
dengan lafal “"Kepada-Nyalah kamu dikembalikan”, artinya bersiap-siaplah
menemui Allah dengan beribadah dan bersyukur. Firman Allah swt. QS An-
Nahl ayat 114:
Osiad 351 A€ &) 4l Eaas 1958515 igks o 2l (1555 e 15K
Maka makanlah dari apa yang Allah telah berikan kepadamu makanan

yang halal lagi baik, dan bersyukurlah kamu akan nikmat Allah , jika kamu
benar-benar beribadah hanya kepada-Nya ( QS An-Nahl [16] : 114).

Berdasarkan ayat tersebut di atas bahwa bersyukur itu adalah dengan cara
mengonsumsi makanan yang halal dan baik yang tidak berlebihan sesuai
ketentuan Allah swt.

3. Hadis tentang bersyukur kepada Allah swt.
ol 3883 Y e ) 3803 Y 6 wlag ke s
Artinya:
Disampaikan kepada kami oleh Muslim bin lbrahim dari Rabi’ bin Muslim dari
Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw.

bersabda: "Tidak dianggap bersyukur kepada Allah swt. orang yang tidak
bersyukur kepada manusia” (HR. Abi Dawud)

bfﬂd‘&@u@@&w\m&t@wmyu»umbmd‘

54 i ) 193135 W5 (K YA (o J) Iopdall plas aile & oo <l oy JUB U

#Sile — glad o2 B - ) Baad 193355 ¥ 4T 5051 548 <8853

Artinya:

Diberitahukan kepadaku oleh Zuhair bin Harb dari Jarir dari Abu Kuraib dari
Abu Mu’awiyah dari Abu Bakr bin Abi Syaibah dari Abu Mu’awiyah dan Waki’
dari al-A’masy dari Abu Saleh dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw.
bersabda, “Pandanglah orang yang berada dibawah kalian, jangan memandang
yang ada di atas kalian, itu lebih laik membuat kalian tidak mengkufuri nikmat
Allah”. (HR. Muslim).

Dalam hadis ini, Rasulullah mengingatkan pada manusia agar bersikap
syukur terhadap nikmat yang dianugerahkan Allah swt. kepadanya. Cara

bersyukur yang dijelaskannya adalah agar manusia memandang ke bawah atau
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lebih rendah dalam hal keduniaan seperti; kedudukan, pangkat, dan harta
kekayaan, karena hal tersebut akan mendorong manusia untuk lebih bersyukur.
Dan manusia harus sadar bahwa, kedudukan atau pangkat serta harta kekayaan
yang lebih tinggi, yang dimiliki orang lain itu merupakan ujian, sehingga
manusia lebih selamat memandang ke bawah dalam hal tersebut, sehingga
terhindar dari sikap mengandai-andai yang menimbulkan manusia akan jauh dari
syukur nikmat.

Dalam hadis yang lain disebutkan bahwa orang yang berterimakasih atas
pemberian orang lain karena Allah swt., maka pada hakikatnya orang tersebut

telah bersyukur kepada Allah swt. sebagaimana hadis berikut:

Al KT 125 32 o 0 KT

?;fg;éuhn \yva manusia yang paling banyak bersyukur kepada Allah yang maha
suci lagi maha tinggi, mereka yang lebih banyak bersyukur (berterima kasih)
kepada manusia (HR. Ahmad).

Hadis di atas juga memberikan tuntunan kepada kita untuk mengambil
langkah pencegahan yang disampaikan oleh Rastlullah agar umatnya tidak
menjadi rakus, tamak, dan diperbudak duniawi sehingga jiwanya terbelenggu
oleh duniawi, akibatnya tidak mau berbuat baik terhadap sesama serta lupa akan
pemberian dari Allah swt., padahal apapun yang telah diterima oleh manusia di
dunia kelak akan dimintai pertanggunganjawab atas pemberian tersebut.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad Saw. sebagai berikut:

35 ol 558 s 8553 T AN 35 0T 138 (2 BT sty o 5015
ok sy ol 108 (KGLal S5 Isanss
Artinya:

Demi zat yang jiwaku yang ada di tangan (kekuasaan)-Nya niscaya akan ditanya
tentang nikmat ini pada hari kiamat. Kamu dikeluarkan dari rumah-rumahmu
dalam keadaan lapar, kemudian kamu tidak akan kembali sehingga kamu
mendapatkan kenikmatan ini (HR Muslim).

\

18

Kemudian agar kita mampu menjadi orang yang pandai bersyukur dan
kelak bisa mempertangungjawabkan pada hari kiamat terhadap apa yang telah
diberikan kepada kita, Allah swt. memberikan tuntunan agar kita banyak

berzikir dan berdoa.
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D. Mari Implementasikan

Sebelum kalian menerapkan perilaku mensyukuri nikmat Allah swt.
sebagai implementasi QS az-Zukhrif [43]: 9-13; QS al-‘Ankabiit [29]:17; dan
hadis nabi, terlebih dahulu kalian harus membiasakan membaca al-Qur’an setiap
hari.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan
pengamalan QS az-Zukhruf [43]: 9-13 sebagai berikut:

1. Selalu mempercayai sepenuhnya terhadap adanya Allah swt. Dia zat

yang maha mengetahui yang menciptakan segala sesuatu;

2. Senantiasa bersyukur kepada Allah swt. atas segala nikmat yang Dia
berikan. Allah swt. menjadikan bumi sebagai hamparan, menjadikan
jalan-jalan di muka bumi ini untuk memperlancar perhubungan,
menurunkan hujan untuk menghidupkan tanah yang tandus menjadi
subur, menjadikan makhluk yang berjodoh-jodoh dan menciptakan alat
transportasi baik darat, laut maupun udara, seperti kuda, unta, kapal
serta masih banyak lagi yang lainnya yang kesemuanya itu wajib kita
syukuri;

3. Senantiasa bersyukur dan berdoa ketika naik kendaraan. Sikap dan
perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan pengamalan
QS al-*Ankabiit [29]:17 adalah selalu memohon, meminta hanya kepada
Allah swt. bukan kepada yang lain. Allah swt.lah yang memberi rezeki
kepada kita semua.

Sikap dan perilaku yang dapat diterapkan sebagai penghayatan dan

pengamalan hadis nabi adalah sebagai berikut:

1. Senantiasa berterimakasih kepada sesama manusia sebagai tahapan
syukur kepada Allah swt.;

2. Untuk urusan keduniaan senantiasa melihat kepada orang yang berada
di bawah kita sehingga akan tumbuh rasa syukur kepada Allah swt. atas
segala nikmat yang telah ia berikan.
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E. Mari Berdiskusi

Setelah mendalami materi, selanjutnya lakukanlah diskusi dengan teman
sebangkumu atau dengan kelompokmu, kemudian persiapkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.

F. Rangkuman

1. Orang-orang musyrik Mekkah percaya kepada Allah swt., akan tetapi mereka
tetap menyembah tuhan selain Allah swt. Mereka percaya Allah swt. yang
menciptakan alam semesta, termasuk diri mereka, namun yang mengurusi
segala urusan mereka adalah bukan Allah swt., melainkan patung-patung yang
mereka sembabh;

2. Allah swt. telah melimpahkan bermacam- macam nikmat dan ciptaan-Nya
yang dikaruniakan kepada hamba-Nya antara lain :

» menjadikan bumi sebagai hamparan.

» Menjadikan jalan-jalan di muka bumi ini untuk memperlancar perhubungan

» Menurunkan hujan untuk menghidupkan tanah yang tandus menjadi subur.

» Menjadikan makhluk yang berpasang-pasangan

» Menciptakan alat transportasi baik darat, laut maupun udara, seperti kuda,
unta, kapal dan lain-lain.

3. Allah swt. memberikan tuntunan kepada manusia ketika di atas kendaraan
hendaknya bersyukur dan mengenang nikmat Allah swt. yang telah
dikaruniakan kepada manusia;

4. Kita diberi tuntunan oleh Allah swt. bahwa dalam hal rezeki hanya kepada
Allah swt. kita memohon bukan kepada berhala;

5. Kita wajib bersyukur atas nikmat Allah swt. sebab kelak di akhirat akan

dimintai pertanggungjawaban terhadap nikmat tersebut;

AL-QUR’AN-HADIS- KELASXI 179




6. Orang yang paling banyak bersyukur kepada Allah swt. adalah orang yang

banyak berterimakasih kepada sesama manusia.

G. Ayo Berlatih

1. Penerapan

Bacalah ayat al-Qur’an berikut dengan benar, kemudian isilah kolom di bawah

ini sesuai kemampuan yang kamu miliki dengan jujur!

() falalt Sopall 3405 Sloi0) Gai¥ts calgladd) G Ga il (43

315 (1) Goai (ST S 1d 0 a5 142 o 80 s o

G015 (1)) Gpbod GUIS a3 4 G300 L08 21 st e U5

e 195228 (V1) G855 B plad¥s <Al G 180 azs KK 215391 G

0 55 gl o 1505855 atle wiigiia) 13] o5 Aahs 195805 o0

(V) Cnipid 43 UGS L5 1A

Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah | Sains
ayat

3 055 (pn 9205 Gl 3] K8 1455 GUEST <l 093 (n 9305 143)
Osazsh 4] 4153815 895 15 (33311 ol e 153516 8}, &1 081
Kandungan | Akidah | Ibadah | Akhlak | Hukum | Sejarah | Sains
ayat
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2. Uraian
1. Jelaskan yang dimaksud dengan syukur nikmat!

2. Terjemahkan ayat berikut ke dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar!

S < - 3

T E58053 ¥ ol 095 dro i Gl ] KB 51555 BIEST il 093 e i 3]
(17 :cguSaall) Gigazsi anl] 411958515 bplie 15 33301 £l s 155508 55,
3. Tulislah do’a ketika hendak naik kendaraan sebagimana yang telah
dicontohkan Nabi !
4. Sebutkanlah macam-macam nikmat yang terkandung dalam QS az- Zukhrif
ayat 9 — 13!
5. Sebutkan perbuatan-perbuatan yang yang menunjukkan bukti rasa syukur

kepada Allah swt.!

3. Tugas
Tuliskan pengalaman pribadimu ketika menerima nikmat hidup, panca indera,

keluarga yang baik, dan sebagainya, serta cara mensyukurinya!

Nikmat Allah swt. Cara Menysukurinya

NILAI PARAF ORANG TUA PARAF GURU
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PENILAIAN AKHIR TAHUN

Pilihlah Jawaban yang paling benar!

1.

10.

1.

12.

Arti kata 3i; dalam QS Taha: 132 adalah “dan ....”.

A. laksanakanlah C. laranglah E. cegahlah
B. kerjakanlah D. perintahkanlah

Arti kata ;L>; dalam QS Taha: 132 adalah “dan....".

A. marah C. syukur E. senang
B. keras D. sabar

Lanjutan QS Taha: 132 berikut adalah .... &3 32 65, Slesi ¥ (e dasly 53 Sat 5
A i C. asdiady B sty
B. siviady D. sy

Lanjutan ayat berikut adalah .... z 13 2 5

A ek C. sk E. 538k
B. g D. il

Perhatikan QS al-An’am: 70 berikut! .... si&i 0 5 2
Makna kata yang bergaris bawah adalah “ ketika dia .... kepadanya”

A. menghadiakan C. menjadikan E. mencintai
B. menghormati D. mendurhakai

Arti kata 1$7:59; dalam QS an-Nisa: 36 adalah “ dan janganlah kamu ....”
A. mempersekutukan C. menghargai E. meyakini
B. menjadikan D. mengkafirkan

Arti kata Y&z dalam QS an-Nisa: 36 adalah ....

A. jujur C. baik hati E. bohong
B. iri hati D. sombong

Kata s 55195 terjemahan potongan QS Hud: 118 adalah “selama mereka ...”.
A. bersahabat C. beselisih pendapat E. mengabdi
B. berbakti D. berbuat baik

v Gl sty AL AT

Allah Swt memerintahkan kepada hambanya sebagaimana ayat di atas agar
menyeru keluarganya untuk....

A. melaksanakan shalat C. memperbanyak puasa E. membayar
zakat

B. menunaikan haji dan umrah D. berbuat baik kepada masyarakat

Perhatikan hadits berikut!

ey b Ui 885 ¢y KK

Rasulullah bersabda: bahwa setiap manusia pasti adalah ....

A. pewaris C. pemimpi E pemimpin
B. pejuang D. pengusaha

Lanjutan QS al-Baqarah: 148 berikut adalah .... &5 §y 5 5%, K

A oas C. g E. &

B. s D. ol

Perhatikan QS al-Baqarah: 148 berikut!

W5 &, K
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Makna kata yang bergaris bawah adalah “dengan ....”.
A. arah mata angin C. arah barat E. mengahadap
B. arah kiblat D. pengarahan

Lanjutan QS. Fatir: 32 berikut adalah .... 25 bGle 3 s il cbsh 6551 £

Perhatikan QS Fatir: 32 o) s ol 551 2 6ot 2
Makna dari lafal yang bergaris bawah adalah ....

A. kami angkat C. kami harapkan E. kami pilih

B. kami utus D. kami jauhkan

Arti dari lafal i dalam QS Fatir: 32 adalah ....

A. yang pertengahan C.yang pertama E. yang lebih dahulu
B. yang zalim D. yang akhir

Golongan yang bersikap segera melakukan kebaikan-kebaikan dengan izin Allah
disebut dengan istilah....

A. saabiqun bi sayyiaat C. muqtashid E. hubbu dunya
B. saabiqun bil khairat D. dzalimun linafsih

Lanjutan QS an-Nahl: 97 berikut adalah .... s & 5 5 ¢ ells 45 o

A g C. ¥ E. -

B. ¢ D. &

Lanjutan QS an-Nahl: 97 berikut adalah .... .2l 537554

A ol G C. ol G E. ol geG

Perhatikan hadits berikut!
155 &1 05 0 ) 135 2B K

Hadits di atas perintah untuk bertaubat sebelum ....

A. kiamat C. mati (ajal tiba) E. tua

B. menyesal D. terlambat

Arti kalimat yang bergaris bawah adalah ... g 1516 2 Qe J) s sl o5 10 5080
A. telah diseru C. telah diperintahkan E. telah
dilarang

B. telah pergi D. telah meninggal

Arti kalimat yang bergaris bawah adalah; s36 820 cas 56 53 3

A. maka shalatlah kamu C. maka kerjakanlah E. maka jauhilah

B. maka bertebaranlah kamu D. maka tinggalkanlah
Lanjutan potongan ayat di bawah adalah ....
J1 15226 2as2d) 2 e kA 25 15) 1l .

A Al C. L”M E. ;&

B. &% D. & Jus

Lanjutan potongan ayat QS al-Jumu’ah: 10 berikut adalah € 20185 & s 8 5igs ...
A il C. o5 E. o3y 4
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24. Arti dari potongan QS al-Qasas: 77 yang bergaris bawah berikut adalah .... [T
530 5130 0 26
A. dan carilah C. dantinggalkanlah E. dan kerjakanlah
B. dan jauhilah D. dan hadapilah
25. Perhatikan potongan hadits berikut! :. &bl 1S e ¢ SG ...
Pelengkap kata yang tepat pada hadits di atas adalah
A 4,z C. wJs E. 4
B. b D. .3
26. <SG e bikas e
Arti kalimat yang digaris bawah pada potongan hadits di atas adalah "tidak ada....”
A. harapan C. kemauan E. hasil
B. jualan D. usaha
Arti kalimat yang digaris bawah pada potongan hadits di atas adalah ”dan apa-apa

yang....”
A. diinfakkan C. dikerjakan E. diamalkan
B. dijual D. diusahakan

28. oWl K e g .
Pelengkap kata yang tepat pada ayat di atas adalah ....
A P lb Cob B E. Jasdy; 520y
B. ol e D. VAH\ &
29. Makna ayat i 3. K adalah ....
makanlah dari apa yang ada di laut
makanlah dari apa yang ada disekitarmu
makanlah dari apa yang ada di bumi
makanlah dari apa yang ada di rumahmu
makanlah dari apa yand di berikan
Lanjutan QS al-Baqarah: 168 di atas adalah ....
B. sk D. i
31. Makna potongan QS al-Baqarah: 169 berikut adalah “sesungguhnya (setan) itu

hanya menyuruh kamu agar berbuat ....
slasdlly o340 3525 1]

monQwp>

A. jahat dan keji C. dosadan maksiat E. mengikuti hawa
nafsu
B. keji dan jahat D. iri dan dengki

32, 5 Kl i Cl
Lanjutan dari ayat di atas adalah ....
A Weykb Cob W E. ey 32y
B. e D. oib
33. QS al-Baqarah: 173... gl 5+ 015 &l Kk 555 ...
Arti dari kata “id” adalah ....

A. bangkai C. anjing E.darah
B. babi D. Najis
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

Perhatikan QS al-Baqarah: 172 berikut!

o A7) 40 5K

Lanjutan dari ayat di atas adalah ....

A i C. o E. ol
B. s D. s

QS al-Baqarah: 173... zsh wd; 50 edi Kk 255 ...
Arti dari kata “-3” adalah ....

A. bangkai C. darah E. anjing

B. daging babi D. najis

Perhatikan QS az-Zukhruf: 9 berikut!

w8l iy o3V ol g 12

Arti kata yang bergaris bawah adalah ....

A. kamu jawab mereka C. kamu tanyakan mereka E.kamu bersaing mereka
B. kamu membantu mereka D. kamu berlomba-lomba

Perhatikan QS az-Zukhruf: 9 berikut!

e S s sl

Arti kata yang bergaris bawah adalah ....

A. tempat istirahat C. tempat yang indah E. tempat menetap
B. tempat bermain D. tempat rekreasi

Perhatikan QS az-Zukhruf: 9 berikut!

Arti kata yang bergaris bawah adalah ....

A. tempat istirahat C. jalan-jalan E. tempat menetap
B. tempat bermain D. tempat rekreasi

Perhatikan QS az-Zukhruf: 10 berikut!

Lanjutan dari potongan ayat di atas adalah ....

A R C. opfey il E. i 4

B. sl D. il

Perhatikan potongan QS az-Zukhruf: 11 berikut!

ez 5 35 ol .

Lanjutan dari ayat di atas adalah ....

A Bk C. bk E. &

B. il D. &

Perhatikan potongan QS az-Zukhruf: 12 berikut!
ity o 8 oy 21539 3l sl ..
Lanjutan dari ayat di atas adalah ....

A, el C. ;580 E. jsu
B. st D. &8st

Perhatikan QS al-‘Ankabut: 19 berikut. Arti kata yang bergaris bawah adalah ...
BB 401 35 5o 30l

A. pakaian C. tempat ibadah E. berhala-berhala

B. bangunan D. sembahan

Perhatikan potongan QS al-‘Ankabut: 17 berikut!

01,80 35kl 51 ) e 556 .
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Lanjutan dari ayat di atas adalah ....
A bl ) C. =g

B, s3exd) D. 33854

44. Perhatikan potongan hadits berikut!
LY LY.
Lanjutan dari hadits di atas adalah ....
A B C. sun
B. _.u D. &
45. Perhatikan potongan hadits berikut!
Ko Jasl o5 ) 158
Hadis di atas perintah untuk...
A. menuntut hak dan kewajiban
B. berjihad di jalan Allah
C. memandang di bawah kita
D. melaksanakan salat
E. beramal saleh dan berinfak
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GLOSARIUM

berkah : bertambahnya kebaikan

daif : lemah

duniawi : mengenai dunia; bersifat dunia (tidak kekal
dsb)

etos : sikap, kepribadian, watak, karakter, serta
keyakinan atas sesuatu

garib : asing

hadis : segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi berupa perkataan, perbuatan, takrir
atau sifat

hasan : baik atau bagus

rajam : hukuman atau siksaan badan bagi pelanggar

hukum agama (misal orang berzina) dengan
lemparan batu dsb

ritual : berkenaan dengan ritus (tata cara dalam
upacara keagamaan); hal ihwal ritus.

sahih : benar atau sah

tafsir : penjelasan atau keterangan

ukhrawi : mengenai akhirat

zalim : bengis; tidak menaruh belas kasihan; tidak
adil; kejam
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CATATAN:
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